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Abstract: some previous research show that there is a significant correlation between 

extraversion personality with political efficacy. The purpose of this study was to 

determine whether there are differences in political efficacy in individuals with 

different personality types other than extraversion, named introversion. Samples in this 

study were 42 college students of Universitas Negeri Surabaya who are members of 

Student Representative Council (Dewan Perwakilan Mahasiswa). A quantitative 

research methods with data collection technique using questionnaires is the method 

used for this study. The result of the independent sample t-test on the political efficacy 

variables reveals sig. (2-tailed) of 0,094, which means there is no significant difference 

in political efficacy variables in terms of introversion and extraversion personality type 

on Dewan Perwakilan Mahasiswa at Universitas Negeri Surabaya. 

Key words: Political efficacy, personality, introversion, extraversion, college student. 

Abstrak: Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara kepribadian ekstraversi dengan efikasi politik. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan efikasi politik pada individu 

dengan tipe kepribadian berbeda selain ekstraversi, yaitu introversi. Subjek dalam 

penelitian ini adalah 42 mahasiswa Universitas Negeri Surabaya yang tergabung dalam 

organisasi Dewan Perwakilan Mahasiswa. Merupakan metode penelitian kuantitatif 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil dari uji-t independen 

sampel menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,094 yang artinya tidak ada 

perbedaan signifikan variabel efikasi politik berdasarkan tipe kepribadian introversi dan 

ekstraversi pada Dewan Perwakilan Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya. 

Kata kunci: Efikasi politik, kepribadian, introversi, ekstraversi, mahasiswa. 

 

 

Mahasiswa merupakan seseorang 

yang memperoleh pendidikan pada jenjang 

yang lebih tinggi (UUD No. 12 tentang 

pendi-dikan tinggi tahun 2012). Mahasiswa 

melakukan proses-proses pengembangan 

diri melalui kegiatan ekstrakulikuler. 

Menurut Kenniston (dalam Santrock, 

2012), mahasiswa yang disebut juga 

sebagai kaum muda akan berjuang untuk  

 

 

membangun dirinya menjadi pribadi yang 

mandiri dan terlibat secara sosial. 

Pengembangan diri bisa dilakukan dengan 

cara bergabung ke dalam organisasi 

mahasiswa intra perguruan tinggi. 

Menurut buku Panduan Mahasiswa 

Universitas Negeri Surabaya tahun 2015, 

DPM merupakan badan legislatif atau 

badan perundang-undangan mahasiswa di  
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tingkat fakultas yang memiliki kewenang-

an untuk menjabarkan tata tertib (peratu-

ran) yang telah disusun oleh Majelis 

Permusyawaratan Mahasiswa (MPM) se-

bagai pedoman kerja bagi Badan Eksekutif 

Mahasiswa (BEM) di tingkat fakultas dan 

Jurusan. 

Keterlibatan mahasiswa di dalam 

DPM mengharuskannya untuk memiliki 

sikap yakin akan kemampuan yang 

dimiliki. Keyakinan bahwa satu orang bisa 

membuat sebuah perubahan terhadap 

keputusan politik (Sylvester, 2010), keya-

kinan bahwa seseorang dapat memberikan 

hasil yang diinginkan karena tindakannya 

(Gallego dan Oberski, 2011), perasaan 

bahwa tindakan atau partisisipasi politik 

individu dapat berpengaruh terhadap 

proses politik (Matulessy, 2013), disebut 

sebagai efikasi politik. 

Efikasi politik terdiri dari dimensi 

efikasi politik eksternal dan efikasi politik 

internal (Schulz, 2005; Morrell, 2005; 

Kahne & Westheimer, 2006; Curran, 2008; 

Sylvester, 2010; Louisa, et al., 2012; 

Ognyanova, 2012). Efikasi politik ekster-

nal merupakan keyakinan bahwa sistem 

politik tanggap terhadap tuntutan politik, 

sedangkan efikasi politik internal meru-

pakan keyakinan bahwa individu cukup 

kompeten untuk membuat perubahan 

dalam keputusan politik (Sylvester, 2010). 

Efikasi politik eksternal lebih dipengaruhi 

oleh interaksi individu dengan lingkung-

annya, sedangkan efikasi politik internal 

lebih dipengaruhi oleh persepsi yang 

dimiliki seseorang mengenai kemampuan 

dirinya. 

Efikasi politik yang tinggi pada 

masyarakat selalu dilihat sebagai kebutuh-

an atas kestabilan demokrasi. Masyarakat 

yang secara pasti memiliki efikasi politik 

akan menjadi pendukung pada sistem 

demokrasi. Masyarakat harus merasa yakin 

bahwa mereka mempunyai kekuatan untuk 

mempengaruhi tindakan dari pemerintah 

(Schulz, 2005). Efikasi politik merupakan 

variabel penting dalam mempengaruhi 

keterlibatan seseorang di bidang politik 

(Schulz, 2005; Vecchione & Caprara, 

2009; Abraham & Viatrie, 2013; 

Matulessy, 2013). 

Keterlibatan didalam organisasi bisa 

meningkatkan efikasi politik (Sylvester, 

2010), karena efikasi politik meningkat 

seseorang akan lebih terlibat secara aktif 

dalam organisasi (Schulz, 2005; Vecchione 

& Caprara, 2009; Abraham & Viatrie, 

2013; Matulessy, 2013). Wawancara 

pendahuluan menunjukkan bahwa sikap 

efikasi tidak selalu membuat seseorang 

terlibat secara aktif. Terdapat bermacam 

alasan atau faktor-faktor lain yang melatar-

belakangi ketidakaktifan seorang anggota 

dalam organisasi. Ada hubungan partisi-

pasi organisasi dengan tingkat efikasi 

politik yang dimiliki, namun ketidak 

aktifan tidak hanya disebabkan oleh efikasi 

politik. Efikasi politik anggota yang tidak 

aktif bisa saja sama dengan mereka yang 

aktif dalam organisasi. 

Faktor lain yang berhubungan dengan 

efikasi politik adalah kepribadian. Menurut 

Jung (dalam Alwisol, 2012) kepribadian 

atau psyche merupakan mencakup kese-

luruhan fikiran, perasaan dan tingkahlaku, 

kesadaran dan ketidaksadaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Vecchione & Caprara (2009) menunjukkan 

adanya hubungan antara kepribadian sese-

orang terhadap partisipasi politik yang 

dilakukan, melalui mediasi efikasi politik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ke-

pribadian ekstraversion dan openness 

memiliki tingkat efikasi politik yang tinggi.  

Teori mengenai kepribadian ekstra-

versi pertama kali disebutkan oleh Jung 

(dalam Alwisol, 2012). Terdapat dua 

Aspek kepribadian yang beroperasi secara 

sadar dan tidak sadar, yaitu attitude dan 

function. Attitude terdiri dari introversi dan 

ekstraversi, sedangkan function terdiri dari 

thinking, feeling, sensing, dan intuiting. 

Menurut Jung (dalam Alwisol, 2012), 

setiap orang memiliki tipe introversi dan 

ekstraversi di dalam kepribadiaannya, 

hanya saja ada yang lebih dominan atau 
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sadar dan ada yang tidak dominan atau 

tidak sadar. 

Orang dengan introversi cenderung 

mengarahkan pribadinya kepada dunia 

subjektif, yaitu dunia di dalam dirinya. 

Orientasi utama tertuju ke dalam, pikiran, 

perasaan, dan tindakan dipengaruhi oleh 

faktor subjektif. Orang dengan ekstraversi 

cenderung mengarahkan pribadinya kepada 

dunia objektifnya, yaitu dunia di luar 

dirinya. Orientasi utama tertuju ke luar, 

pikiran, perasaan, dan tindakan dipenga-

ruhi oleh lingkungan sekitarnya, baik sosial 

maupun non-sosial. (Suryabrata, 2012). 

Ketika mahasiswa mencalonkan diri-

nya untuk menjadi anggota DPM, artinya 

mahasiswa tersebut sudah memiliki efikasi 

politik dalam dirinya, dan keterlibatan 

mahasiswa di dalam organisasi DPM bisa 

meningkatkan tingkat efikasi politik yang 

dimiliki. Namun ketidakaktifan anggota 

dalam organisasi DPM tidak selalu berpe-

ngaruh terhadap efikasi politik yang di- 

miliki. Salah satu faktor yang berpengaruh  

nelitian ini termasuk penelitian populasi 

tanpa sampel penelitian. Instrumen 

penelitian menggunakan skala efikasi 

politik dan alat ukur EPI. Skala efikasi 

politik berdasarkan skala penelitian yang 

dilakukan oleh Murphy, P. J. (2011). Alat 

ukur EPI digu-nakan untuk mengklasifikasi 

responden ke dalam tipe kepribadian 

Introversi dan Ekstraversi serta tingkat 

kejujuran jawaban dari responden. Analisis 

data menggu-nakan independent sample t-

test dengan bantuan software IBM SPSS 

Statistics 21 for windows. 

Hasil 

Hasil independent sample t-test me-

nunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,94. 

Nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

maka hipotesis penelitian ditolak, yang 

artinya tidak terdapat perbedaan signifikan 

variabel efikasi politik berdasarkan tipe 

kepribadian Introversi dan ekstraversi pada 

anggota Dewan Perwakilan Mahasiswa 

Universitas Negeri Surabaya. 
 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Kepribadian N Mean Std. Deviation Std. Error Min Max 

Introversi 20 84.3500 11.37067 2.54256 66 111 

Ekstraversi 22 90.0909 10.35057 2.20675 72 114 

Total 42 87.3571 11.10004 1.71277 66 114 

terhadap efikasi politik adalah kepribadian. 

Bagaimana tingkat efikasi politik yang 

dimiliki anggota DPM dengan tipe kepri-

badian berbeda. Berdasarkan uraian terse-

but, maka penelitian ini kemudian dilaku-

kan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan efikasi politik ditinjau dari tipe 

kepribadian introversi dan ekstraversi pada 

Dewan Perwakilan Mahasiswa Universi-

tasNegeri Surabaya 

Metode 

Penelitian ini termasuk kedalam 

penelitian kuantitatif komparatif. Subjek 

penelitian merupakan 42 Mahasiswa  Uni-

versitas Negeri Surabaya yang tergabung 

dalam Dewan Perwakilan Mahasiswa. Pe- 

Berdasarkan tabel hasil analisis deskriptif 

diketahui bahwa kelompok kepribadian 

introversi mempunyai jumlah sampel 20 

ditunjukkan dari N=20 dan kelompok ke-

pribadian ekstraversi mempunyai jumlah 

sampel 22 ditunjukkan dari N=22. Kemu-

dian mean (rata-rata) nilai efikasi politik 

untuk kelompok kepribadian introversi 

yaitu 84,35 dan kelompok kepribadian 

ekstra-versi yaitu 90,09. Kemudian 

mempunyai nilai standar deviasi kuesioner 

efikasi politik untukkelompok kepribadian 

introversi sebesar 11,37 dan kelompok 

kepribadian ekstraversi sebesar 10,35. 

Berdasar-kan tabel analisis deskriptif juga 

diketahui bahwa kelompok subjek 

introversi memperoleh nilai efikasi politik 
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terendah 66 dan nilai tertinggi 111, 

kelompok subjek ekstraversi memperoleh 

nilai efikasi politik terendah 72 dan nilai 

tertinggi 114. 

Pembahasan 

Hasil dari independent sample t-test 

pada variabel efikasi politik menyimpulkan 

bahwa tidak ada perbedaan signifikan vari-

abel efikasi politik pada anggota DPM 

Unesa yang memiliki tipe kepribadian 

introversi dan ekstraversi. Hasil ini menun-

jukkan bahwa baik kelompok dengan tipe 

introversi maupun ekstraversi memiliki 

efikasi politik yang sama. Salah satu 

penyebab timbulnya efikasi politik adalah 

keikutsertaan seseorang dalam organisasi. 

Penelitian Sylvester (2010) menunjukkan 

bahwa keterlibatan didalam organisasi bisa 

meningkatkan efikasi politik. Hal ini 

berpengaruh baik kepada mereka yang 

memiliki kepribadian introversi maupun 

ekstra-versi. Begitu pula ketika mahasiswa 

mencalonkan dirinya untuk bergabung ke 

dalam organisasi, artinya mahasiswa 

tersebut sudah memiliki keyakinan akan 

kemampuannya (efikasi politik) dalam 

dirinya. Kalaupun ada anggota yang tidak 

aktif, hal itu bukan karena efikasi politik 

yang mereka miliki, namun ada faktor lain 

yang mempengaruhi ketidak aktifan 

tersebut. 

Apabila melihat hasil analisis 

deskriptif menunjukkan nilai mean (rata-

rata) efikasi politik untuk kelompok 

kepribadian introversi sebesar 84,35 dan 

kelompok kepribadian ekstraversi sebesar 

90,09. Kelompok kepribadian ekstraversi 

memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi 

dari kelompok kepribadian introversi. 

Menurut Jung (dalam Alwisol, 2012), 

seseorang dengan kepribadian ekstraversi 

akan lebih memusatkan perhatiannya pada 

pengalaman obyektif, daripada kepribadian 

introversi yang memusatkan perhatiannya 

pada pengalaman subyektif. Pengalaman 

mahasiswa ketika berada dalam organisasi 

DPM akan lebih berdampak pada mereka 

yang memiliki kepribadian ekstraversi. 

Jung juga mengatakan seorang ekstraversi 

lebih terpengaruh oleh dunia disekitarnya 

(dalam Alwisol, 2012). Bukan berarti 

mahasiswa dengan kepribadian introversi 

juga tidak terpengaruh. Seorang introversi 

juga mengamati dunia luar, tetapi melaku-

kan secara selektif dan lebih memakai 

pandangan subjektif mereka sendiri (Jung, 

dalam Alwisol 2012). Mahasiswa dengan 

kepribadian introversi juga memaknai 

pengalaman mereka ketika berada dalam 

organisasi DPM, namun efikasi politik 

yang mereka miliki lebih dipengaruhi oleh 

pandangan subjektif mereka sendiri. 

Apabila dilihat berdasarkan kategori 

jenjang (ordinal), kelompok introversi 

memiliki mean 84,35 dan kelompok 

ekstraversi memiliki mean 90,09. Kedua 

kelompok memiliki mean pada kategori 

jenjang yang sama (80 < X ≤ 94) yaitu 

kategori efikasi politik tinggi. Artinya baik 

mereka yang memiliki kepribadian 

introversi ataupun kepribadian ekstraversi, 

ketika memiliki pengalaman berorganisasi 

akan berpengaruh pada efikasi politik yang 

dimiliki. Seperti yang dijelaskan sebelum-

nya, pengaruh tersebut akan lebih tinggi 

pada mereka yang memiliki kepribadian 

ekstraversi. 

Apabila dikategorisasikan bukan 

jenjang (nominal), kelompok kepribadian 

introversi memiliki nilai 51,04% pada 

efikasi politik internal dan 48,96% pada 

efikasi politik eksternal. Sedangkan kelom-

pok kepribadian ekstraversi memiliki nilai 

50,4% pada efikasi politik internal dan 

49,6% pada efikasi politik eksternal. 

Kedua kelompok sama-sama memiliki 

kecendrungan efikasi politik internal yang 

lebih tinggi. Efikasi politik internal 

mengacu pada keyakinan seseorang akan 

kemampuan sendiri dalam memahami 

proses politik (Curran, 2008; Sylvester, 

2010). Seorang mahasiswa yang tergabung 

dalam organisasi DPM, akan belajar 

mengenai proses-proses politik yang 

terjadi, karena DPM sendiri merupakan 

lembaga legislatif yang memiliki tugas 
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sebagai pengawas kegiatan badan eksekutif 

di tingkat fakultas sesuai dengan peraturan 

yang telah dibuat. Pengalaman mahasiswa 

dalam DPM lebih meningkatkan tingkat 

efikasi politik internal yang dimiliki. 

Sedangkan efikasi politik eksternal 

mengacu kepada rasa percaya akan 

lembaga atau pelaku politik (Curran, 2008; 

Sylvester, 2010). Tingkat efikasi politik 

internal lebih tinggi dari eksternal, tidak 

berarti bahwa mereka tidak percaya pada 

lembaga politik. Persentase efikasi politik 

internal dan eksternal hampir mendekati 

50% atau hampir seimbang. Artinya 

mereka juga percaya akan lembaga atau 

pelaku politik. Lembaga politik itu sendiri 

merupakan organisasi DPM, yang mana 

mereka tergabung di dalamnya. Kolaborasi 

antara lembaga DPM yang mereka percaya 

(efikasi politik eksternal) dan pengalaman 

yang mereka alami di DPM (efikasi politik 

eksternal), kedua hal ini menjadikan 

mahasiswa kepribadian introversi ataupun 

ekstraversi memiliki tingkat efikasi politik 

yang tinggi. 

Simpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bah- 

wa tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara  efikasi politik pada anggota Dewan 

Perwakilan Mahasiswa (DPM) dengan tipe 

kepribadian introversi dan ekstraversi. 

Kelompok kepribadian ekstraversi memi-

liki rata-rata nilai (mean) lebih tinggi dari 

kelompok kepribadian introversi. Semen-

tara berdasarkan kategori jenjang, kedua 

kelompok subjek penelitian berada pada 

kategori efikasi politik yang tinggi. 

Berdasarkan kategorisasi nominal, kedua 

kelompok subjek penelitian memiliki 

kecenderungan nilai efikasi politik internal 

lebih tinggi daripada efikasi politik 

eksternal, tetapi jarak perbedaan kedua 

efikasi politik tersebut tidak berbeda jauh. 

Mempertimbangkan hasil penelitian 

ini, disarankan pada penelitian selanjutnya 

agar menggunakan variabel-variabel lain 

yang memiliki pengaruh terhadap efikasi 

politik. Hal ini disebabkan kelompok yang 

memiliki tipe kepribadian introversi mau-

pun ekstraversi ternyata memiliki efikasi 

politik yang sama.  

Selain itu, penelitian selanjutnya juga 

diharapkan untuk menggunakan subjek 

penelitian yang lebih besar dan berasal dari 

latar belakang yang lebih heterogen, se-

hingga bisa memperbaiki kekurangan dari 

penelitian ini. 
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Abstract: This study was aimed to examine the relationship betwen emotional intelligence 

and aggressive behavior on social media among students of state senior high school (SMA 

Negeri) 1 “X” in  Gresik regency. There were 232 students involved in this study. This 

study hypothesizes that emotional intelligence is correlated to aggressive behavior on 

social media among the subjects. Data collected using emotional intelligence and 

aggressive behavior scales and analyzed using Pearson’s product moment. The result 

shows that the correlation coefficient value is 0,859 (r = 0,859) with the significance level 

0.000. The significance level is less than 0,005 (p < 0.005) which means that the 

hypothesis of this study is accepted. It can be concluded from the result that there is a 

significant correlation between emotional intelligence and aggressive behavior on social 

media among the subjects. The positive value of the coefficient shows that the higher the 

level of emotional intelligence of the students, the less aggressive their behaviors on social 

media will be, and vice versa. 

Key words: Emotional intelligence, aggressive behavior, social media 

 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 

kecerdasan emosi dengan perilaku agresivitas di social media pada remaja SMA Negeri 1 

“X” Gresik. Hipotesis kerja (Ha) yang diajukan adalah sebagai berikut. Ada Hubungan 

antara kecerdasan emosi dengan perilaku agresi di social media pada remaja siswa SMAN 

1 “X” Gresik. Subjek dalam penelitian ini adalah 232 siswa. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner dalam bentuk skala kecerdasan emosi dan perilaku agresi di 

media sosial. Teknik analisis data menggunakan korelasi product moment. Hasil analisis 

data menunjukan nilai koefisien korelasi sebesar 0,859 (r = 0,859) dengan taraf signifikasi 

0,000 (p<0,005). Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

kecerdasan emosi dengan perilaku agresi di social media pada subjek penelitian, dan nilai 

positif menunjukan hubungan searah antara dua variabel yaitu kecerdasan emosi dengan 

perilaku agresivitas di social media. Semakin tinggi tingkat kecerdasan emosi yang 

dimiliki siswa maka akan semakin rendah perilaku agresi di social media, begitu pula 

sebaliknya. 

Kata Kunci: Kecerdasan emosi, perilaku agresi,  social media  
 

  

          Masa remaja merupakan masa yang 

kritis karena pada masa remaja terjadi 

proses transisis dari masa anak-anak ke 

masa dewasa di segala aspek atau fungsi 

perkembangan untuk memasuki masa 

dewasa (Santrock, 2002). Hall (dalam 

Santrock, 2002) menjelaskan bahwa perio-  

 

de remaja adalah usia 12-23 tahun dan 

penuh dengan topan (storm) dan tekanan 

(stress). Masa storm dan stress merupakan 

masa goncangan yang ditandai dengan 

konflik dan perubahan suasana hati remaja. 

Masa remaja awal merupakan suatu masa 

dimana fluktuasi emosi (naik-turun) sering  
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 Terjadi (Rosenblum & Lewis, dalam 

Santrock, 2007). Remaja diusia awal 

cenderung tidak memiliki stabilitas emosi 

shingga mudah untuk fluktuatif atau 

berubah-ubah emosinya. Remaja akan 

mengalami gejolak emosi yang meledak-

ledak dan sulit diken-dalikan yang 

menyebabkan remaja mudah terpengaruh 

oleh lingkungan tempat tinggalnya, 

keluarga, sekolah dan teman-teman sebaya 

(Hurlock, 2011). 

          Fluktuasi emosi yang dialami remaja 

disebabkan oleh perubahan-perubahan yang 

dialami oleh remaja. Perubahan tersebut 

antara lain fungsi sosial remaja dalam 

mempersiapkan diri menuju kedewasaan, 

dimana mereka akan mencari identitas diri 

serta memantapkan posisinya dalam 

masyarakat. Perubahan fisik yang dialami 

remaja berkaitan dengan organ dan fungsi 

seksual yang semakin matang. remaja juga 

mengalami perkembangan kognitif dimana 

pemikiran mereka menjadi lebih kritis serta 

memiliki penalaran yang lebih tajam. 

(Hurlock, 2011) 

           Agresi remaja menunjukkan gejala 

semakin meningkat bagi dari segi kualitas 

maupun kuantitas (Santoso, 2004). Agresi 

Remaja bukan saja terjadi didunia nyata 

dengan perkembangan teknologi yang 

semakin pesat remaja meluapkan perilaku 

agresinya melalui media sosial seperti 

Facebook, Instagram, Twitter, Black Berry 

Messenger (BBM) dan yang lainnya. Berita 

mengenai agresi remaja biasanya berupa 

kekerasan fisik dan penghinaan di Social 

Media. Agresi juga dapat dipicu dari social 

media. misalnya merusak fasilitas sekolah, 

memukul, berkelahi, tawuran dan update 

status di social media seperti Facebook 

kemudian bertengkar di sekolah. 

(kompas.com, 2016). 

          Agresi yang terjadi pada remaja 

memiliki beberapa faktor yang menyebab-

kan remaja berperilaku agresi (Antasari, 

2006). Diantaranya adalah faktor sosial, 

lingkungan, dan emosi. Faktor sosial 

merupakan segala keadaan yang berasal 

dari luar individu remaja yang menjadi 

penyebab terjadinya perilaku agresi. 

Provokasi merupakan salah satu faktor 

sosial yang menyebabkan remaja mau tidak 

mau akhirnya berperilaku agresi. Faktor 

lingkungan masyarakat tempat remaja 

melakukan interaksi sosial turut mempe-

ngaruhi terbentuknya sikap agresi remaja. 

Faktor emosi merupakan kondisi emosional 

atau kerentanan emosional yang dialami 

remaja. Zillman (dalam Krahe, 2005) 

menyatakan bahwa orang-orang yang 

rentan secara emosional akan memperlihat-

kan perilaku agresi yang lebih tinggi. 

Pemahaman yang sama dikemukakan 

Atkinson (2000) bahwa agresi merupakan 

reaksi emosi. Sebagai contoh yaitu reaksi 

dari amarah seseorang yang akan diluapkan 

melalui perilaku aggressive memukul. 

Agresi juga merupakan sebuah reaksi 

primitive dalam bentuk kemarahan hebat 

dan ledakan emosi tanpa kendali (Lutfi, 

2009). Nilai-nilai yang berlaku di masya-

rakat dimana individu tersebut berada dapat 

digunakannya sebagai dasar untuk 

membentuk sikapnya. 

          Perilaku Remaja yang dijelaskan di 

atas juga merupakan efek media sosial. 

Efek media sosial  ini  tidak hanya dapat  

mempengaruhi  seseorang  dalam  waktu  

yang  pendek,  namun  juga dalam  waktu  

yang  lama  (Bungin,  2006). Bungin (2006) 

menemukan jika remaja memiliki banyak 

motif utama dalam menggunakan internet,  

dan  yang  sangat  penting  adalah  untuk  

pencarian  infor-masi. Mereka  juga mene-

mukan jika  seseorang  secara  interper-

sonal menggunakan internet utamanya 

untuk mengumpulkan informasi dan mere-

ka yang merasa tidak aman dalam interaksi 

tatap   muka,  lebih   memilih  menggu-

nakan   internet   sebagai   motif   sosial. 

Sifat “membuka  diri”  atau self-disclosure 

pada  remaja  yang  suka  online  lebih  baik 

daripada yang tidak. LaRose dan Eastin 

(2010), menjelaskan bahwa media sosial 

(internet) dapat membuat seseorang 

beranggapan bahwa jika ia menggunakan   



Jurnal Psikologi Teori &Terapan, Vol.7, No.2, Februari 2017 

84 
 

internet maka ia akan mengembangkan   

banyak hal dalam hidupnya. Hasil  

sosialisasi menghasilkan status dan  

identitas sosial. Turner (2010) menyatakan 

bahwa  seseorang  akan  meningkatkan 

status  sosial  mereka dengan  cara  mencari  

orang  yang  memiliki  kesamaan  pikir  

dengan  mereka  melalui internet dan 

mengekspresikan ide-ide atau pemikiran-

pemikiran pada mereka. 

           Berikut ini sedikit fakta menarik 

yang menunjukkan perkembangan media 

sosial yang signifikan Data berdasarkan 

riset Kementerian Komunikasi dan 

Informatika di tahun 2011. Pengguna 

Twitter sudah mencapai 175 juta member, 

meningkat 133% dari tahun 2010 yang 

berjumlah 75 juta member. Tercatat ada 

sekitar 95 juta tweet per hari, meningkat 

250% dari tahun 2010 yang berjumlah 27 

juta tweet per hari. Facebook memiliki 640 

juta pengguna aktif, 50% mengakses 

Facebook setiap hari (Kominfo.go.id, 

2016). 

          Dampak-dampak yang ditimbulkan 

dari perilaku agresi di media sosial sangat 

besar terutama pada remaja. Remaja yang 

selalu sibuk dengan social media akan 

mengalami penurunan dalam pengelolaan 

emosinya sendiri. Remaja sangat mudah 

meluapkan emosinya di social media tanpa 

memikirkan dampak kedepannya (Daniel, 

2009). 

          Berdasarkan pernyataan para ahli 

tersebut dapat dilihat bahwa perilaku agresi 

berkaitan dengan fungsi emosi, yaitu agresi 

sebagai reaksi emosi yang tidak terkendali 

atau berlebihan yang dilakukan remaja 

dengan tujuan menyakiti pihak lain. 

Remaja yang tidak mampu mengelola 

emosi dengan baik akan menyebabkan 

tidak bisa menolak dorongan negatif, emosi 

frustasi, serta emosi-emosi negatif lain 

yang dirasakannya. Agresi merupakan hal 

umum yang terjadi pada remaja. Presentasi 

agresi remaja di Gresik bisa dikatakan tidak 

setinggi daerah lain. keadaan demo-

grafisnya, populasi remaja sebagai usia 

produktif termasuk dalam populasi yang 

besar dengan jumlah total 692.209 orang 

(Pemerintah Kabupaten Gresik, 2013). 

Jumlah populasi yang besar tidak membuat 

remaja di Gresik melakukan tindak agresi 

setinggi dan sesering daerah-daerah lain 

seperti yang telah dipaparkan diatas. Faktor 

kecerdasan emosi dianggap sebagai salah 

satu faktor munculnya tindak agresi remaja. 

          Remaja yang memiliki pengelolaan 

emosi yang baik dapat mengekspresikan 

emosi yang dirasakan dengan cara yang 

poditif, tidak dengan agresi. Remaja 

memiliki motivasi emosi sehingga remaja 

dapat mengontrol dan mengarahkan 

dorongan emosi untuk mencapai tujuan 

yang positif. Pemahaman, pengelolaan, 

serta adanya ,motivasi emosi yang positif 

akan membantu remaja untuk bisa 

memahami emosi orang lain yang akhirnya 

berdampak pada terbentuknya hubungan 

interpersonal yang baik (Shahzad, 2013). 

Pemahaman emosi diri, pengelolaan emosi, 

motivasi diri, empati dan terbentuknya 

hubungan interpersonal merupakan lima 

kemampuan utama dari kecerdasan emosi 

(Salovey, dalam Goleman, 2007). 

          Fenomena yang terjadi adalah 

semakin banyak jenis social media yang 

digunakan oleh remaja saat ini. Remaja 

dapat meluapkan apa yang dia rasakan 

disocial media sehingga tidak memikirkan 

dampaknya didunia nyata. Hal ini sangat 

berhubungan dengan kecerdasan emosional 

yang dimiliki oleh masing-masing remaja. 

Peneliti ingin meneliti dinamika kecerdasan 

emosional dengan agresi di social media 

yang terjadi pada remaja. 

          Oleh karena itu peneliti tertarik 

melakukan penelitian terkait dengan 

hubungan antara kecerdasan emosi dengan 

perilaku agresi di social media pada remaja 

siswa SMA Negeri 1 “X”  Gresik.  
 

Metode 
 

           Metode yang digunakan adalah 

metode kuantitatif dengan menggunakan 

rancangan penelitian korelasi. Penelitian ini 
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akan menghubungkan variabel kecerdasan 

emosi dengan perilaku agresivitas di social 

media. 

          Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswa SMA Negeri 1 “X”  Gresik 

yang terdiri dari 30 kelas dengan populasi 

sebanyak 756 orang dengan subjek 

penelitian yang diambil sebagai sampel 

menggunakan rumus slovin dengan taraf 

kesalahan 5% yaitu berjumlah 262 siswa.  

         Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan dengan membe-

rikan skala yang diisi oleh sampel 

penelitian. Skala yang dibagikan kepada 

sampel penelitian terdiri atas dua skala 

yakni, skala kecerdasan emosi dan skala 

agresivitas di social media. Dimana kedua 

skala tersebut menggunakan model skala 

likert. Teknik analisis data yang digunakan 

oleh peneliti menggunakan teknik analisis 

product moment yang dibantu meng-

gunakan program SPSS 23.0  for windows. 

 

Hasil 

         Hasil analisis dari korelasi product 

moment menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi variabel kecerdasan emosi dan 

variabel perilaku agresi di social media 

adalah p = 0.000 (p < 0.05). Nilai signifi-

kansi tersebut lebih kecil dari 0.05 karena 

itu kedua variabel tersebut dapat dinyatakan 

memiliki hubungan yang signifikan. 

Berdasarkan pada hasil tersebut, hipotesis 

yang menyatakan bahwa “Ada hubungan 

antara kecerdasan emosi dengan perilaku 

agresi di social media pada siswa SMAN 1 

“X” Gresik” dapat diterima. Hasil analisis 

juga menunjukkan bahwa koefisien korelasi 

antara kecerdasan emosi dengan perilaku 

agresi di Social Media yaitu sebesar r = 

0,859. Skor tersebut menunjukkan bahwa 

hubungan antara  kecerdasan emosi dan 

perilaku agresi dalam social media 

merupakan  hubungan yang Sangat Kuat.  
 

Pembahasan 

         Hasil penelitian ini menunjukkan bah- 

wa kecerdasan emosi dengan perilaku 

agresi di social media pada remaja 

memiliki hubungan yang kuat dan bersifat 

searah atau positif. Hal ini berarti semakin 

besar kecerdasan emosi maka akan semakin 

tinggi munculnya perilaku agresivitas di 

social media. Hasil ini sesuai dengan 

prediksi teoritis bahwa ada hubungan antara 

kedua variabel tersebut, namun bertolak-

belakang dengan asumsi teoritis terkait sifat 

hubungannya yang positif atau searah. 

Secara teoritis, meningkatnya kecerdasan 

emosi akan terkait dengan menurunnya 

perilaku agresi di social media. Hasil yang 

tidak sesuai dengan asumsi teoritis ini bisa 

dijelaskan sebagai berikut.  

 Pertama, temuan penelitian seperti 

ini dimungkinkan terjadi karena salah satu 

aspek dari kecerdasan emosi merupakan 

kemampuan individu dalam memahami dan 

mengekspresikan apa yang dirasakan oleh 

dirinya maupun apa yang dirasakan oleh 

orang lain (Qomariyah, 2012). Dalam 

media sosial (internet) kemampuan seperti 

ini dapat berdampak ganda. Kecerdasan 

emosi dapat berdampak positif pada 

individu karena dapat memahami emosi 

dirinya sendiri dan orang lain. Namun 

kecerdasan emosi juga dapat berdampak 

negatif ketika individu dapat berlebihan 

dalam mengungkapkan apa yang dia 

rasakan dan apa yang orang lain rasakan 

(Wahyudiono, 2012).  

 Kedua, agresi yang terjadi di social 

media cenderung bersifat verbal berbeda 

dengan agresi secara umum dalam dunia 

nyata. Agresi bersifat verbal melalui tulisan 

atau visual ini dapat semakin mudah 

dilakukan karena pelaku agresi di social 

media dapat melibatkan pelaku dan korban 

yang tidak saling kenal atau salah satu 

pihak tidak mengenali karena media inter-

net memungkinkan penggunanya menyem-

bunyikan identitas dirinya (men-jadikan 

diri anonim atau menggunakan akun palsu). 

Dalam hal ini, seorang remaja yang 

memiliki kecerdasan emosi yang tinggi 

dimungkinkan memiliki kontrol diri yang 
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kuat dalam menjaga emosinya didunia 

nyata, namun kontrol diri itu bisa melemah 

jika berada dalam dunia online (internet). 

Mereka akan lebih mudah mengekspresikan 

emosinya di dunia maya termasuk social 

media (Qomariyah, 2012). Sebagai contoh 

saat individu berkomentar di status orang 

lain di social media tanpa mengungkapkan 

jati dirinya orang tersebut dapat meng-

ekspresikan emosinya di social media 

dengan tanpa kontrol sehingga dapat 

mengarah salah satunya pada perilaku 

agresi. Dalam arti lain remaja lebih berani 

mengekspresikan emosinya di social media 

(dunia maya) daripada di dunia nyata 

(Judhita, 2011). Suatu kejadian yang terjadi 

di dunia maya atau di social media akan 

berdampak pada kehidupan nyata/konkrit 

(Wahyudiono, 2012). Karena itu, sekalipun 

berbeda ranah, agresi dalam dunia nyata 

maupun dalam dunia internet seperti social 

media tetap berdampak sama pada korban.  

 

Simpulan 

Dapat disimpulkan dalam penelitian  
emosi dengan perilaku agresi di social ini  

bahwa ada hubungan antara kecerdasan 

media pada remaja. Kesimpulan selanjut-

nya adalah karena arah hubungan korelasi 

bersifat positif, maka dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi 

semakin tinggi pula perilaku agresi di 

social media. 

Kesimpulan pertama sesuai dengan 

beberapa hasil penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan adanya hubungan antara 

kecerdasan emosi dengan perilaku agresi. 

Namun, kesimpulan kedua tidak 

sepenuhnya sesuai dengan asumsi teoritis 

yang memprediksi bahwa semakin tinggi 

kecerdasan emosi seseorang, semakin 

rendah perilaku agresinya.  

Penelitian lebih lanjut perlu dilaku-

kan terkait agresi dalam media internet 

khususnya media sosial dan kaitannya 

dengan dimensi psikologis seseorang. 

Perbedaan karakteristik situasi interaksi 

sosial dalam dunia nyata dan dunia maya 

(internet) menyebabkan adanya kemung-

kinan perbedaan dalam penjelasan perilaku 

agresi dalam konteks dunia maya dan 

dunia nyata. 

 

Daftar Pustaka 

Anantasari. (2006). Menyikapi Perilaku 

Agresif Anak. Yogyakarta: Kanisius. 

Atkinson, L.R. (2000). Pengantar 

Psikologi Jilid 2. (terjemahan: Anna 

kuswarini). Jakarta: Interaksa.  

Bungin (2006). Landasan Psikologi 

Pendidikan. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya. 

Charles D.F (2009). Electronic Media And 

Youth Violence: A CDC issue Brief 

For Researchers. Atlanta (GA): 

Centers For Disease Control. 

Goleman, D. (1995). Emotional 

Intelligence. T. (terjemahan: 

Hermaya). Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama.  

Hurlock, E. B. (2011). Psikologi 

Perkembangan: Suatu Pendekatang 

Sepanjang Rentang Kehidupan. 

(terjemahan: Meitasari Tjandrasa 

dan Muslichah Zarkasih). Jakarta: 

Erlangga.  

Juditha, C. (2011). Hubungan Penggunaan 

Situs Jejaring Sosial Facebook 

Terhadap Perilaku Remaja Di Kota 

Makasar. Jurnal Balai Besar 

Pengkajian dan Pengembangan 

Komunikasi dan Informatika 

Makasar. 13 (1), 1-30. Online. 

(http://www.jurnal.ugm .ac.id), 

diakses pada tanggal 20 Oktober 

2016. 



Waya R. Dewi & Siti I. Savira: Kecerdasan Emosi dan Perilaku Agresi…(82-87) 

 

 

87 

Krahe, B. (2005). Perilaku Agresif. 

(terjemahan: Agustin Hartini). 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Luthfi. (2009). Psikologi Sosial. Jakarta: 

Lembaga Penelitian UIN Jakarta. 

Qomariah, A.N. (2009). Perilaku 

Penggunaan Internet Pada Kalangan 

Remaja Di Perkotaan. Jurnal Ilmu 

Sosial. 2 (2), 1-76. Online. 

(http://www.jurnal.ugm .ac.id), diakses 

pada tanggal 20 Oktober 2016. 

Santoso, S.W. (2011). Keterlibatan, 

Keberhagaan, dan Kompetensi 

Sosial sebagai Prediktor Kompetisi 

pada Remaja (Self Explosure). 

Jurnal Psikologi, 38 (1), 52-60. 

http://www.jurnal.kominfo.go.id. 

Diakses pada tanggal 20 Oktober 

2016. 

Santrock, J. W. (2002). Life-Span 

Development: Perkembangan Masa 

Hidup Jilid II. (terjemahan: Milla 

Rachmawati). Jakarta: Erlangga. 

Santrock, J. W. (2007) Life-Span 

Developmet: Perkembangan Masa 

hidup Edisi kelima Jilid II. 

(terjemahan: Milla Rachmawati) 

Jakarta: Erlangga.  

Shahzad, L. (2012). Self Control And 

Aggression. Psychological science. 

12 (20), 1-37. Online. 

(http://www.siencedirect.com). Diakses 

pada tanggal 8 Oktober 2016. 

Turner, J. A (2010). Peer acceptance and 

friendship: An investigation of their 

relationship to self-esteem. Journal 

of Early Adolescence. 5 (34): 1-56.  

(http://www.siencedirect.com). Diakses 

pada tanggal 8 Oktober 2016. 

Wahyudiono. (2012). Aktivitas Penggu-

naan Internet Berdasar Usia. 

Komunika. Jurnal Komunikasi, 

Media, dan Informatika. 1 (1) 1-78. 

Diakses pada April 2012. Online. 

(http://www.jurnal.ugm.ac.id). 

Diakses pada tanggal 20 Oktober 

2016. 

 

http://www.siencedirect.com/
http://www.siencedirect.com/
http://www.jurnal.ugm.ac.id/


88 

 

Jurnal Psikologi Teori dan Terapan 

2017, Vol. 7, No. 2, 88-102 , ISSN: 2087-1708 

 
Penggunaan Kata “Jancuk” Sebagai Ekspresi Budaya dalam Perilaku  

Komunikasi Arek di Kampung Kota Surabaya 
 

Sugeng Sriyanto 
1 

dan Akhmad Fauzie
 2

  
(1)

 Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 
(2)

 Fakultas Psikologi Universitas Hang Tuah, Surabaya 
 

 

Abstract: The term “jancuk” is part of the dialect of Surabaya people. For Surabaya 

people known as “Arek Suroboyo” who lives in the neighborhood of kampung kota 

(the urban village), “jancuk” is the most common word that is used as an expressive 

language in daily life. However for some people, the word “jancuk” has a negative 

connotation. This ethnographic study explore how “jancuk” is used and understood 

by people living in kampung Surabaya who use it as daily communication. Data 

collected using in-depth interviews and analyzed using three stages of analysis 

technique suggested by Miles and Huberman: reduction, display, and verification. The 

result shows that the use of “jancuk” is the common expression in communication 

which is used because the influence of the social character and the strong 

internalization of “Arek” culture. “Arek” culture is characterized by its spontaneous, 

open, and egalitarian values. The use of “jancuk” emphasizes the form of interaction 

or pragmatic language functions rather than its semantic meaning. In general, the 

word “jancuk” is used by people who live in urban villages in Surabaya to express 

their emotion both positive and negative sides. While “jancuk” can be used to express 

anger, most participants used in friendship circle. People who use the word tend to be 

viewed as friendly and sociable. 

Key words: “Jancuk”, communication behavior, arek culture, urban villagers 

 

Abstrak: Bagi Arek Suroboyo yang tinggal di lingkungan kampung, kata “jancuk” 

digunakan sebagai sebagai bentuk ekspresi dalam kehidupan sehari-hari. Peneltian 

etnografi ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana kata “jancuk” dimaknai oleh 

orang-orang yang menggunakannnya yang tinggal di kampung Surabaya. Data 

dikumpulkan melalui wawancara secara mendalam dan dianalisis menggunakan teknik 

reduksi, display, dan verifikasi yang disarankan Miles and Huberman. Hasil analisis 

menunjukkan  penggunaan kata jancuk dalam perilaku komunikasi merupakan 

ekspresi yang dipengaruhi oleh karakter dan kuatnya internalisasi budaya “Arek”. 

Budaya “Arek” ditandai oleh spontanitas, keterbukaan, dan egalitarianisme. 

Penggunaan kata jancuk lebih menekankan pada bentuk fungsi interaksi atau 

prakmatik bahasa dari pada makna semantiknya. Kata ini sering diucapkan oleh orang 

kampung Surabaya untuk mengekspresikan emosi positif maupun negatif. Menjadi 

negatif ketika kata ini digunakan sebagai ekspresi kemarahan yang ditujukan pada 

orang lain. Pada sisi positif dalam sebuah interaksi persahabatan, orang yang 

menggunakan kata ini  dianggap  memiliki karakteristik sebagai orang yang ramah dan 

suka bergaul.    

Kata Kunci: “Jancuk”, perilaku komunikasi, budaya Arek, komunitas kampung  

 
 

Korespondensi terkait artikel ini dapat ditujukan kepada Akhmad Fauzie via email: akhfa14@gmail.com.
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Budaya arek merupakan satu dari 

sepuluh culture area (wilayah kebudayaan) 

yang ada di wilayah Provinsi Jawa Timur. 

Dalam pemahamannya, Akhudiat menje-

laskan, arek berasal dari kata lare atau 

anak-anak. Boedhimoertono (2003:57) 

menyatakan, kata arek memiliki arti yang 

luas, tidak hanya digunakan sebagai 

panggilan untuk anak kecil. Lebih dari itu, 

kata arek juga digunakan untuk memanggil 

orang yang sudah mencapai tahapan 

dewasa dalam tahapan perkembangan. 

Sedangkan menurut Supriyanto (dalam 

Abdillah, 2007:2), kata arek berasal dari 

kata bahasa Jawa Kuno, yaitu ari-ika yang 

memiliki arti saudara yang lebih muda atau 

bisa pula anak. Lebih lanjut, dalam kamus 

Jawa Kuno-Indonesia diartikan sebagai 

adik laki-laki atau perempuan. Sedangkan 

dalam penggunaan-nya, kata ari juga dapat 

digunakan sebagai bentuk sapaan bagi 

kerabat jauh, bahkan juga bisa digunakan 

sebagai bentuk sapaan yang bukan kerabat 

(Zoetmulder, 1995:62). Sedangkan dalam 

Kamus Pepak Bahasa Jawa, kata ari 

memiliki arti sebagai benda kawi yang 

memiliki arti adhi, rayi; ari-ari: aruman, 

seng metu sakbare mbayi (suatu benda 

yang keluar setelah orang selesai 

melahirkan), atau bisa disebut dengan 

plasenta (latin), embing-embing 

(Sudaryanto dan Pranomo, 2001:41 dalam 

Abdillah, 2007:3). Lebih lanjut Henrikus 

Supriyanto (dalam Abdillah, 2007:3) 

menegaskan, bahwa ari-ika atau dalam 

bahasa Jawa Kuno disebut Arika dalam 

pelafalannya berubah menjadi arek dan 

menjadi suatu bentuk sapaan baru pada 

wilayah yang tergabung dalam budaya 

arek. Sedangkan dalam konteks 

perkembangannya, Cak Kadar menjelas-

kan, bahwa kata arek dulunya hanya 

berlaku bagi anak-anak yang yang tingal di 

kampung. Akan tetapi dalam perkem-

bangannya, kata arek sudah sedemikian 

memasyarakat. Sedangkan penyebutan 

arek tidak mengenal usia, baik untuk 

balita, anak-anak, anak baru gede (ABG), 

dewasa, semuanya dapat disebut dengan 

arek (Mawardi, 2007:23).  

Secara geografis, budaya arek 

terletak dan berkembang di bagian timur 

aliran Kali Brantas, meliputi Surabaya, 

Sidoarjo, Gresik, Mojokerto, Jombang, dan 

Malang. Sedangkan Kediri dan Blitar 

dibatasi oleh Pare ke timur memiliki 

khazanah budaya arek (Jawa Pos, Selasa, 

30 Oktober 2007: 32). Perjalanan dan 

perkembangan budaya arek tidak bersifat 

otomatis dan mekanistik. Wilayah Malang 

dan Surabaya menjadi pusat perkembangan 

budaya arek. Sedangkan daerah Gresik dan 

Sidoarjo masih memiliki identitas budaya 

arek yang relatif sama dengan Surabaya 

(Jawa Pos, Selasa, 30 Oktober 2007: 32). 

Akan tetapi, dalam perjalanan dan 

perkembangan budaya arek, khususnya 

mnegenai penggunaan kata arek, begitu 

melekat pada kata Suroboyo. Sehingga, 

dalam penyebutannya menjadi arek 

Suroboyo. Kata arek Suroboyo semakin 

populer dan mencapai titik puncaknya 

ketika digunakan pada masa-masa per-

juangan kemerdekaan. Dampak dari 

penggunaan kata arek menjadi arek 

Suroboyo, kemudian membentuk dan 

menjadi suatu identitas yang dapat 

mengintegrasikan para arek Suroboyo 

untuk melecut dan memperkuat semangat 

mengusir kolonialisme dan memper-

tahankan kemerdekaan. 

Lebih jauh mengenai budaya arek 

Suroboyo, memiliki karakteristik tersendiri 

yang terbentuk dari pengaruh sikap 

spontanitas yang dimiliki oleh masyarakat 

antar kampung ketika pada masa 

perjuangan menuju kemerdekaan (Abdilah, 

2007:5). Sikap spontanitas yang dimiliki 

oleh masyarakat Surabaya, kemudian 

membentuk karakter khas yang bersifat 

kultural. Lebih dari itu, bentuk spontanitas 

tersebut yang juga menciptakan karakter 

budaya yang terintegrasi dalam kehidupan 

masyarakatnya (Abdillah, 2007:5). 

Kadaruslan (dalam Abdillah, 2007:6) 

menyatakan, bahwa budaya arek Suroboyo 

memiliki tiga ruang simbolis yang juga 



Jurnal Psikologi Teori &Terapan, Vol.7, No.2, Februari 2017 

90 

 

sekaligus sebagai suatu bentuk aktualisasi, 

yaitu egaliter, demokratis, dan terbuka.  

Berdasar pada ketiga unsur tersebut 

di atas yang merupakan wujud dari 

kesinambungan relasi sosial dan kema-

nusiaan yang terbangun secara spontan 

(Abdillah, 2007:6). Suatu relasi sosial yang 

merupakan perwujudan dari karakter arek 

Suroboyo di atas dapat terbentuk karena 

adanya unsur interaksi sosial yang 

tekandung didalamnya. Kegiatan interaksi 

sosial dapat berjalan karena adanya 

komunikasi. Agar kegiatan komunikasi 

dapat terwujud, maka diperlukan suatu alat 

yang disebut dengan bahasa. Berkaitan 

dengan budaya arek Suroboyo, pada 

umumnya, bahasa yang dipergunakan 

dalam percakapan sehari-hari terbagi 

menjadi tiga bagian, yaitu: pertama, bahasa 

formal atau resmi, yakni menggunakan 

bahasa Indonesia. Kedua, bahasa antar 

kelompok, merupakan bahasa yang hanya 

berlaku pada kelompok tertentu saja, 

seperti bahasa mandarin, bahasa bahasa 

Madura. Akan tetapi, dalam 

penggunaannya sangat terbatas. Sedangkan 

yang ketiga, adalah bahasa Jawa dialek 

Surabaya atau yang lebih populer disebut 

dengan basa Suroboyoan (Djupri, 

2008:vii). Basa Suroboyoan merupakan 

bahasa yang dipergunakan dalam 

pergaulan dan kehidupan sehari-hari oleh 

seluruh lapisan masyarakat sebagai suatu 

bentuk keakraban satu dengan lainnya 

(Abdillah, 2007:130) dalam situasi 

informal (Djupri, 2008:vii). Hal tersebut 

dikarenakan, penggunaan basa Suroboyo 

memiliki kesan psikologis bagi para 

pengguna bahasa tersebut, yaitu akan lebih 

akrab, percaya diri dan lebih merasa 

egaliter (Djupri, 2008:vii).   

Lebih jauh mengenai penggunaan 

bahasa Suroboyoan dalam interaksi sosial 

dan berkomunikasi oleh arek Suroboyo, 

khususnya yang berada di kampung-

kampung Suroboyo, terdapat suatu kata 

khas yang sering digunakan, yaitu kata 

jancuk. Menurut Sabrot D. Malioboro, kata 

jancuk merupakan kata yang apabila dalam 

penggunaannya menjadi bagian dari bahasa 

Suroboyoan yang paling komunikatif. 

Berdasarkan pada asal mula kata cuk 

merupakan kependekan dari kata jancuk. 

Diucapakan dengan menggunakan kata cuk 

agar dapat lebih memudahkan dalam 

pengucapannya dalam perilaku komuni-

kasi. Sedangkan dalam definisinya kata 

jancuk dipahami sebagai bahasa yang 

paling komunikatif dalam mengekspresi-

kan sesuatu. Akan tetapi, ada juga yang 

mendefinisikan bahwa kata tersebut 

memiliki arti yang kotor. 

Pada umumnya, kata jancuk akan 

digunakan untuk mengumpat (mesoh). 

Selain itu, kata jancuk juga identik dengan 

makian dan dianggap sebagai tantangan 

untuk berkelahi (Sulistyo, 2009). Kata ini 

terkenal saru (tidak pantas diucapkan), 

namun populer di kalangan masyarakat 

Jawa Timur, khususnya Kota Surabaya dan 

Malang. Kata ini selalu muncul dalam 

kondisi sedang marah, kecewa, mengan-

cam, bahkan bisa juga dalam berbagai 

situasi keakraban, dengan catatan 

keakraban yang ekstra akrab antar teman 

dekat (Sulistyo, 2009).  

Sebagai bagian dari perilaku 

komunikasi, khususnya di Kota Surabaya, 

penggunaan kata jancuk memiliki fungsi 

dan makna yang bervariasi, tergantung dari 

situasi dan kondisi dari komunikasi yang 

dilakukan. Keberagaman fungsi dan makna 

dari penggunaan kata jancuk dalam 

perilaku komunikasi masyarakat Kota 

Surabaya merupakan fenomena budaya 

lokal yang perlu untuk digali dan 

dipahami. Pemahaman tentang penggunaan 

kata jancuk akan mampu memberikan 

suatu penjelasan secara obyektif bagi 

individu yang bukan dari Kota Surabaya 

atau pendatang untuk lebih dapat 

berperilaku toleran dalam berkomunikasi 

sehingga tidak terjadi kesalah pahaman.  

Berdasarkan pada uraian pada latar 

belakang masalah di atas dapat ditarik 

suatu rumusan masalah, yaitu bagaimana 

penggunaan kata jancuk dalam perilaku 

komunikasi (communication behavior) 
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sebagai ekspresi budaya arek di komunitas 

kampung Surabaya. Lebih jauh, rumusan 

masalah tersebut dapat dikembangkan 

menjadi sub-sub pertanyaan, adalah 

sebagai berikut: Bagaimana penggunaan 

kata jancuk  dalam perspektif psikolinguis-

tik? Bagaimana dinamika penggunaan kata 

jancuk dalam perilaku komunikasi? 

Perilaku komunikasi (communication 

behavior) menjadi salah satu fokus kajian 

dalam disiplin ilmu antropologi, khususnya 

etnografi komunikasi (communication 

etnography). Perilaku komunikasi secarra 

umum didefinisikan sebagai suatu perilaku 

yang lahir dari tiga integrasi keterampilan 

yang dimiliki oleh setiap individu sebagai 

makluk sosial. Ketiga keterampilan 

tersebut terdiri dari keterampilan linguistik, 

keterampilan interaksi, dan keterampilan 

budaya (Kuswarno, 2008:166). Berdasar-

kan pada pengertian mengenai perilaku 

komunikasi terseebut, dapat ditarik suatu 

pemahaman, bahwa perilaku komunikasi 

menuntut adanya suatu bentuk penguasaan 

dari beberapa keterampilan dan kom-

petensi, baik dalam bentuk keteram-pilan 

linguistik atau bahasa, keterampilan 

berinteraksi, dan keteram-pilan budaya 

dalam berperilaku dari seorang penutur 

(Purwoko, 2008:4).  

Perilaku komunikasi dipahami 

sebagai bentuk intergrasi dari dua kata, 

yaitu perilaku (behavior) dan komunikasi 

(communication). Perilaku (Sarwono, 

2010:8) atau yang disebut dengan istilah 

aktivitas (Walgito, 2004:10) dalam 

definisinya diartikan sebagai bagian dari 

elemen-elemen stimulus dan respon 

(Brennan, 2006:356). Kata perilaku juga 

disepadankan dengan sebutan perbuatan 

(Sarwono, 2010:8). Perbuatan dibagi men-

jadi dua macam, perbuatan terbuka (overt) 

dan tertutup (covert). Perilaku yang 

terbuka didefinisikan perilaku yang kasat 

mata, dapat diamati secara langsung 

melalui pancaindera. Perilaku tertutup 

diartikan sebagai perilaku yang dapat 

diketahui secara tidak langsung, seperti 

berfikir, berkhayal, takut, dan sebagainya 

(Sarwono, 2010:8). Sedangkan menurut 

Woodworth dan Marquiz (dalam Sarwono, 

2010:10) perilaku dibagi menjadi tiga 

bentuk aktivitas, yaitu aktivitas motorik, 

aktivitas kognitif, dan emosional. Mengacu 

pada penjelasan mengenai perilaku seperti 

yang telah dijelaskan di atas dapat 

dipahami, bahwa perilaku merupakan 

aktivitas-aktivitas atau perbuatan, baik 

dalam bentuk tertutup maupun terbuka 

yang disertai dengan aktivitas kognitif, 

aktivitas, emosional, dan aktivitas motorik. 

Sedangkan kata komunikasi, secara umum 

diartikan sebagai suatu proses penyam-

paian dan penerimaan lambang-lambang 

yang mengandung arti, baik dalam bentuk 

informasi-informasi, pemikiran-pemikiran, 

pengetahuan ataupun yang lain-lain dari 

penyampai atau yang disebut dengan 

komunikator kepada penerima atau 

komunikan (Walgito, 2003:75). Bertolak 

pada definisi mengenai komunikasi terse-

but dapat dipahami bahwa, komunikasi 

merupakan suatu bentuk perilaku, dimana 

terdapat suatu proses aktivitas-aktivitas 

atau perbuatan berupa penyampaian dan 

penerimaan lambang-lambang dari komu-

nikator kepada komunikan dalam bentuk 

aktivitas kognitif, aktivitas emosional, dan 

aktivitas motorik yang dicirikan dengan 

penyampaian informasi dan pemikiran-

pemikiran, berupa ide dan gagasan.  

Berdasar pada pemahaman dalam 

ruang lingkup kajian psikologi, perilaku 

komunikasi merupakan bagian dari 

perilaku sosial (social behavior). Pemaha-

man ini didasarkan, bahwa terben-tuknya 

perilaku komunikasi pada individu 

dipahami sebagai fungsi interaksi atas 

masukan dari situasi sosial dan karak-

teristik individual. Situasi sosial dalam 

perspektif ini dipahami sebagai segala 

sesuatu yang dapat mempengaruhi perilaku 

individu yang bersifat eksternal dan lebih 

diartikan sebagai faktor-faktor yang berasal 

dari luar diri individu atau disebut dengan 

faktor lingkungan. Faktor lingkungan 

dalam klasifikasinya dapat dibagi menjadi 

dua bagian, lingkugan fisik dan lingkungan 
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sosial. Lingkungan fisik dalam penger-

tiannya adalah merupakan segala sesuatu 

yang berkaitan dengan kondisi alam, 

misalnya keadaan tanah dan keadaan 

musim. Perbedaan atas lingkungan fisik 

tersebut akan memberikan suatu hal yang 

berbeda pada perkembangan individu. 

Sedangkan lingkungan sosial dalam 

definisinya diartikan sebagai lingkungan 

masyarakat yang didalamnya terdapat 

adanya interaksi inidividu dengan individu 

yang lainnya (Walgito, 2003:26-27).  

Sedangkan yang dimaksud dengan 

karakteristik individual adalah segala 

sesuatu yang bersifat internal yang berasal 

dari dalam diri individu. Karaktristik 

individu ini meliputi segala sesuatu yang 

bersifat internal didalam diri individu 

sendiri. Karakteristik individual yang 

dimaksud dapat berupa sifat-sifat fisik, 

memiliki sifat relatif tetap dan sebagian 

besar dari sifat-sifat fisik tersebut dapat 

diketahui oleh orang lain. Karakteristik 

yang lainnya dari individu dapat berupa 

karaktristik kepribadian. Karaktristik 

kepribadian ini memiliki sifat yang cende-

rung menetap, akan tetapi tidak begitu 

banyak diketahui oleh individu yang 

lainya. Selain itu, terdapat juga karakterik 

yang bersifat internal lainnya dalam diri 

individu, antara lain berupa sikap, opini, 

konsep diri, akan tetapi karakteristik ini 

lebih bersifat temporer, dapat berubah 

sewaktu-waktu. Individu sering kali 

dihadapkan dengan berbagai macam 

pilihan terkait seberapa besar dari wilayah 

tersebut dapat diperlihatkan kepada orang 

lain (Bordens & Horowitz, 2002: 6). 

Sebagai hasil interaksi antara 

karakteristik individual dan masukan dari 

situasi sosial, kemudian akan membentuk 

persepsi dan kognisi sosial. Kognisi dan 

persepsi sosial akan mengarahkan individu 

dalam melakukan interpretasi dan evaluasi. 

Interpretasi dan evalusasi yang dilakukan 

oleh individu akan mempengaruhi kecen-

derungan perilaku yang akan dilakukan. 

Sehingga pada akhirnya, individu tersebut 

akan menampilkan suatu perilaku sebagai 

bentuk respon dari rangsangan yang 

berasal dari lingkungan eksternal dan 

internal, khususnya berupa perilaku 

komunikasi.        
 

Perilaku Komunikasi dan Perilaku Sosial 

dalam Kajian Psikologi Budaya 
 

Salah satu unsur dari dinamika 

perilaku komunikasi sebagai perilaku 

sosial adalah berupa masukan situasi 

sosial. Salah satu bagian dari masukan 

situasi sosial adalah budaya (culture). 

Secara umum budaya didefinisikan sebagai 

seperangkat sikap, nilai, keyakinan, dan 

perilaku yang dimiliki oleh sekelompok 

orang, akan tetapi ada tingkat derajat 

perbedaan pada setiap individu, dan 

dikomunikasikan dari satu generasi ke 

generasi berikutnya (Matsumoto, 2008:6).  

Berdasar pada pengertian mengenai budaya 

diatas, Matsumoto membagi kebudayaan 

menjadi  dua bentuk konsep, budaya 

dipahami sebagai konstruk individu dan 

konstruk sosial. Budaya tidak akan pernah 

lepas dari pengertian suatu kelompok 

individu. Dimana setiap kelompok memi-

liki suatu kekhasan yang membeda-kannya 

dengan kelompok lainnya. Pada umumnya, 

suatu kelompok budaya diwilayah tertentu 

akan memiliki kesamaan dalam karakter 

kepribadian, perilaku, dan nilai-nilai yang 

akan menjadi suatu ciri khas dan 

membedakannya dengan kelompok lain-

nya. Bentuk pemahaman tersebut disebut 

dengan budaya dalam arti sosial 

(Dayakisni, 2004:9). Hal tersebut di atas 

dapat dicontohkan dalam bentuk perilaku 

komunikasi sebagai perilaku sosial di 

komunitas kampung Kota Surabaya, 

khususnya terkait dengan penggunaan kata 

jancuk. Di komunitas kampung Kota 

Surabaya, kata jancuk merupakan kata 

yang sudah umum digunakan dalam 

interaksi dan komunikasi, karena kata 

tersebut diyakini sebagai kata yang paling 

komunikatif apabila digunakan dalam 

berinteraksi dan berkomunikasi. Sedang-

kan pemahaman mengenai budaya dalam 
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arti inividual dapat dipahami sejauh mana 

seorang individu menginternalisasi sikap, 

nilai, keyakinan, dan perilaku dari 

kelompok budayanya (Dayakisni, 2004:9). 

Wujud dari tingkatan internalisasi pada 

individu dapat dicontohkan dengan 

perilaku komunikasi sebagai perilaku 

sosial, terkait dengan penggunaan kata 

jancuk. Pada individu yang tergabung 

dalam komunitas kampung Kota Surabaya 

memiliki berbagi macam sikap, nilai, dan 

keyakinan terkait penggunaan kata tersebut 

dalam perilaku komuikasi.   
 

Karakter Budaya Arek  
 

Budaya Arek terletak di sisi timur 

Kali Brantas, yaitu mulai dari Kediri dan 

perbatasan dengan Blitar. Kemudian 

berlanjut hingga Malang, Jombang, 

Mojokerto, Sidoarjo, Gresik, dan Surabaya 

(Abdillah, 2007:108). Sedangkan dalam 

perkembangannya, budaya Arek tidak 

lepas dari keberadaan dari komunitas orang 

kampung (Abdillah, 2007:109). Terkait 

dengan komunitas orang kampung, 

terdapat tiga konsep simbolik yang 

digunakan dalam interaksi sosial sehari-

hari dan tiga kosep simbolik tersebut 

dipahami sebagai karakter arek Suroboyo, 

yaitu egaliter yang dipahami dengan arti 

kerakyatan, demokratis yang diartikan 

dengan keterbukaan, dan solidaritas 

(Abdillah, 2007:126). Ketiga konsep 

tersebut terwujud dalam interaksi sosial 

sehari-hari terutama ketika masing-masing 

warga masyarakat berkumpul atau bertemu 

dalam berbagai bentuk pertemuan. Pada 

umumnya pertemuan yang paling menonjol 

terkait dengan ketiga konsep simbolik 

tersebut diatas adalah cangkrukan. 

(Abdillah, 2007:126).  
 

Perilaku Komunikasi Budaya Arek   
 

Perkembangan budaya Arek tidak 

lepas dari keberadaan dari komunitas orang 

kampung (Abdillah, 2007:109). Individu 

yang tergabung dalam komunitas kampung 

menggunakan berbagai macam bahasa 

dalam berkomunikasi. Ada berbagai 

macam bahasa yang digunakan dalam 

percakapan sehari-hari. Pertama, bahasa 

formal atau resmi, yaitu dengan meng-

gunakan bahasa Indonesia. Kedua adalah 

bahasa antar kelompok. Bahasa ini 

merupakan bahasa yang hanya digunakan 

dan berlaku pada kelompok tertentu, 

seperti bahasa Mandarin dan bahasa 

Madura. Terakhir atau yang ketiga adalah 

bahasa Jawa dialek Surabaya atau yang 

disebut dengan boso Suroboyoan (Djupri, 

2008:vii). Bahasa ini merupakan bahasa 

yang dipergunakan dalam pergaulan 

sehari-hari oleh semua lapisan masyarakat 

yang tinggal di kampung Surabaya 

(Abdillah, 2007:130).   

Kata Jancuk Dalam Perilaku Komunikasi 

Budaya Arek  
 

Menurut Henrikus Supriyanto bahwa 

kata jancuk berasal dari kata diancuk yang 

memiliki arti disetubuhi. Jancuk 

merupakan kata sapaan dan ketika ada 

seseorang yang disapa jancuk, berarti 

ibumu disetubuhi oleh ayahku. Jadi kata 

jancuk memiliki makna ada ikatan 

persaudaaan antara orang yang menyapa 

dan yang disapa. Kata jancuk atau 

penggalan katanya cuk adalah bentuk kata 

yang digunakan untuk menunjukan rasa 

keakraban, khususnya yang berdiam di 

kawasan Surabaya dan Malang. Tetapi, 

makna istilah jancuk juga berada pada titik 

batas dengan keakraban. Rasanya bukan 

arek Suroboyo atau gnaro ngalam kalau 

ketemu teman tanpa disertai salam, jancuk 

atau potongannya cuk saja. Sering kali 

salam itu disertai baku pukul yang cukup 

bikin sakit. Tanpa mengucapkan salam 

jancuk pasti bukan teman dekat, karena 

menyebut istilah ini kepada seseorang yang 

belum dikenal akan mengundang reaksi 

negatif. Kata jancuk adalah merupakan 

kata yang mampu menunjukan kedekatan 

emosi dan keakraban sepasang sahabat. 

Selain digunakan sebagai bentuk ekspresi 

yang menunjukkan rasa keakrab an, kata 
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jancuk juga digunakan untuk mengumpat 

kepada seseorang, dapat juga sebagai 

sebuah ekspresi rasa kemarahan dari 

seseorang kepada orang lain yang benar-

benar marah (Sulistyo, 2009).   

Metode 

Fokus dalam penelitian ini adalah 

penggunaan kata jancuk dalam perilaku 

komunikasi sebagai ekspresi budaya Arek 

pada komunitas kampung di Surabaya.  
 

Subjek  

Teknik untuk menentukan subjek 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan criterion sampling. Subjek 

atau informan yang digunakan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

ini menggabungkan teknik observasi parti-

sipan dan wawancara mendalam. Jadi, 

selama melakukan observasi, peneliti juga 

melakukan interview kepada orang-orang 

yang ada dilapangan penelitian (Sugiono, 

2009:232). Penggabungan teknik untuk 

mengumpulkan data juga dapat dilakukan 

sebaliknya. Dalam wawancara etnografi 

komunikasi dapat berlangsung selama 

peneliti melakukan observasi partisipan 

(Kuswarno, 2008). Secara khusus, 

etnografi komunikasi membagi observasi 

menjadi dua jenis, yaitu observasi 

partisipan dan non-partisipan. Sedangkan 

jenis observasi yang digunakan adalah 

menggunakan observasi partisipan. 

Pengumpulan data yang kedua adalah 

menggunakan metode wawancara. Wawan- 

Tabel 1. Informan Penelitian 

 (Sumber: Mantra, 2008) 

 

Teknik pengumpulan data  
 

Menurut Creswell (dalam Syukur, 

1992:277), ada tiga teknik utama pengum-

pulan data dalam studi etnografi yang juga 

dapat digunakan dalam metode penelitian 

etnografi komunikasi, observasi partisipan, 

wawancara, dan penelaahan dokumen 

(Kuswarno, 2008). Sedangkan dalam pene-

litian ini hanya menggunakan dua teknik 

saja, yaitu observasi dan wawancara.. Akan 

tetapi, pengumpulan data dalam penelitian  

 

 

cara didefinisikan sebagai pertemuan dua 

orang untuk bertur kaninformasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu (Sugiono, 2009). 

Lokasi penelitian  
 

Lokasi dalam penelitian ini kampung 

Surabayan. Pemilihan kampung Surabayan 

sebagai lokasi penelitian ini berdasarkan 

pada rekomendasi subyek inti (SDM), 

No.  Informan Kunci Informan Ahli Informan Insidential 

 (man of the street) 

1.  Penduduk Surabaya Ahli dan faham mengenai 

budaya surabaya.  

Penduduk Surabaya  

2.  Teridentifikasi 

menggunakan bahasa 

Suroboyoan dalam 

kesehariannya, khususnya 

menggunakan kata cuk 

dalam perilaku 

komunikasinya sehari-

hari.  

Mengetahui tentang seluk-

beluk dari bahasa Jawa dialek 

Surabaya atau boso 

Suroboyoan. (untuk 

mengetahuinya dapat 

dilakukan dengan cara 

melakukan wawancara 

mendalam (indept interview)) 

Teridentifikasi  

menggunakan bahasa 

Suroboyoan dalam 

kesehariannya, khususnya 

menggunakan kata cuk 

dalam perilaku 

komunikasinya sehari-hari.   

3.  Bersedia menjadi subyek 

penelitian selama 

penelitian berlangsung.  

Bersedia menjadi subyek 

penelitian selama penelitian 

berlangsung.  

Bersedia menjadi subyek 

penelitian selama 

penelitian berlangsung. 
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bahwa kampung Surabayan masih memi-

liki nilai-nilai budaya Arek. Selain itu juga, 

kampung Surabayan juga merupakan salah 

satu cagar budaya yang dimiliki oleh Kota 

Surabaya yang berada di tengah-tengah 

kota.  
 

Analisa data  
 

 Analisis data merupakan proses 

mencari dan menyusun secara sistematik 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dokumentasi (Sugiono, 

2007:88). Teknik analisa yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif yang mengikuti konsep Miles dan 

Huberman (dalam Sugiono, 2007: 92). 

Proses analisa data dilakukan setelah data 

sudah terkumpul. Data yang telah dikum-

pulkan kemudian dipilah-pilah sesuai 

kepentingan atau kebutuhan, kemudian 

dibuat kategori. Langkah selanjutnya 

adalah melakukan reduksi data. Reduksi 

data adalah merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya. 

Setelah melewati tahapan pereduksian ini, 

dilanjutkan dengan tahap penyajian data 

(data display). Penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk tabel, garafik, phie 

chart, pictogram, dan sejenisnya. Akan 

tetapi dalam penelitian ini bentuk 

penyajian lebih menekankan pada paparan 

data verbal secara terorganisasir di bawah 

kategori tema tertentu. Tahap terakhir 

adalah conclusion atau kesimpulan. 

Penarikan kesimpulan dilakukan dalam 

penelitian ini sebagai penegasan atas 

temuan penelitian. 
  

Hasil dan Pembahasan 

Kapan dan dimana kata jancuk 

digunakan? 
 

Penggunaan kata jancuk akan sering 

dijumpai daerah kampung Suroboyo. 

Sebab, kata tersebut sering digunakan oleh 

orang kampung dalam berinteraksi dan 

berkomunikasi dalam kehidupan mereka 

sehari-hari. Bagi orang kampung, kata 

jancuk sudah menjadi bagian dari 

kehidupan sehari-hari dalam pengguna-

annya, khususnya dalam menjalin relasi 

sosial. Oleh karena sudah menjadi bahasa 

sehari-hari, orang kampung menyebutnya 

dengan istilah sego jangan atau lalapan 

jangan. Penggunaan kata jancuk dalam 

perilaku komunikasi dikehidupan sehari-

hari oleh orang kampung akan terasa lebih 

kental ketika digunakan dalam interaksi 

dan komunikasi, terutama ketika masing-

masing warga kampung berkumpul atau 

bertemu dalam berbagai bentuk pertemuan. 

Salah satu bentuk pertemuan yang paling 

menonjol di wilayah kampung adalah 

cangkrukan. Cangkrukan merupakan tradi-

si pertemuan informal oleh warga 

kampung yang digunakan untuk menya-

takan segala sesuatu peristiwa yang sedang 

terjadi dan sudah terjadi (Abdillah, 

2007:126).  

Individu dalam perkembangannya, 

khususnya dalam berperilaku, selain 

dipengaruhi oleh faktor endogen atau yang 

dikenal dengan istilah tempramen (Bigot, 

dkk., 19950 dalam Walgito, 2002:38) juga 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan dimana 

individu berada atau bisa disebut dengan 

faktor eksogen (Walgito: 2002:37). Lebih 

lanjut, Lewin menjelaskan, bahwa tingkah 

laku itu bergantung pada fungsi dari 

lingkungan interaksi oraganisme. Sehing-

ga, lingkungan akan berpengaruh pada 

tingkah laku dan person atau organisme 

(Walgito: 2002:10). Situasi sosial dalam 

bentuk pertemuan cangkrukan memberikan 

suatu masukan berupa stimulus kepada 

individu untuk mengucapkan kata jancuk 

dalam perilaku komunikasi. Cangkrukan 

merupakan bentuk pertemuan informal 

yang dilakukan oleh Arek Suroboyo, 

khususnya yang tinggal di kampung. 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat-

kan, cangkrukan berlangsung jauh dari 

kesan formal. Sehingga kesan akrab akan 

terlihat dari para peserta pertemuan 

tersebut. Keakraban dari para peserta yang 

ikut dalam pertemuan tersebut dari 
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berbagai kalangan, mulai remaja, dewasa, 

sampai tua. Tidak ada rasa canggung yang 

terlihat, semua saling berinteraksi satu 

sama lain. Tema-tema yang dibicarakan 

lebih pada masalah-masalah ringan yang 

mengundang gelak tawa. ketika disela-sela 

situasi guyonan tersebut, maka kata jancuk 

akan terucap dari salah satu peserta. Pada 

saat kata tersebut diucapkan, suasana 

bertambah hangat dan akrab.     

 

Siapa Pengguna Kata Jancuk? 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan, bahwa kata jancuk 

paling sering digunakan oleh orang 

dewasa, khususnya mereka yang tianggal 

di wilayah kampung. Penggunaan kata 

jancuk pada orang dewasa dalam perilaku 

komunikasi dimaknai bukan sebagai 

bentuk caci maki, atau sebuah luapan 

emosi. Akan tetapi, penggunaan kata 

jancuk pada orang dewasa lebih dimaknai 

sebagai sebuh ekspresi keakraban, kedeka-

tan, dan persaudaraan. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh sikap dan pandangan 

hidup pada orang dewasa. Pada orang 

dewasa mengembangkan suatu pandangan 

hidup sebagai suatu kesatuan nilai yang 

integral. Sehingga, orang dewasa akan 

mampu menempatkan semua kejadian, 

kebenaran, dan nilai-nilai dalam satu sudut 

pandang tertentu yang mencakup segalanya 

(Haditomo, 2006:319). Begitu juga ketika 

menggunakan kata jancuk dalam perilaku 

komunikasi. Ketika mengucapkan kata 

tersebut, individu mampu menempatkan 

kata jancuk secara tepat, baik terkait 

dengan waktu, tempat, dan aktivitas ketika 

kata jancuk digunakan dalam komunikasi.  

Kata jancuk dalam penggunaannya 

juga digunakan oleh remaja. Akan tetapi, 

penggunan kata jancuk pada remaja dalam 

perilaku komunikasi lebih pengaruhi oleh 

kelompok sosialnya. Sebab, perilaku indi-

vidu ketika masih berusia remaja sangat 

dipengaruhi oleh kelompok sosialnya. 

Ketika pada usia remaja akan membentuk 

suatu kelompok dan melepaskan dirinya 

dari pengaruh dari orang dewasa 

(Haditomo, 2006:282). Kelompok sosial 

dimana individu menjalin relasi sosial akan 

memberikan suatu pengaruh terhadap 

perkembangan, khususnya dalam berperi-

laku komunikasi. Begitu kuatnya pengaruh 

kelompok sosial terhadap individu, maka 

individu tersebut akan cenderung 

mengikuti aturan-aturan yang ada di 

kelompoknya (Sarwono, 2009:105). Ketika 

suatu kelompok sosial memiliki suatu 

aturan, bahwa penggunaan kata jancuk 

bukanlah sebagai suatu bentuk caci maki 

atau sebagai umpatan. Maka hal tersebut 

akan diikuti oleh anggota kelompok 

tersebut.   

Tidak hanya terbatas pada orang 

dewasa dan remaja, anak-anak juga 

menggunakan kata jancuk dalam perilaku 

komunikasi. Akan tetapi, penggunaan kata 

jancuk  pada anak-anak, akan dimaknai 

berbeda dengan orang dewasa dan remaja. 

Pada anak-anak, penggunaan kata jancuk 

dalam perilaku komunikasi bukan dipenga-

ruhi oleh dunia sosialnya. Tetapi, penggu-

naan kata jancuk pada anak-anak lebih 

dimaknai sebagai sebuah umpatan dan 

luapan sakit hati. Hal ini dikarenakan, pada 

usia anak-anak sangat diengaruhi oleh sifat 

egosentrisme yang yang dimilikinya. 

Egosentrisme adalah anak-anak dalam 

memandang segala sesuatu terpusat pada 

dirinya sendiri (Haditomo, 2006:114). 

Selain itu, pada pengggunaan kata jancuk 

dalam perilaku komunikasi dapat juga 

dipahami sebagai bentuk peniruan atau 

belajar model. Belajar model dalam 

definisinya diartikan sebagai proses 

menirukan tingkah laku orang lain yang 

dilihat, dilakukan secara sadar maupun 

tidak sadar (Haditomo, 2006:123).   

Bahasa Jawa dialeg Surabaya atau 

boso Suroboyoan (Djupri, 2008:vii) 

merupakan bahasa yang paling sering 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari, 

khususnya dalam menjalin hubungan relasi 

sosial pada masyarakat Surabaya, 

khususnya di komunitas kampung dalam 

situasi informal (Abdillah, 2007:130). 
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Lebih juah, dari penggunaan basa 

Suroboyoan dalam komunikasi, akan 

terdapat kesan psikologis yang didapatkan 

oleh para penuturnya, dimana penuturnya 

akan merasa lebih akrab, menjadi menjadi 

lebih percaya diri, dan bersifat egaliter 

(Djupri, 2008:vii). Pada boso Suroboyoan 

terdapat satu kata yang menjadi fenomena 

kata-kata lokal yang digunakan dalam 

perilaku komunikasi pada masyarakat 

Surabaya, khususnya di komunitas 

kampung Surabaya, yaitu kata jancuk. 

Dalam pemahamnnya, kata jancuk merupa-

kan kata yang apabila dalam pengguna-

annya menjadi bagaian dari bahasa 

Suroboyoan yang paling komuni-katif. 

Oleh karena dimaknai sebagai kata yang 

paling komunikatif, kata jancuk dapat 

digunakan untuk menunjukkan rasa 

keakraban. Akan tetapi, kata ini juga dapat 

digunakan untuk mengumpat kepada 

seseorang, dapat juga sebagai sebuah 

ekspresi rasa kemarahan dari seseorang 

kepada orang lain yang benar-benar marah.    

Kata jancuk pada umumnya 

dipahami sebagai bahasa yang kasar, 

khususnya ketika warga kampung meng-

gunakannya dalam perilaku komuni-kasi, 

bahkan kata tersebut dinterpretasikan 

sebagai bahasa pisuhan. Pendapat tersebut 

didasarkan bahwa, secara semantik kata 

jancuk memiliki makna yang kasar, bahkan 

diidentikan sebagai sarkasme. Semantik 

adalah bagian dari bahasa yang mem-

pelajari makna dalam bahasa alami tanpa 

memperhatikan kontek penggunaan-nya 

(Dardjowidjojo, 2003:26). Berdasar-kan 

pada asal mula kata, kata jancuk atau yang 

lebih sering diucapkan dengan kata cuk, 

berasal dari kata tak-ancuk. Kata tersebut 

dalam pengertiannya diartikan disetubuhi. 

Oleh karena memiliki arti yang kotor, 

dalam ujarannya pengucapannya menjadi 

jancuk. Terdapat juga pendapat yang 

menyatakan, jancuk itu berasal dari kata 

di-ancuk. Kata di-ancuk dalam pengertian-

nya diartikan dengan disetubuhi.  

Di lingkungan kampung, kata jancuk 

dalam pengguna-annya sudah menjadi 

bahasa sehari-hari. Sehingga dalam 

penggunaannya, sudah menjadi suatu hal 

yang biasa bagi warga kampung. Mungkin 

bisa menjadi suatu kebutukan, dimana 

dengan menggunakan kata tersebut dalam 

perilaku komunikasi, suasana akan menjadi 

cair, dan percakapan akan menjadi lebih 

akrab.  

Dari proses melihat peristiwa sosial, 

khususnya terkiat dengan penggunaan kata 

jancuk dalam perilaku komunikasi 

tersebut, kemudian individu melakukan 

proses internalisasi dan analisis. Proses 

yang berupa internalisasi dan analisis 

tersebut kemudian akan digunakan 

individu mempersepsi dunianya atau yang 

disebut dengan persepsi sosial. Persepsi 

sosial (social perception) adalah suatu 

proses yang digunakan oleh individu untuk 

mengetahui, menginterpretasikan, dan 

mengevaluasi orang lain, terkait dengan 

sifat-sifat, kualitas, dan keadaan. Sehingga 

akan didapatkan suatu gambaran mengenai 

obyek yang dipersepsi (Aronson, 1975 

dalam Walgito, 2003:56). Dari proses 

persepsi tersebut, akan dijadikan individu 

dalam memandang dunianya, khususnya 

mengenai kata jancuk. Sehingga, akan 

didapatkan berbagai macam arti kata 

jancuk. Walaupun memiliki banyak arti, 

pada umumnya kata jancuk ini dipahami 

sebagai suatu bentuk ekspresi. Ungkapan 

tersebut cukup tepat. Chomsky (1975: 4) 

mengatakan bahwa bahasa adalah ekspresi 

atau, lebih tepatnya, a mirror of mind 

(cermin pikiran manusia) (Purwaka, 2008).  

Sedangkan penggunaan kata jancuk 

dalam perilaku komunikasi, memperhati-

kan beberapa hal, antara lain adalah 

sebagai berikut: intonasi suara, tampilan 

wajah, dan karakter. Penggunaan intonasi 

suara dari penggunaan kata jancuk dalam 

perilaku komunikasi memiliki peranan 

penting. Intonasi suara yang keluar dari 

penggunaan kata jancuk menunjukkan 

emosi yang dikeluarkan atau diekspresi-

kan. Emosi (emotion) dalam pengertiannya 

diartikan sebagai suatu reaksi yang 

kompleks, mengandung aktivitas dengan 
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derajat yang tinggi dan adanya perubahan 

dalam kejasmanian serta berkaitan dengan 

perasaan yang kuat (Walgito, 2010: 222). 

Emosi merupakan suatu keadaan yang 

ditimbulkan oleh situasi tertentu (khusus), 

dan emosi cenderung terjadi dalam 

kaitannya dengan perilaku yang mengarah 

(approach) atau menyingkiri (avoidance) 

terhadap sesuatu, dan perilaku tersebut 

disertai dengan ekspresi kejasmanian. 

Sehingga orang lain dapat mengetahui, 

bahwa seseorang sedang mengalami emosi 

(Walgito, 2010:229).  

Pejelasan tentang emosi di atas dapat 

memberikan suatu pemahaman, bahwa 

intonasi dapat berperan sebagai media 

untuk menyampaikan emosi. Hal tersebut 

dikarenakan, emosi memiliki kecende-

rungan diwujudkan dalam bentuk perilaku 

yang mengarah dan disertai dengan 

ekspresi kejasmanian. Akan tetapi, terdapat 

bentuk perilaku yang khas ketika orang 

kampung dalam berperilaku komunikasi. 

Secara spesifik, warga kampung, walaupun 

tidak emosi, apabila berbicara akan terlihat 

seperti orang yang sedang berteriak-teriak 

dan nampak seperti orang yang sedang 

marah atau disebut dengan simulasi 

(simulation). Ekman dan Friesen (dalam 

Carlson, 1987) menyatakan, orang yang 

tidak mengalami emosi, tetapi seolah-olah 

mengalami emosi dengan menampakkan 

gejala-gejala kejasmanian (Walgito, 2010: 

230). Tampilan wajah juga memberikan 

signifikasi yang penting dalam penggu-

naan kata jancuk dalam perilaku 

komunikasi. Para-bahasa berhubu-ngan 

dengan bagaimana cara dari suatu isi pesan 

disampaikan, bukan isi dari pesan (Beck, 

1992 dalam Hanurawan, 2010:49). Dalam 

pemahamannya, para-bahasa mengacu 

pada aspek nonsemantik suatu kalimat. 

Para-bahasa dapat berbentuk penekanan 

suara, nada, volume suara pada saat 

seseorang mengekspresikan suatu makna. 

Bahasa tubuh (kinesia) menggambarkan 

komunikasi non-verbal tentang suatu 

makna yang disampaikan melalui gerak 

fisik dan mimik muka (Hanurawan, 

2010:49). Penjelasan tersebut cukup mem-

berikan suatu pemahaman, dimana peran 

mimik muka akan memberikan peneguhan 

ketika seseorang berkomunikasi. Hal 

tersebut akan terlihat ketika Arek 

Suroboyo menggunakan kata jancuk dalam 

perilaku komunikasi. Selain diikuti dengan 

intonasi suara yang lantang dan keras, 

ekspresi wajah juga akan selalu mengikuti 

katika Arek Suroboyo menggunakan kata 

jancuk. Ekspresi wajah tersebut bertujuan 

untuk mengekspresikan suatu makna dari 

penggunan kata jancuk dari perilaku 

komunikasi yang telah dilakukan.    

Karakter juga memberikan peranan 

penting seseorang dalam berperilaku, khu-

susnya berperilaku komunikasi. Pema-

haman tersebut didasarkan, bahwa perilaku 

komunikasi dipahami sebagai perilaku 

sosial dalam bentuk aktivitas penyampaian 

pesan dari komuni-kator kepada komu-

nikan. Istilah karakter dalam penger-

tiannya merupakan sebuah sifat yang khas 

yang dimiliki oleh setiap manusia. 

Karakter dapat juga dipahami sebagai 

suatu bentuk sifat yang khas yang dimiliki 

oleh setiap individu (Suryabrata, 2008:1). 

Kata karakter dapat juga dikenal dengan 

istilah karakteristik (Lewin dalam Bordens 

& Horowitz, 2002). Karakteristik yang ada 

pada individu dapat terwujud dalam bentuk 

sikap, opini, konsep diri dan sebagainya. 

Karakteristik yang dimiliki tersebut, 

kemudian akan dapat mempengaruhi 

individu dalam berperilaku ketika dihadap-

kan pada situasi sosial. Karakteristik yang 

dimiliki oleh individu dapat digunakan 

untuk menjelaskan mengapa Arek 

Suroboyo menggunakan kata jancuk dalam 

perilaku komunikasi dikehidupan sehari-

hari. 

Secara umum, Arek Suroboyo 

dikenal memiliki karakteristik sebagai 

orang yang egaliter, terbuka (demokrasi), 

dan memiliki solidaritas yang tinggi 

(Abdillah, 2007). Ketiga unsur karakter 

tersebut akan terwujud dalam perilaku 

yang ditampilkan sebagai orang yang 

blater (suka bergaul), terbuka, tempera-
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mennya tinggi, yang diwujudkan dengan 

emosinya yang meledak-ledak. Sehingga 

dalam berperilaku, Arek Suroboyo akan 

terlihat gampang marah, ekspresif, dan 

terkesan kasar. Akan tetapi dibalik kesan 

kasar tersebut, Arek Suroboyo adalah 

orang yang humoris, santai, tidak gampang 

tersinggung, dan suka bercanda. Karak-

teristik yang dimiliki oleh Arek Suroboyo 

yang diwujudkan dalam perilaku 

merupakan wujud dari budaya Arek.  

Matsumoto (dalam Dayakisni, 

2004:10) menyatakan, bahwa budaya 

dalam pengertiannya dipahami sebagai 

seperangkat sikap, nilai, keyakinan, dan 

perilaku yang dimiliki oleh sekelompok 

orang, akan tetapi memiliki tingkat derajat 

perbedaan internalisasi pada setiap 

individu dan dikomunikasikan dari 

generasi kegenerasi berikutnya. Definisi 

budaya diatas memberikan suatu pema-

haman, bahwa pada hakekatnya budaya 

merupakan suatu bentuk ide, sikap, nilai, 

keyakinan, dan keprcayaan yang ada pada 

setiap individu yang hidup disutau wilayah 

budaya tertentu (Dayakisni, 2004:11). 

Penjelasan mengenai budaya di atas akan 

dapat memberikan suatu gambaran 

mengenai perilaku komunikasi dengan 

menggunakan kata jancuk. Adanya derajat 

internalisasi pada masing-masing individu 

terhadap nilai-nilai yang ada pada suatu 

budaya akan dapat menunjukkan per-

bedaan perilaku yang ditampakkannya. 

Karakter egaliter, terbuka, dan solidaritas 

yang melekat pada Arek Suroboyo akan 

dapat dilihat ketika Arek Suroboyo 

berperilaku, khususnya ketika berperilaku 

komunikasi. Arek Suroboyo apabila 

berbicara terlihat meledak-ledak, ceplas-

ceplos. Selain itu, akan diikuti dengan 

gestur (tangan, mata, wajah), dan yang 

paling khas ketika berbicara, khususnya 

ketika berekspresi akan menimbulkan 

suatau kesan tidak ada tading aling-alinge 

(tidak ada sekat yang membatasi). Ikut 

bermainnya tangan, mata, dan ekspresi 

wajah ketika berkomunikasi dipahami 

sebagai bentuk peneguhan dengan apa 

yang mereka ucapkan. Selain itu, juga agar 

terlihat lebih mantap dan meyakinkan 

tentang apa yang mereka komunikasikan. 

Perilaku yang ditampakkan tersebut, 

khususnya ketika berperilaku komunikasi, 

dipengaruhi tingginya derajat internalisasi 

pada nilai-nilai budaya Arek yang egaliter, 

terbuka, dan solidaritas. Sebagai wujud 

internalisasi terhadap budaya Arek diwu-

judkan dalam bentuk perilaku komunikasi 

yang khas, khususnya ketika Arek 

Suroboyo mengucapkan kata jancuk. Kata 

jancuk yang diucapkan oleh Arek 

Suroboyo akan terasa lebih mantab 

Selain itu, dalam realitas sosialnya, 

penggunaan kata jancuk akan diikuti para-

bahasa dengan nada, penekanan, dan 

volume  suara, seperti keras, lantang, 

penekannya yang mantab, dan terkesan 

seperti orang yang berteriak-teriak. Para-

bahasa berhubungan dengan bagaimana 

cara dari isi pesan disampaikan. Bahasa 

tubuh juga mengikuti ketika boso 

Suroboyoan dipergunakan dalam komuni-

kasi, misalnya raut muka, mata melotot, 

dan tangan ikut bergerak dengan mantab 

ketika kata atau kalimat diucapka. 

Penggunaan dari ketiga hal tersebut yang 

membuat kesan, bahwa kata jancuk 

merupakan kata yang dimaknai sebagai 

bahasa pisuhan dan sarkasme. Akan tetapi 

apabila ditinjau dari pragmatiknya, bagi 

masyarakat Surabaya pada umumnya, 

khususnya bagi mereka yang tinggal di 

lingkungan kampung, kata ini dibuat 

sebagai bentuk sapaan, dan dimaknai 

sebagai suatu bentuk rasa keakraban. 

Ketika kata jancuk digunakan dalam 

bentuk sapaan, khususnya ketika orang di 

sapa dengan menggunakan kata jancuk, hal 

tersebut diartikan, bahwa Ibumu disetubuhi 

oleh Bapakku, sehingga kamu adalah 

saudaraku. Sehingga didapatkan suatu 

pemahaman, ketika seseorang disapa 

dengan menggunakan kata jancuk, maka 

orang tersebut sudah dianggap sebagai 

saudara. Pragmatik merupakan bagian dari 

bahasan dari psikolinguistik. Pragmatik 

dalam pemahamnnya bukanlah salah satu 
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komponen dalam bahasa, tetapi lebih 

berfungsi memberikan perspektif dalam 

bahasa. Prakmatik merupakan salah satu 

kajian dari psikolinguistik mempelajari 

tentang makna dalam interaksi antara 

seorang penutur dengan penutur yang 

lainnya.  

Berdasarkan deskripsi di atas, 

khususnya dalam perspektif psiko-

linguistik, dapat dipahami, bahwa 

penggunaannya kata jancuk dalam perilaku 

komunikasi menghiraukan arti semantik, 

makna dalam bahasa alami. Akan tetapi 

dalam peng-gunannya, lebih menekankan 

pada fungsi prakmatik, makna-makna yang 

terkandung dalam interaksi para 

penuturnya. Perilaku berbahasa tersebut 

dipengaruhi oleh karakter budaya Arek 

Suroboyo. Pada umunya, budaya Arek 

Suroboyo dikenal memiliki karakter yang 

egaliter. Sehingga, dengan memiliki 

karakter yang seperti itu, akan mempe-

ngaruhi mereka ketika berperilku, 

khususnya dalam berperilaku bahasa. 

Terdapat perilaku yang khas ketika orang 

Surabaya berbahasa. Dalam berbicara, 

bahasa yang digunakan tidak ada kromo, 

tidak ada ngoko, akan tetapi bahasa yang 

digunakan menggunakan bahasa Surobo-

yoan. Ada hal yang khas terkait dengan 

bahasa Suroboyoan, dimana bahasa 

tersebut merupakan bahasa yang egaliter. 

Sehingga bahasa tersebut tidak ada 

tingkatannya. Begitu hal dengan kata 

jancuk, dalam penggunaannya, kata 

tersebut dipahami sebagai suatu bentuk 

represetatif dari karakter Arek Suroboyo 

yang egaliter. Ketika kata jancuk 

digunakan dalam perilaku komuniasi, akan 

dimaknai sebagai bentuk rasa keakraban 

dan orang yang diajak bicara tersebut 

sudah diangap saudara. Sebab, kata jancuk 

itu diartikan sebagai saudara.  
 

Dinamika Penggunaan Kata Jancuk 

 

Bahasa merupakan sarana dalam ber- 

komunikasi dalam kehidupan budaya 

manusia. Secara spesifik, bahasa memiliki 

dua fungsi utama. Pertama, bahasa 

menyebabkan individu dapat berkomuni-

kasi dengan individu yang lainnya. 

Sedangkan yang kedua, bahasa dapat 

membantu individu berkomunikasi dengan 

dirinya sendiri.  

Begitu halnya dengan kata jancuk. 

Kata tersebut merupakan kata yang 

menjadi bagian dari boso Suroboyoan. 

Terdapat berbagai macam perspektif 

mengenai arti kata jancuk. Akan tetapi 

pada umumnya, kata jancuk lebih 

dipahami sebagai sebuah ekspresi dan  kata 

yang paling komunikatif bagi masyarakat 

Surabaya, khususnya bagi warga kampung.  

Sebagai kata yang dimaknai komuni-

katif, kata jancuk dalam penggunaanya 

dapat digunakan dalam tegur sapa dengan 

sesama teman di jalan, khususnya bagi 

teman akrab yang sudah lama tidak 

bertemu. Selain itu, kata ini juga 

digunakan ketika sedang asyik ngobrol. 

Kata ini biasanya juga digunakan sebagai 

ekspresi, ketika merasa senang hatinya. 

Selain sebagai luapan kegembi-raan, kata 

jancuk ini paling sering digunakan sebagai 

luapan emosi ketika seseorang sedang 

marah.   

Simpulan 
 

Bagian ini merupakan simpulan 

penelitian dan jawaban dari pertanyaan 

peneitian yang tercantum dalam rumusan. 

Penggunaan kata jancuk dalam perilaku 

komunikasi sebagai ekspresi budaya arek 

pada komunitas kampung Kota Surabaya 

memiliki karakteristik terkait dengan siapa 

penggunanya, kapan digunakan, di mana 

digunakan, dan bagaimana cara peng-

gunannya. Kata jancuk pada umumnya 

sering digunakan oleh orang dewasa yang 

memiliki kedekatan atau akrab. Bagi orang 

dewasa, penggunaan kata jancuk 

digunakan bukan sebagai bentuk caci maki 

atau sebagai umpatan. Akan tetapi, 

penggunaannya lebih pada suatu bentuk 

keakraban.  

Sedangkan pada anak-anak, 

penggunaan kata jancuk lebih pada bentuk 
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ekspresi sakit hati dan sebagai bentuk 

peniruan dari perilaku orang dewasa. 

Kemudian, kata jancuk ini akan digunakan 

dalam situasi yang sangat informal dan 

jauh dari kesan formal, seperti ngobrol 

atau cangkrukan. Cara penggunaannya 

memiliki beberapa ciri-ciri khas, intonasi 

suara ketika mengucapkan kata jancuk 

akan terdengar keras dan terlihat seperti 

orang yang sedang berteriak-teriak. 

Sehingga dalam pengucapannya akan 

terdengar mantab. Selain itu, dalam 

pegucapan kata jancuk akan diikuti dengan 

ekspresi wajah. Hal tersebut menjadi suatu 

bentuk peneguhan ketika berekspresi 

dengan menggunakan kata jancuk. 

Penggunaan kata jancuk dalam 

kajian psikolinguistik tidak memperhatikan 

arti semantik. Secara semantik kata jancuk 

memiliki makna yang kasar, bahkan 

diidentikan sebagai sarkasme. Akan tetapi, 

dalam penggunaannya lebih menekankan 

pada fungsi prakmatik bahasa, yaitu 

merujuk pada makna dalam interaksi 

antara para penggunanya. Sehingga, akan 

menimbulkan rasa keakraban diantara 

penggunanya. Sedangkan dinamika peng-

gunaan kata jancuk dalam perilaku 

komunikasi dapat digunakan sebagai 

bentuk sapaan bagi orang yang sudah 

memiliki hubungan dekat atau akrab. 

Sebalik, kata ini juga akan bisa digunakan 

untuk mengungkap dan meluapkan emosi 

marah. Kata jancuk juga dapat digunakan 

sebagai bentuk ekspresi kagum dan heran. 

Bahkan juga bisa digunakan sebagai 

bentuk ekspresi ketika seorang individu 

dalam keadaan sendirian.  
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Abstract: Full-face veil is a head scarf with a face cover which only leave eyes exposed 

used by Muslim women as accompanied with wearing long hijab and black dominated 

clothes covering body. A full-face veil has some kinds such as niqab and burqa. 

Women with full-face veil generally become the target of stigma. This study explores 

full-face veiled women’s experiences including their motivation that encourage them to 

wear it, the stigma they face, and how they cope with the stigma. Five women who 

wear full-face veils involved in this study. Data collected using semi-structured 

interviews and analyzed using interpretative phenomenological analysis. The result 

shows that wearing full-face veil is motivated primarily by religious loyalty and for 

guarding them from sexual objectification. Their strong religious loyalty make them 

ready to face stigma labelled by their surrounding society such as accused as a 

fanatic,a member of  terrorist group,  and being avoided by their surrounding people. 

The strategies they use to cope with the stigma cover internal and external strategies. 

The internal strategies consist of ignoring the stigma and taking the view that the 

stigma is caused by the surrounding society’s misunderstanding. Meanwhile, the 

external strategies include of taking effort to clarify and give the explanation to revise 

the misunderstanding,as well as participating in neighborhood activities. 

Key words: Muslim women, full-face veil, stigma, coping stigma 
 

Abstrak: Cadar adalah penutup wajah perempuan muslim yang menutup wajah kecuali 

kedua mata digunakan dengan jilbab dan  baju kurung panjang serta didominasi warna 

gelap yang menutup seluruh tubuh. Perempuan bercadar biasanya rentan dengan 

stigma. Penelitian ini membahas pengalaman perempuan bercadar meliputi motivasi 

bercadar, bentuk stigma yang mereka hadapi, dan bagaimana cara mereka menghadapi 

stigma. Data dikumpulkan menggunakan wawancara semi-terstruktur dan dianalisis 

menggunakan analisis  fenomenologi interpretif. Penelitian ini mengungkap tiga tema 

yaitu motivasi bercadar, bentuk stigma yang dialami, dan strategi untuk menghadapi 

stigma. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi  bercadar muncul dari 

ketaatan dalam beragama dan keinginan untuk menghindarkan diri dari objektivikasi 

seksual. Hal ini membuat mereka siap menghadapi stigma seperti dianggap fanatik, 

anggota kelompok teroris, dan dihindari oleh orang-orang di sekitarnya. Strategi 

menghadapi stigma yang ditempuh partisipan dapat digolongkan menjadi dua, yaitu 

strategi internal dengan cara mengabaikan dan memaklumi pandangan negatif 

masyarakat sekitar, dan strategi eksternal melalui pemberian penjelasan sebagai 

klarifikasi dan ikut melibatkan diri dalam kegiatan bersama masyarakat sekitar. 

Kata kunci: Perempuan muslim, cadar, stigma, menghadapi stigma 
 

 

        Cadar digunakan bersama jilbab 

sebagai penutup wajah sehingga hanya  

menyisakan penampakan kedua mata  

saja bahkan telapak tangan pun harus 
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ditutupi. Perbedaan penggunaan jilbab dan 

cadar terletak pada atribut yang dikenakan. 

Ratri (2011) menyatakan jilbab mungkin 

mensyaratkan penggunaan baju panjang 

yang menutup aurat bukan hanya di kepala 

saja, tetapi juga menutup aurat atau tubuh 

sampai kedua kaki, kecuali wajah dan 

telapak tangan. Pakaian yang digunakan 

juga harus longgar sehingga tidak 

menampakkan lekuk tubuh, dan tidak 

menyerupai laki-laki. Aurat adalah bagian 

dari anggota tubuh yang tidak boleh 

diperlihatkan secara publik pada lawan 

jenis yang bukan mahram. Mahram adalah 

laki-laki dari perempuan yang diharamkan 

untuk menikahinya karena memiliki 

hubungan keluarga. Namun jilbab berbeda 

berbeda dengan cadar karena cadar harus 

dilengkapi dengan penggunaan gamis, rok-

rok panjang dan lebar biasanya berwarna 

hitam atau berwarna gelap, dan kain yang 

menutupi bagian bawah mata hingga ke 

dagu. Cadar merupakan versi lanjutan dari 

jilbab. Penggunaan cadar menambahkan 

penutup wajah sehingga hanya terlihat mata 

mere-ka saja. Makna  leksikal  yang  

dikandung  kata  ini adalah “penutup”, 

dalam arti “menutupi” atau “menyem-

bunyikan”, atau “menyamarkan” (Ratri, 

2011). Padanan kata untuk cadar sangat 

beraneka ragam, antara lain: niqab, burqa, 

atau purdah. Dalam sejarahnya, cadar 

(chadar dalam bahasa Persia, berarti tenda) 

telah dikenakan oleh perempuan-perempuan  

bangsawan di  tempat umum sejak dinasti 

Hakhamanesh (Rudianto, 2006). 

Selain itu, pnggunaan cadar juga 

sering dibarengi dengan pengaturan sikap 

yang membatasi penggunanya dalam 

melakukan interaksi terutama dengan 

lawan jenis yang bukan mahram demi 

menjaga diri dari dosa dan fitnah. 

Penggunaan cadar bukan sekedar cara 

berbusana. Ia merupakan bentuk dari 

ekspresi identitas keagamaan. Karena itu 

perdebatan tentang pemakaian cadar di 

kalangan muslim Indonesia muncul terkait 

dengan perbedaan pemahaman dalam 

beragama dan sekaligus terkait dengan 

kesesuaian cara berpakaian demikian dalam 

konteks Indonesia. Kontroversi penggunaan 

cadar ini semakin kuat terkait dengan 

sering munculnya para perempuan bercadar 

di media elektronik maupun cetak, baik 

offline maupun online, setiap kali ada 

pemberitaan tentang tersangka yang terlibat 

dalam tindakan terorisme. 

Berbagai berita tentang terorisme yang 

menyertakan teks atau visual perempuan 

bercadar membuat perem-puan bercadar 

mendapatkan stigma. Goffman (dalam 

Scheid & Brown, 2010) menyatakan 

bahwa konsep stigma merujuk pada atribut 

atau tanda negatif yang disematkan oleh 

pihak eksternal  pada seseorang sebagai 

sesuatu yang melekat pada dirinya. Stigma 

berkaitan dengan sebuah fenomena yang 

terjadi ketika seseorang diberikan 

pelabelan (labeling), stereotip, dan 

mengalami separation (pengasingan) dan 

diskriminasi. Menurut Crocker, dkk. 

(dalam Major & O’brien,2005), stigma 

terjadi karena individu memiliki beberapa 

atribut dan karakter dari identitas sosialnya 

namun akhirnya terjadi devaluasi pada 

konteks tertentu. 

Penangkapan para tersangka tindak 

terorisme yang terjadi di Indonesia, yang 

diberitakan secara luas oleh media massa 

tidak hanya menguak profil seorang teroris, 

namun juga menampilkan sosok istri-istri 

pelaku peledakan yang hampir semuanya 

mengenakan cadar. Akhirnya cadar sering 

dikaitkan dengan haluan pemikiran garis 

keras yang berpotensi besar dijadikan 

kelompok yang mendukung aksi terorisme. 

Fenomena para perempuan bercadar 

yang kerap muncul dalam liputan tentang 

Iraq Syiria Islamic State (ISIS) yang 

digambarkan oleh media secara global 

sebagai kelompok teroris juga membuat 

perempuan bercadar di Indonesia tersudut 

atas propaganda yang muncul tersebut 

(Ratri, 2011). Sebagian masyarakat akhir-

nya cenderung memandang perempuan 

bercadar dalam imajinasi tentang terorisme 
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hingga menimbulkan kesulitan tersendiri 

bagi para perempuan bercadar dalam 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 

Setereotip terhadap perempuan bercadar 

tersebut telah memberi jarak antara para  

perempuan bercadar dan masyarakat 

sekitarnya.  

Terlebih lagi, perempuan bercadar 

juga seringkali membatasi diri agar tidak 

terlalu mencolok dalam berinteraksi di 

kehidupan sosialnya. Sholehudin (2011) 

mengungkapkan bahwa perempuan muslim 

bercadar yang ada di kawasan Depok 

dinilai jarang sekali terlihat bersosialisasi 

dengan lingkungan sekitar dan nyaris tidak 

pernah ada silaturahmi dengan anggota 

masyarakat yang tidak memakai cadar. Hal 

tersebut membuat wanita bercadar terkesan 

eksklusif. Ratri (2011) menyatakan bahwa 

eksklusivitas dan ketertutupan komunitas 

cadar dapat menghambat proses sosialisasi. 

Salah satu faktor penting dalam pemben-

tukan persepsi interpersonal adalah petun-

juk wajah. Berbagai petunjuk nonverbal 

termasuk ekspresi wajah penting  diketahui 

dalam suatu komunikasi yang akrab karena 

dapat menginformasikan perasaan atau 

emosi pihak yang terlibat dalam 

komunikasi. 

Dalam masyarakat yang penggunaan 

cadar masih dilabeli stereotip negatif, 

keputusan mengenakan cadar pada perem-

puan muslim bukanlah sebuah keputusan 

yang mudah. Selain itu, kewajiban dalam 

menutup aurat yang umum diterima 

mayoritas muslim  di Indoensia adalah 

jilbab. Cadar masih merupakan bentuk 

busana yang jarang digunakan. Karena itu, 

seorang perem-puan muslim yang 

mengenakan cadar secara alamiah menjadi 

berbeda dan tergolong dalam sekelompok 

kecil minoritas perempuan muslim. Karena 

itu perlu dikaji apa motivasi utama yang 

mendorong perempuan muslim tetap 

bercadar dengan resiko stigma yang 

mereka terima sebagai minoritas. Motivasi 

perempuan untuk memakai cadar juga 

dipengaruhi dari bagaimana individu 

tersebut memandang cadar dan lingkungan 

tempat individu tersebut menjalani 

kehidupan sehari-hari. 

Selain terkait keputusan seorang 

perempuan untuk bercadar, penting untuk 

diketahui bagaimana perempuan bercadar 

mempersepsi stigma yang mereka terima, 

dan bagimana mereka mengatasi stigma 

tersebut dalam rangka menjaga kehidupan 

pribadi dan sosial yang lebih baik.  
 

Metode 

Pendekatan kualitatif dengan  me-tode 

fenomenologi digunakan dalam penelitian 

ini. Fenomenologi digunakan karena 

memungkinkan tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengungkap bagaimana partisipan 

memaknai pengalamannya sebagai 

perempuan bercadar yang harus hidup 

dalam dunia sosial di mana stereotip 

negatif tentang cadar masih muncul.  

Lima partisipan berhasil direkrut 

dengan memanfaatkan jaringan soisal yang 

dimiliki penulis pertama. Pemilihan 

partisipan didasarkan pada kriteria tunggal 

yaitu perempuan muslim yang telah 

menggunaklan cadar minimal satu tahun 

atau lebih. Jangka waktu pemakaian ini 

disyaratkan dengan pertimbangan, 

pemakaian cadar selama satu tahun atau 

lebih menandakan adanya kestabilan dalam 

konsistensi pemakaian cadar.  
 

Tabel 1. Partisipan penelitian 
 

No Inisial 

partisipan 

Usia Status 

P1 SF 20 Mahasiswa 

P2 ES 31 Ibu rumah tangga 

P3 NL 23 Mahasiswa 

P4 AK 34 Ibu rumah tangga 

P5 YR 24 mahasiswa 
       

Data dikumpulkan menggunakan  

wawancara semi terstruktur dan dianalisis 

menggunakan interpretative phenomeno-

logical analysis (IPA). Teknik analisis ini 

dipilih karena memungkinkan penulis 

untuk dapat mengungkap secara detail 

bagaimana partisipan memaknai dunia 
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personal dan sosialnya terkait dengan cadar 

yang dikenakannya.  
 

Hasil 

Penelitian ini mengungkap dan 

memaparkan temuannya dalam  tiga tema 

utama yaitu: motivasi bercadar; pengala-

man mendapat stigma; dan cara 

menghadapi stigma. 

Motivasi bercadar 

Tema ini membahas apa saja motivasi 

yang mendorong partisipan untuk bercadar. 

Terdapat dua subtema di dalamnya, yaitu 

motivasi internal dan motivasi eksternal.  

Motivasi internal yang mendorong 

para partisipan untuk bercadar adalah 

menjaga kehormatan diri sebagai seorang 

muslimah. Seperti tergambar dalam 

kutipan berikut:  

Ya kan dari awal kita memakai cadar 

itu pemahamanku sih kayak kita sudah 

mengambil cara buat melindungi diri 

dari  fitnah, entah  itu  melindungi diri  

dari memancing hawa nafsunya ikhwan, 

atau yang lainnya gitu mas, kan yang 

aku tahu itu dari paras muka aja udah 

bisa membangkitkan syahwat mas, lha 

yang bercadar aja menurutku  masih  

rawan  buat  digodain  apalagi  kalau 

pakai baju yang terbuka. (SF,50) 

 

“Ya dengan cadar itu saya ngerasa lebih 

terjaga gitu mas, kan cadar selain 

menutup aurat juga mengkondisikan 

penggunanya buat lebih menata diri 

mas, jadi ya kalau pakai cadar lebih 

terjaga kehormatan saya sebagai 

muslimah.” (ES,18) 
 

Motif menjaga diri muncul karena adanya  

pemaknaan bahwa memakai cadar akan 

menghindarkan diri dari pergaulan sosial 

yang bebas terutama dengan lawan jenis 

yang bukan keluarga. Partisipan ini juga 

memaknai bahwa letak kehormatannya ada 

pada kemampuannya untuk menjaga diri 

dari pergaulan sosial yang bebas dan tidak 

memberi peluang dirinya menim-bulkan 

godaan pada laki-laki sekalipun dengan 

tidak sengaja. Kehormatan semacam ini 

telah memberikan rasa positif pada diri 

sendiri. 

Ya setelah pakai cadar itu saya 

ngerasanya ada gitu mas kayak nyaman 

gitu, karena pas saya bercadar itu ada 

ngerasa kayak saya harus lebih menata 

tutur kata saya, membatasi diri buat 

berkomunikasi seperlunya. (YR,28) 
 

Selain itu, pemakaian cadar juga meru- 

pakan upaya untuk beribadah atau 

menjalankan perintah agama. Seperti 

disampaian partisipan pertama berikut: 

Ehm, bercadar itu ibadah sih mas 

menurutku, kan kita dianjurkan untuk 

menutup aurat, dan dalam bercadar juga 

menutup aurat juga kan. (NL,139) 

“lebih afdhol (utama) kalau dibarengi 

dengan niat ibadah, gitu mas” (SF,89). 

Ya saya mulai ngerti kalau cadar itu 

sebuah bentuk ibadah dalam menutup 

aurat mas, dan saya juga ngerasanya 

kalau saya cocok dalam bercadar. 

(YR,16) 
 

Beberapa kutipan di atas menunjukkan 

bahwa motivasi utama menggunakan cadar 

adalah untuk ibadah. Motivasi ini 

memunculkan perasaan nyaman, misal-

nya, seperti dilaporkan partisipan YR yang 

merasa cocok menggunakan cadar.  

 Faktor lain yang memperkuat 

keputusan mengenakan cadar bersumber 

dari faktor eksternal. Sebagian partisipan 

melaporkan mereka menggunakan cadar 

karena mengikuti model yang dikagumi. 

Seperti disampaikan partisipan berikut: 
 

“Ya kebetulan sih saat itu ada ustadzah 

yang mengisi pengajian itu pakai cadar, 

lah saya kan awalnya penasaran dengan 

cadar itu sendiri, nah saya coba buat 

nanya langsung ke ustadzah. (YR,12) 
 

“Ya menurut saya ketika lihat orang 

bercadar itu anggun mas, kalem juga 

terus ketata gitu (hidupnya tertata), 
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terus ya saya ngerasa pengen buat jadi 

seperti itu.” (AK,22) 
 

Kedua partisipan tersebut memutuskan 

untuk memakai cadar setelah mengamati 

orang lain yang bercadar yang akhirnya 

menimbulkan kekaguman. Partisipan YR  

meneladani ustadzah (guru agama 

perempuan) yang ia kagumi, sedangkan 

partisipan AK memperoleh perasaan positif 

ketika melihat perempuan muslim 

bercadar. Perasaan ini ia istilahkan dengan 

kata “anggun”, “kalem” dan “ketata”. 

Partisipan lainnya menggunakan cadar 

karena pernah menjalani pendidik-an 

sekolah menengah yang mengharus-kan 

pemakaian cadar dan pengalaman 

beroraganisasi saat mahasiswa.  

“kan kebetulan juga sekolahku itu 

berbasis pesantren gitu mas jadinya kyai 

mewajibkan buat yang ikut lajnah 

(organisasi kesiswaan)   pakai cadar, kan 

di lajnah sendiri isinya nggak melulu 

akhwat-akhwat (teman perem-puan) aja, 

ada ikhwan (teman laki-laki) nya juga, 

jadinya ya harus pakai cadar gitu mas 

pas ngadain rapat kalau sama ikhwan.” 

(FS,13). 
 

Ehm, kebetulan saya dulu tahu cadar 

dari organisasi saya kuliah dulu mas, 

jadi saya kebetulan ada temen yang  juga  

bercadar,terus  ada  kegiatan  ngaji  rutin 

yang diadakan organisasi, nah 

dipengajian itu kebetulan juga saya 

ketemu sama banyak muslimah bercadar 

juga, setelah beberapa ketemuan 

akhirnya ya saya putuskan untuk mulai 

bercada. (AK,9) 
 

Partisipan FS mulai berjilbab sebagai 

kewajiban siswa disekolah pesantrennya, 

sedangkan partisipan AK mulai bercadar 

setelah bergabung dengan kelompok 

pengajian di perguruan tinggi.  

Pengalaman mendapat stigma 

Perempuan bercadar yang masih 

merupa-kan minoritas dan hanya dika-

langan tertentu menjadikan penggunanya 

men-dapat stigma. Para partisipan menya-

dari stigma tersebut dan mencoba 

melakukan klarifikasi. 

“Ya saya sih melihatnya pemakai cadar 

juga dikenali (dipandang) sebagai pribadi 

yang tertutup gitu mas dan jatuh-

jatuhnya masyarakat juga ngang-gapnya 

pemakai cadar itu masa bodoh (dengan 

orang disekitarnya).” (YR,76) 
 

Partisipan ini mengenali pelabelan yang 

dilakukan masyarakat sekitar terhadap para 

perempuan bercadar termasuk dirinya 

adalah “tertutup” atau eksklusif.         

Anggapan seperti ini disayangkan 

partisipan  sebagai tidak benar, karena ia 

melakukan interaksi sosial sehari-hari 

secara wajar.  

Partisipan lain melaporkan bahwa 

penggunaan cadar yang serba tertutup 

memunculkan pandangan bahwa cadar 

tidak cocok jika dipakai di lingkungan 

budaya dan geografis Indonesia. 

“Ya mungkin juga ada juga anggapan 

jika cadar cuma cocok jika dipakai di 

kawasan Arab sendiri mas itu sih” 

(ES,117) 
 

“Apa ya mas, mungkin ya karena 

penggunaannya kali ya mas, kan baju 

kurung, jilbab panjang, ditambah 

penutup muka, warnanya gelap-gelap 

lagi, kan kalau disini cuacanya tropis 

mas jadi ya mungkin mereka 

nganggepnya nggak cocok aja panas-

panas kok pakai cadar..” (FS,108) 
 

Partisipan ini melihat pandangan tersebut  

sebagai menyudutkan karena seolah-olah 

para perempuan bercadar tidak memiliki 

kemampuan berpikir yang mendalam 

terkait alasan menggunakan cadar dalam 

konteks Indonesia. 

         Stigma lainnya yang disadari oleh 

para partisipan terkait penggunaan cadar 

adalah anggapan bahwa mereka terkait 

dengan gerakan teroris dan kelompok 

fanatik.  

 “..banyak orang sering mengkaitkan 

antara kita dengan organisasi terorisme 

seperti itu mas, kan yang kutahu juga 
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pas di berita- berita itu orang cadaran 

selalu ada pas pemberitaan tentang 

pelaku teror yang sering terjadi dekat-

dekat ini.” (NL,46) 

“Ya ada sih mungkin celetukan yang 

bikin aku agak ngerasanya risih gitu 

mas, kayak “iku walike enek bom e 

paling” (itu dibalik baju kurung ada 

bomnya mungkin)..” (FS,130). 

“Ya setahu saya masih sering dikaitkan 

dengan organisasi yang islamnya fanatik, 

atau juga penganut paham teroris seperti 

itu mas.” (ES,115) 
 

ketika  ada  tetangga yang  tahu saya 

bercadar pas di kota kok beritanya jadi 

nyampe ke ibu saya, jadinya ibu nelpon 

saya dan nanyakan apa benar saya 

mendadak cadaran, soalnya ibu saat itu 

khawatir mas, soalnya lagi gencarnya 

pemberitaan ISIS (Islamic State of Iraq 

and Syiria). (AK,41) 
 

“tapi awalnya ada perasaan risih gitu 

mas ketika kita dikaitkan dengan hal 

yang jangankan melakukannya, men-

dapatkan pemahaman seperti itupun tak 

pernah sama sekali dalam kehidupan 

saya selama bercadar ini.” (YR,133) 
 

Partisipan NL melaporkan pandangan 

negatif masyarakat tidak lepas dari 

pemberitaan tentang terorisme yang 

menyertakan visual perempuan bercadar. 

Bahkan FS melaporkan sindiran terhadap 

dirinya terkait adanya bom dibalik pkaian 

panjangnya. Partisipan ES juga melapor-

kan dirinya sering dikaitkan dengan 

kelompok fanatik. Pandangan negatif 

demikian membuat para partisipan, 

misalnya YR,  terganggu karena bukan 

gambaran itu sesungguhnya yang mereka 

jalani sebagai perempuan bercadar.  

Stigma ini telah membuat sebagian 

perempuan bercadar merasa dihindari 

orang-orang di sekitar ketika berada di 

tempat publik. Seperti yang dilaporkan 

partisipan berikut: 
 

“Pernah sih sekali waktu ada event hijab 

di sidoarjo itu aku pas naik lift pas aku 

mau masuk malah beberapa orang 

memilih buat turun di lantai itu.” 

(NL,111) 
 

“Ehm apa ya mas, mungkin bisa 

dibilang ada kayak dihindari gitu mas, 

pada takut gitu kayaknya mas kalau saya  

pakai  cadar  dan  ada  di  fasilitas-

fasilitas umum seperti itu.”(YR,98) 
 

Partisipan ini merasa dihindari orang 

sekitar ketika berada di lingkungan publik 

karena ia mengenakan cadar. Partisipan 

merasa dihindari karena dianggap terkait 

dengan terorisme. Pengalaman yang sama 

juga tampak dari refleksi partisipan 

berikut: 
 

“..penolakan itu selalu ada, soalnya kan 

kita tahu kalau cadar saat ini masih 

dipandang terkait teroris atau apalah 

itu.” (ES,64) 
 

        Stigma yang dialami oleh para 

partisipan mempengaruhi perasaan, pola 

pikir dan tindakan mereka. Sebagian 

partisipan melaporkan bahwa mereka 

merasa terganggu dan mengalami 

kebingungan. Namun ada juga partisipan 

yang melaporkan dirinya justru merasa 

termotivasi karena memandang sikap dan 

pandangan negatif orang sekitar sebagai 

tantangan. 

        Perasaan terganggu dan tidak terima  

muncul pada partisipan karena pandangan 

dan sikap negatif orang sekitar pada 

dirinya sebagai perempuan bercadar tidak 

didasarkan pada anggapan yang tidak 

benar tentang dirinya. 

“tapi ya kadang ada ngerasa kayak 

berontak gitu mas, ketika kita dipandang 

seperti itu, padahal aslinya 

nggak.”(AK,111) 

Dampak lain yang dirasakan partisipan 

adalah munculnya kebingungan dan dilema 

saat memikirkan bagiamana harus 

merespon sikap negatif orang di sekitarnya.  

“Soalnya kadang juga membuat saya 

bingung mas kalau saya nggak 

memikirkan juga takutnya malah jadi 
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apatis tapi kalau terlalu vokal juga 

dianggap terlalu ekstrim.” (ES, 148) 

“tapi ya kadang bikin dilema juga kalau 

udah mentok buat nggak memikirkan 

kayak gitu, takut dibilangnya apatis 

sama keadaan.” (NL,78) 

Partisipan kedua ini  merasa jika apapun 

tindakan yang akan ia ambil, entah 

mengabaikan saja atau mengkounter secara 

langsung, akan tetap sama-sama tidak akan 

mendatangkan kebaikan bagi dirinya. Jika 

bereaksi langsung dengan menjawab 

kecurigaan orang di sekitar, takut dibilang 

ekstrim, tapi jika tidak melakukan apapun 

dianggap apatis. 

 Namun, berbeda dengan kedua 

partisipan di atas, partisipan FS  justru 

merasa lebih termotivasi untuk menjadi 

lebih baik dengan memposisikan sikap dan 

pandangan negatif orang lain sebagai 

tantangan: 

“soalnya menurutku kalau gitu itu malah 

tantangan buat menguji seberapa kuat 

keyakinanku ngejalaninnya sih mas” 

(FS,149) 
 

Cadar yang dikenakan oleh partisipan 

dimaknai sebagai bentuk ketaatan dalam 

melakukan perintah agama berupa 

menutup aurat sehingga partisipan menilai 

stigma yang ia hadapi merupakan sebuah 

ujian untuk mengetahui seberapa kuat 

keyakinannya dalam menjalankan perintah 

agama. 

Cara menghadapi stigma 

         Pengalaman para partisipan  menda-

patkan stigma dan tindakan tidak 

menyenangkan dari orang sekitar karena 

bercadar membangkitkan reaksi berupa 

cara-cara tertentu untuk mengatasi stigma 

tersebut. Cara-cara ini ditemukan para 

partisipan bisa dari hasil refleksi atas 

pengalamannya sendiri ataupun meniru 

langkah perempuan bercadar lainnya.  

Cara-cara tersebut bisa berlangsung dalam 

diri internal pribadi (intrapersonal) para 

partisipan sendiri dengan mengatur pikiran 

dan emosi, dan juga bersifat eksternal 

(interpersonal) dengan melaku-kan 

pendekatan pada masyarakat yang 

memberi stigma. 

Strategi intrapersonal yang ditem-puh 

sebagian partisipan dalam meng-hadapi 

stigma adalah mengabaikan stigma. Seperti 

dilaporkan partisipan berikut: 

“Apa ya mas, aku nggak terlalu 

(memikirkan) sih mas mereka mikirnya 

ke aku gimana.” (FS,94). 
 

“Saya sih tidak terlalu memikirkan mas, 

karena mungkin  pemahaman  saya   

memang   dalam   hal ibadah akan sering 

kita temui adanya tantangan dan bagi 

saya jika kita bisa bersabar maka akan 

berarti pahala bagi saya.” (ES,121) 
 

Menggunakan cadar adalah keputusan 

partisipan berdasarkan apa yang telah ia 

pahami dalam agama. Tindakan untuk 

tidak memikirkan sikap negatif orang lain 

yang diambil oleh partisipan ES karena 

baginya menunjukkan kesabaran itu dapat 

mendatangkan pahala. Sedangkan partisi-

pan FS merasa itu cara yang tepat supaya 

tidak mempengaruhi pendiriannya dalam 

bercadar. 

 Partisipan kedua bahkan mendapat-

kan reaksi negatif dari ibunya sendiri 

karena bercadar, dan atas hal tersebut ia 

memilih pasrah atau menerimanya sebagai 

risiko. 

 “Ya kaget gitu mas, terutama ibu sih, ya 

maklum saja sih saya bukan dari 

kalangan keluarga yang agamanya 

kental, jadi ya ibu sempat menya-

yangkan kenapa saya pakai cadar. Nah 

pas udah mentok (jika sudah tidak bisa 

berdialog) seperti itu saya ya pasrah aja 

mas, ntah nanti saya bakal dilarang 

bercadar lagi atau gimana ya sudah.” 

(ES,75). 
 

Partisipan ES bersikap pasrah atas 

ketidaksetujuan ibunya atas keputusan-nya 

bercadar. Beda pemahaman ajaran agama 

antara dia dan ibunya  membuat-nya dapat 

memahami penolakan ibunya tersebut. Ia 
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merasa lebih nyaman dengan memaknai 

penolakan ibunya tersebut karena 

kurangnya pemahaman sang ibu atas ajaran 

agama yang sedang dijalankankannya, 

yakni bercadar. Tapi pada akhirnya, ibunya 

telah menerima keputusannya. Partisipan 

lainnya memasrahkan kepada Tuhan. 

“kan tantangan juga kalau mau sabar  

tapi  kondisinya  jadi  kayak  gini,  

yang  ada kayak serba salah gitu. 

Ujung-ujungnya ya cuma bisa ikhlas 

biar dihadepin Allah saja. (NL,107) 

Partisipan NL menceritakan tentang 

sulitnya menghadapi sikap negatif orang-

orang di sekitar. Kesabaran tidaklah bisa 

dipertahankan jika tidak memasrahkan 

masalahnya pada Tuhan. 

Selain strategi intrapersonal, sebagi-an 

partisipan juga melaporkan cara meng-

hadapi stigma secara langsung dengan 

mencoba mengkounter stigma tersebut 

secara verbal, dan menunjukkan perilaku 

sosial yang berkebalikan dengan yang 

distigmakan.  

Stigma pada perempuan bercadar 

dipandang oleh semua partisipan sebagai 

kesalahpahaman belaka. Atas dasar hal 

tersebut mereka optimis bisa mengurangi 

stigma dengan cara memberikan penjela-

san terutama pada orang-orang terdekat.   

“Ya banyak sih mas yang nanya “kok 

moro-moro (tiba-tiba) cadaran?” terus 

ada juga, “wih, melok pengajian endi 

(ikut pengajian mana)” gitu sih mas, 

tapi ya aku nanggepinnya ya santai aja, 

sama coba buat ngasih tahu mereka 

bahwa cadar yang aku pakai ini sebagai 

bentuk menutup aurat, ya nyambi-

nyambi (sekaligus) dakwah gitu mas 

kali aja ada yang minat ikut cadaran 

juga kan bagus.” (FS,78). 

“seperti yang saya bilang sebelumnya 

mas, memberi pengertian kepada 

orang-orang terdekat kita dulu, sisanya 

biar orang lain melihat sendiri  apakah  

saya  memang  seperti  apa  yang 

mereka pandang atau tidak.” (ES,131) 

Selain untuk menghindarkan diri dari 

pandangan negatif, dengan memberi 

penjelasan mengapa ia bercadar, partisi-

pan FS dan ES ini dapat menyampaikan 

pemahaman agama yang diyakininya pada 

orang-orang dekatnya dan brharap ada 

yang menerima bahkan mengikuti-nya. 

Lebih jauh lagi, partisipan NL 

menyatakan pandangan negatif orang di 

sekitarnya ia hadapi dengan cara ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan bersama. 

“Ya kalau aku sama mbak ku (yang juga 

bercadar)  masih sering kok mas 

bersosialisasi, kita sama-sama masih 

kuliah, dan aktif dalam organisasi, jadi 

kita dari awal memang memandang 

bahwa cadar memang penutup aurat tapi 

kita tidak membatasi diri dari sesuatu 

selama itu positif dan ada manfaatnya.” 

(NL,56) 
 

“karena saya juga orangnya supel gitu 

mas jadi ya saya juga masih 

mempertahankan tetap eksis di kegiatan-

kegiatan, tapi ya masih dalam tingkatan 

sewajarnya saja dan lihat keperluannya 

juga.“ (YR,106) 
 

Berpartisipasi dalam kegiatan warga 

dipandang partisipan 3 dan 5 merupakan 

cara efektif untuk menunjukkan bahwa 

cadar tidak menghalanginya untuk 

melakukan kegiatan sosial selama itu 

positif karena cadar hanya sebagai penutup 

aurat bukan menutup kesem-patannya 

untuk bersosialisasi. Mereka mengaku 

merasa yakin dan nyaman melakukan ini 

karena melihat dirinya termasuk orang 

yang supel atau suka aktif dalam kegiatan 

bersama orang lain. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa motivasi bercadar bukan hanya 

sebagai ibadah, tapi juga sebagai cara 

perlindungan dalam hubungan sosial 

terutama dengan lawan jenis. Kelima 

partisipan menjelaskan bahwa dengan 

bercadar mereka akan lebih terjaga dari fit- 
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nah yang timbul jika mereka harus 

menjalani interaksi dengan lawan jenis. 

Fitnah yang dimaksud adalah situasi 

negatif akibat dilanggarnya batas aturan  

hubungan laki-laki dan perempuan yang 

diatur agama. Bercadar juga dimaknai 

partisipan sebagai cara agar tidak 

dipandang secara seksual atau menjadi 

pemicu hawa nafsu laki-laki. Partisipan NL 

merasa bahwa dengan bercadar maka 

kehormatan dirinya sebagai perempuan 

muslimah bisa terjaga. Partisipan AK 

merasa jika dengan bercadar maka ia akan 

terlihat anggun dan memberikan rasa 

aman. Partisipan YR juga melihat cadar 

menghindarkan penggunanya agar tidak 

mengundang hawa nafsu pria. Wawasan 

ini sejalan dengan hasil penelitian Jaspere 

et al. (2012) yang menyatakan bahwa 

perempuan muslim di Amerika Serikat 

menggunakan hijab dan cadar bukan hanya 

sebagai simbol identitas agama, tapi juga 

sebagai simbol kebebasan dari objek-

tivikasi secara seksual, dan kebanggaan 

diri tampil berbeda. Temuan ini juga 

sejalan dengan penelitian Sari dkk. (2013) 

yang melapor-kan alasan perempuan 

muslim untuk bercadar adalah kewajiban 

agama dan perasaan malu atau risih dilihat 

oleh laki-laki. Temuan yang berbeda 

adalah salah satu partisipan Sari dkk. 

(2013) yang melaporkan bercadar karena 

perintah suami, sementara pada dua dari 

lima subjek penelitian ini (ES dan AK) 

yang telah menikah tidak melaporkan 

alasan tersebut. 

Sekapun berada di tengah-tengah 

sesama muslim, namun ciri pembeda cadar 

ini telah membuat para pemakainya me-

ngalami stigma yang merujuk pada 

kepribadian dan identitas keagamaan. Hal 

ini berbeda dengan pemakai jilbab di 

Indonesia yang merupakan mayoritas 

muslim di Indonesia. Wagner et al. (2012) 

melaporkan bahwa pengguna hijab (veil/ 

jilbab) di Indonesia melaporkan alasan 

berhijab lebih sebagai fashion dan kenya-

manan, dan ini berbeda dengan alasan 

memakai hijab (veil) pada minoritas 

muslim di India yaitu sebagai simbol 

identitas agama dan resistensi budaya 

minoritas. Melihat perbandingan di atas, 

pengguna cadar (full face-veil) di Indonesia 

lebih memiliki kesamaan dengan pengguna 

hijab pada minoritas muslim India. 

Seluruh partisipan penelitian ini 

melaporkan bahwa pemberitaan yang 

gencar mengenai terorisme dan ISIS, serta 

ikut ditampilkannya sosok-sosok perem-

puan bercadar sebagai keluarga tersangka 

teroris di media menyebabkan masyarakat 

sekitarnya memandangnya negatif dengan 

mengasosiasikan cadar yang dikenakannya 

sebagai salah satu ciri kelompok teroris. 

Apalagi perempuan muslim pengguna 

cadar masih minoritas. Pandangan negatif 

terhadap mereka menjadi semakin kuat 

karena tampil berbeda dari kebanyakan 

muslimah. Temuan ini ternyata seiring 

dengan hasil penelitian di Eropa. Everett et 

al.(2015) melaporkan hasil eksperimen 

terkait respon negatif dari non-muslim di 

Inggris baik secara eksplisit maupun 

implisit terhadap perempuan muslim  ber-

dasarkan level konservatismenya dilihat 

dari simbol jilbab (veil). Perempuan mus-

lim tidak berjilbab mendapatkan respon 

negatif lebih rendah dibangding yang 

berjilbab, dan yang berjilbab mendapatkan 

respon negatif lebih rendah dari yang 

bercadar (full-face veil). Kesimpulannya, 

perempuan bercadar mendapatkan respon 

negatif yang paling tinggi dari non-muslim 

baik secara implisit maupun eksplisit. 

Selain dipandang sebagai fanatik dan 

radikal, para partisipan penelitian ini juga 

melaporkan dirinya dipandang ekslusif dan 

tertutup, serta peniru budaya asing. 

Wawasan ini tidak jauh berbeda dengan 

pengalaman perempuan berhijab dan 

bercadar sebagai minoritas di Amerika 

Serikat. Nadal et al. (2012) menyatakan 

bahwa para perempuan muslim yang 

mengenakan hijab dan cadar di Amerika 

serikat  pada umumnya melaporkan menga- 

alami sikap dan tindakan negatif masyara- 
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rakat yang disebut microaggression, yaitu 

bentuk-bentuk diskriminasi halus yang 

memberikan pesan-pesan negatif dan 

merendahkan seperti tatapan mata yang 

merendahkan dan bahasa yang kasar. 

Bahasa yang kasar tidak dialami langsung 

oleh para partisipan penelitian ini, namun 

opini maysarakat terkait cadar tidak sesuai 

dengan budaya dan iklim tropis Indonesia 

jelas merendahkan kapasitas kognitif para 

pemakainya karena dianggap gagal me-

mahami alasan kontekstual cadar. Sikap ini 

juga sekaligus mengasingkan para perem-

puan bercadar karena memandang mereka 

sebagai peniru  atau pengadopsi budaya 

asing. Sikap masyarakat bahwa cadar 

merupakan simbol fanatisme dan radikal-

isme seperti ciri kelompok teroris juga 

membuat para partisipan merasa disudut-

kan dengan hal-hal yang tidak mereka 

lakukan. Termasuk pandangan negatif 

bahwa perempuan muslim bercadar cende-

rung eksklusif dan menutup diri.  

Dampak dari adanya perlakuan ini 

juga memiliki beberapa kesamaan dengan 

dampak yang dialami perempuan berhijab 

dan bercadar di Amerika serikat, yaitu: 

perasaan marah, sedih, frustrasi, dan 

merasa direndahkan, dan merasa sebagai 

orang asing yang aneh (weird outsider), 

karena masyarakat sekitar tidak memahami 

motivasi meeka bercadar (Read & 

Bartkowski, 2000).  

Dampak lain dari stigma dan respon 

negatif masyarakat terhadap partisi-pan 

yang bercadar adalah perasaan terganggu 

atau risih, bingung, dan pasrah. Perasaan 

terganggu muncul karena para partisipan 

merasa bahwa semua stigma terhadap 

mereka adalah tidak benar seperti yang 

mereka lakukan. Perasaan bingung dan 

dilematis muncul karena mereka melihat 

bahwa respon diam bisa disalahpahami 

sebagai apatisme terhadap masya-rakat, 

namun respon terbuka untuk menjawab 

tuduhan terhadap mereka juga dapat 

menyebabkan mereka dipandang ekstrim. 

Sedangkan perasaan pasrah muncul 

sebagai pilihan atas ketidakyakinan bisa 

mengubah cara pandang masyarakat 

terhadap mereka. 

        Beragam pengalaman mengenai 

stigma yang telah diceritakan oleh partisi-

pan diatas memunculkan cara tersendiri 

oleh partisipan dalam menghadapi stigma 

tersebut, cara yang diambil oleh partisipan 

digolongkan dalam dua cara yaitu 

pendekatan kognitif dan pendekatan sosial. 

Pendekatan kognitif menitikberatkan pada 

bagaimana partisipan mengolah pola pikir 

mereka dalam menghadapi stigma yang 

ditujukan kepada mereka. Beberapa 

diantara mereka ada yang mengambil cara 

dengan mengabaikan dan sebagian yang 

lain mengambil cara untuk pasrah dengan 

keadaan.  

         Pendekatan lainnya adalah pendeka-

tan interpersonal cara yang ditempuh 

adalah mencoba memberikan penjelasan 

secara langsung pada orang yang merespon 

secara negatif. Sedangkan cara lainnya 

adalah dengan melibatkan diri pada 

kegiatan bersama orang-orang di sekitar-

nya. Cara pertama dilakukan untuk meng-

klarifikasi motivasi mereka bercadar, 

sedangkan cara kedua dilakukan untuk 

menunjukkan bahwa pengguna cadar tidak 

menutup diri. Cara melibatkan diri dalam 

hubungan sosial untuk mengatasi stigma 

ini merupakan wawasan yang serupa 

dengan pengalaman salah seorang partisi-

pan penelitian Sari dkk. (2013) yang 

menggunakan strategi aktif dengan 

melakukan interaksi wajar dalam hubungan 

dengan lawan jenis, dan berpartisipasi aktif 

dalam pergaulan dengan masyarakat 

tempat tinggalnya. 

Simpulan 

         Penelitian ini telah mengungkap tiga 

tema besar. Tema pertama adalah motivasi 

bercadar yang meliputi motivasi internal 

yang muncul dari diri partisipan dan 

motivasi eksternal yang muncul didasarkan 

dari lingkungan partisipan dalam mengenal 

cadar. Motivasi internal yang mempe-
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ngaruhi semua partisipan dalam memilih 

untuk bercadar adalah untuk menjaga diri 

karena dengan bercadar maka selain 

menutup aurat partisipan juga mnyam-

paikan jika cadar menjaga diri mereka dari 

tindakan yang tidak diharapkan pengguna-

nya seperti contoh tindak kriminal yang 

muncul karena tidak tertutupnya bagian 

tubuh yang dianggap aurat dalam agama 

islam. Motivasi internal lainnya berupa 

untuk menjalankan perintah agama yang 

dimaksudkan partisipan ketika dirinya 

memakai cadar maka baginya telah 

melakukan perintah agama berupa menurut 

aurat. 

        Tema kedua adalah pengalaman 

menghadapi stigma yang dibagi menjadi 

tiga, yakni penyebab munculnya stigma, 

bentuk-bentuk stigma yang didapat, dan 

dampak yang muncul karena stigma. 

Ketiga hal tersebut saling terkait antara 

pemberi stigma dan penerima stigma, 

stigma yang muncul dikarenakan pengguna 

cadar yang dianggap menutup diri ditandai 

dengan adanya anggapan  masyarakat 

bahwa pengguna cadar dirasa enggan 

untuk berinteraksi  menjadikan cadar yang 

sudah distigma terkait dengan teroris dan 

fanatik tidak bisa lepas. Selain itu muncul 

anggapan bahwa cadar bukan bagian dari 

budaya sehingga penggunaan cadar tidak 

sesuai jika diterapkan di Indonesia. 

Pengalaman dianggap terkait terorisme, 

terlalu fanatik, dan merasa dihindari orang-

orang sekitar mempengaruhi kehidupan 

partisipan sehari-hari. Dampak dari stigma 

tersebut diantaranya merasa merasa risih 

atau tidak nyaman, dan mengalami 

dilemma atau kebingungan, namun ada 

juga satu partisipan yang justru merasa  

termotivasi. 

         Tema besar yang terakhir adalah 

strategi menghadapi stigma. Strategi yang 

diambil oleh partisipan meliputi pende-

katan kognitif dan pendekatan sosial. 

Pendekatan kognitif meliputi dua cara 

yaitu tidak memikirkan atau mengabaikan, 

dan pasrah dengan keadaan.  

Cara menghadapi stigma dengan 

tidak memikirkan atau mengabaikan dipilih 

karena menurut partisipan tidak ada 

pengaruhnya jika mereka merespon pan-

dangan negatif tersebut. Bahkan mungkin 

malah berujung pada kesalahpahaman 

memperburuk citra pengguna cadar itu 

sendiri. Cara lain dalam menghadapi 

stigma adalah pasrah dengan keadaan yang  

menjadi strategi partisipan ketika beberapa 

usaha telah coba dilakukan namun 

berujung pada kegagalan.  

Strategi lainnya adalah dengan 

melakukan pendekatan sosial yang meli-

puti upaya untuk memberikan penjelasan 

dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan 

sosial. Strategi memberikan penjelasan ini 

dilakukan dengan harapan masyarakat 

dapat melihat bahwa pengguna cadar tidak 

seperti apa yang telah distigmakan. 

Sedangkan cara menghadapi stigma 

dengan ikut berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan sosial bertujuan agar pandangan 

mengenai cadar yang ekslusif dan tertutup 

bisa berkurang atau bahkan bisa dihilang-

kan. Wawasan hasil penelitian menunjuk-

kan bahwa strategi berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan bersama masyarakat ini 

dipersepsi oleh partisipan sebagai tergan-

tung pada kecenderungan kepriba-dian 

sehingga ia menyadari cara ini tidak bisa 

ditempuh oleh semua perempuan muslim 

bercadar. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

seluruh partisipan dalam penelitian ini 

pernah menghadapi stigma, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Penye-

babnya pun berbeda-beda serta strategi 

menghadapinya. Strategi dalam mengha-

dapi stigma juga dipengaruhi dengan 

bagaimana motivasi dari partisipan dalam 

memakai cadar dan dampak yang dirasa-

kan partisipan sehingga muncul usaha baik 

secara kognitif dan sosial dalam 

menghadapi stigma tersebut. 



 

114 

 

Daftar Pustaka 

 

Aziz, Sholehudin. (2011). “Misteri di 

Balik Wanita  Bercadar”. Radar 

Jakarta, 2 Maret 2011  

Everett, J.A.C., Schellhaas, F.M.H., Earp, 

B. D., Ando, V., Memarzia, J., 

Parise C. V., et al. (2015). Covered 

in stigma? The impact of differing 

levels of Islamic head-covering on 

explicit and implicit biases toward 

Muslim women. Journal of Applied 

Social Psychology, 45, 90–104. 

DOI: 10.1111/jasp.12278. Diakses 

dari:http://onlinelibrary.wiley.com/

doi/10.1111/jasp.12278/pdf. 

Goffman, Erving. (1963). Stigma: Notes 

on the Management of  Spoiled 

Identity.London: Penguin. 

Herdiansyah, H. (2011). Metodologi 

Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-

ilmu Sosial. Jakarta: Salemba 

Humanka. 

Iskandar, Amalia Sofi (2013). Konstruksi 

Identitas Muslimah Bercadar. 

Skripsi. Program Studi Sosiologi, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, Universitas Jember. Diakses 

pada 20 November 2016 dari: 

http://repository.unej.ac.id/bitstrea

m/handle/123456789/58973/Amalia

%20Sofi%20Iskandar.pdf?sequence

=1 

Jasperse, M., Ward, C., & Jose, P. E. 

(2012). Identity, perceived religious 

discrimination, and psychological 

well-being in Muslim immigrant 

women. Applied Psychology: An 

International Review, 61, 250–271. 

DOI: http://dx.doi.org/10.1111/j. 

1464-0597.2011.00467.x. 

Major, B. & O'Brien, L.T. (2005) The 

Social Psychology of Stigma. 

Annual Review of Psychology, 56, 

393-421. 

Murniati, Nunuk P. (2004). Getar 

Gender: Perempuan Indonesia 

dalam Perspektif Agama, Budaya, 

dan Keluarga. Magelang: 

Indonesiatera.  

Nadal, K. L., Griffin, K. E., Hamit, S., 

Leon, J., Tobio, M., & Rivera, D. P. 

(2012). Subtle and overt forms of 

Islamophobia: Microaggressions 

toward Muslim Americans. Journal 

of Muslim Mental Health, 6 (2), 15–

37. DOI: http://dx.doi.org/10.3998/ 

jmmh.10381607.0006.203 

Rakhmat, Jalaluddin. (1991). Psikologi 

Komunikasi. Bandung:  Remaja 

Rosdakarya 

Ratri, L. (2011). Cadar, Media dan 

Identitas Perempuan Muslim. E-

journal Universitas Diponegoro, 39 

(2), 29-37. Diakses pada tanggal 23 

November 2016 dari: 

http://ejournal.undip.ac.id/index.ph

p/forum/article/view/3155 

Rudianto. (2006). “Jilbab sebagai Kreasi 

Budaya (Studi Kritis Ayat - ayat 

Jilbab dalam Al-Quran)”. Jurnal 

Fenomena,.3. 

Sari, F. H., Lilik, S. &  Agustin, R. W. 

(2013). Studi Fenomenologi 

Mengenai Penyesuaian Diri pada 

Wanita Bercadar. Jurnal Ilmiah 

Psikologi Candrajiwa, 2 (4), 116-

130. 

Sarwono, S. W., & Meinarno, E A. 

(2009). Psikologi Sosial. Jakarta: 

Penerbit Salemba Humanika 

Scheid, T. L., & Brown, T. N. (2010). A 

Handbook for Study of Mental 

Health: Social Contexts, Theories, 

and System. 2
nd

 Edition. New York: 

Cambridge University Press 

Smith, .J.A., & Osborne, M. (2009). 

Analisis Fenomenologi Interpretif. 

http://dx.doi.org/10.1111/j
http://candrajiwa.psikologi.fk.uns.ac.id/index.php/candrajiwa/issue/view/20
http://candrajiwa.psikologi.fk.uns.ac.id/index.php/candrajiwa/issue/view/20
http://candrajiwa.psikologi.fk.uns.ac.id/index.php/candrajiwa/issue/view/20
http://candrajiwa.psikologi.fk.uns.ac.id/index.php/candrajiwa/issue/view/20
http://candrajiwa.psikologi.fk.uns.ac.id/index.php/candrajiwa/issue/view/20


Jurnal Psikologi Teori &Terapan, Vol.7, No.2, Februari 2017 

115 
 

Dalam J.A. Smith. Psikologi 

Kualitatif: Panduan Praktis 

Metodologi Riset. Yogyakarta: 

Pustaka Belajar. 

Wagner, W., Sen, R., Permanadeli, R., & 

Howarth, C. S. (2012). The veil and 

Muslim women's identity: cultural 

pressures and resistance to 

stereotyping. Culture and Psycho-

logy, 18 (4), 521-541. DOI: 

https://doi.org/10.1177/1354067X1

2456713 

Wardhani, F. Y. (2008). “Permasalahan 

dan Penyesuaian Diri pada 

Pernikahan Wanita Muslimah 

Berjilbab dan Bercadar”. Anima, 

Indonesian Psychological Journal, 

23 (3), 227-236. 

 

 

 

https://doi.org/10.1177/1354067X12456713
https://doi.org/10.1177/1354067X12456713


116 

Jurnal Psikologi Teori dan Terapan 

2017, Vol. 7, No. 2, 116-122, ISSN: 2087-1708 
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Abstract: The purpose of this study was to determine: (1) the correlations between 

social support and addjustment, (2) between self-efficacy and addjustment, and (3) 

between social support and self-efficacy to adjustment among first year students of an 

Islamic Boarding School in Gresik, East Java, Indonesia. This study used quantitative 

approach with correlation method involving 90 first year students who were recruited 

using boring sampling. Three Likert model questionnaires of social support, self-

efficacy, and self-adjustment were used to collect data. Data were analyzed using 

multiple regression analysis. The results show that: (1) social support has no 

significant correlation to self-adjustment which can be seen from its significance value 

(p) of 0,914 (p>.,005); (2) self-efficacy has a significance correlation to self-

adjustment which can be seen from its significance value of 0,000 (p<0,005). The 

result shows that determination coefficient (R2) is 0,588 in the significant value of 

0,000 (p<0,005). It means that there is a significant relationship between social 

support and self-efficacy to self-adjustment. The contribution of both social support 

and self-efficacy factors to self-adjustment is 58%. 

Key words: social support, self-efficacy, adjustment.  

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) hubungan antara 

dukungan sosial dengan penyesuaian diri (2) hubungan antara self-efficacy dengan 

penyesuaian diri (3) hubungan antara dukungan sosial dan self-efficacy dengan 

penyesuaian diri pada santri tingkat pertama di Pondok Pesantren Daruttaqwa Gresik. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh dan diperoleh jumlah 

sampel sebanyak 90 santri. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Peneliti 

menggunakan tiga skala Likert, yaitu skala dukungan sosial, self-efficacy dan 

penyesuaian diri. Teknik analisis data menggunakan teknik regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) dukungan sosial tidak memiliki hubungan 

yang signifikan dengan penyesuaian diri, dapat dilihat dari signifikansi sebesar 0,914. 

(2) Self-efficacy memiliki hubungan yang signifikan dengan penyesuaian diri, dapat 

dilihat dari signifikansi sebesar 0,000. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa nilai R2 

adalah 0,588, artinya kontribusi variabel dukungan sosial dan self-efficacy terhadap 

penyesuaian diri sebesar 58%.  

Kata Kunci: dukungan sosial, self-efficacy, penyesuaian diri. 

 
Pondok Pesantren merupakan lemba-

ga yang bisa dikatakan sebagai wujud 

proses perkembangan sistem pendidikan 

nasional. Di mana memiliki karakteristik 

yang unik dan sedikit berbeda dengan 

sekolah formal pada umumnya. Sebagai-
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mana pelajaran agama yang lebih diutama-

kan, serta para siswa dan siswinya lebih 

dikenal dengan sebutan santri, yang harus 

tinggal di lingkungan Pesantren. 

Karena para santri yang diwajibkan 

atau diharuskan untuk menetap tinggal di 

lingkungan Pesantren atau Pondok ini maka 

dibutuhkan penyesuaian diri santri tersebut 

dengan lingkungan Pesantren, terutama di 

tahun pertama menetap di Pesantren. Para 

santri bertemu dengan teman-teman baru, 

tempat tinggal baru, dan situasi baru. Tidak 

sedikit para santri yang merasa tidak 

sanggup atau merasa tidak mampu menye-

suaikan diri dengan lingkungan Pondok 

Pesantren.  

Pada umumnya remaja masih tinggal 

dengan orangtua, maka peran orangtua 

sangat penting dalam membantu remaja 

untuk mengenali lingkungan sosialnya, 

memahami peran-peran yang dibebankan 

pada mereka, dan mampu menyesuaikan 

dirinya (Maharani & Andayani, 2003). 

Santri yang tidak terbiasa jauh dari 

orang tua dan selalu mengandalkan orang 

tuanya akan merasa sedikit kualahan 

dengan kehidupan di pesantren. Beberapa 

dari mereka mengalami kesulitan dalam 

beradaptasi dengan lingkungan di pesan-

tren, mereka memiliki kesulitan dalam 

menyesuaikan diri dengan kondisi di 

pondok pesantren, seperti pada Pondok 

Pesantren Daruttaqwa di Gresik. Beberapa 

santri di Pondok Pesantren Daruttaqwa 

Gresik merasa kesulitan menyesuaikan diri 

dengan lingkungan pondok pesantren. Hal 

ini terjadi karena mereka  merasa sulit 

untuk bersosialisasi sehingga sulit untuk 

dekat dengan teman-teman baru di Pondok. 

Mereka merasa putus asa dan tidak yakin 

akan dirinya sendiri bahwa mereka bisa 

menyesuaikan diri dengan baik dan 

bersosialisasi dengan baik. 

Menurut Lathifah (2015), tidak 

selamanya individu berhasil dalam 

penyesuaian diri, hal itu disebabkan adanya 

rintangan atau hambatan tertentu yang 

menyebabkan seseorang itu tidak mampu 

melakukan penyesuaian diri secara optimal. 

Rintangan-rintangan itu dapat bersumber 

dari dalam dirinya sendiri atau dari luar 

dirinya. 

Anak yang dapat mengontrol dirinya 

dan menyesuaikan dirinya dengan baik di 

lingkungan Pondok Pesantren kebanyakan 

karena mereka memiliki rasa yakin akan 

dirinya sendiri bahwa hal seperti ini 

merupakan hal yang biasa dan juga 

dukungan dari orang tua dan temannya juga 

yang membuat mereka menjadi bisa 

bertahan dan menyesuaikan diri dengan 

baik disana atau bisa dibilang anak tersebut 

memiliki self-efficacy yang cukup tinggi. 

Menurut Bandura (dalam Warsito 2009) 

self-efficacy adalah suatu keyakinan 

individu bahwa dirinya mampu untuk 

melakukan sesuatu dalam situasi tertentu 

dengan berhasil. Hal ini akan mengakibat-

kan bagaimana individu merasa, berfikir 

dan bertingkah-laku (keputusan-keputusan 

yang dipilih, usaha-usaha dan keteguhan-

nya pada saat menghadapi hambatan), 

memiliki rasa bahwa individu mampu 

untuk mengendalikan lingkungan sosialnya. 

Dukungan sosial yang mereka dapat 

terutama dukungan dari orangtua yang 

membuat mereka dengan mudah dapat 

menyesuakan diri. Mereka mempunyai 

teman-teman akrab yang membuat mereka 

sedikit melupakan kerinduan terhadap 

keluaraga di rumah. Hal ini yang 

menyebabkan peneliti melakukan peneliti-

an di Pondok Pesantren Daruttaqwa tentang 

dukungan sosial, self-efficacy dan 

penyesuaian diri. 

Hurlock (2004) menyatakan bahwa 

penyesuaian diri adalah subjek yang 

mampu menyesuaikan diri kepada umum 

atau kelompoknya dan orang tersebut 

memperlihatkan sikap dan perilaku yang 

menyenangkan, berarti orang tersebut 

diterima oleh kelompok dan lingkungan-

nya. Menurut Gunarsa & Gunarsa (dalam 

Maslihah 2011), penyesuaian diri merupa-

kan faktor yang penting dalam kehidupan 

manusia. Sehingga penyesuaian diri dalam 

hidup harus dilakukan supaya terjadi 

keseimbangan dan tidak ada tekanan yang 
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dapat mengganggu suatu dimensi 

kehidupan. 

Dari berbagai definisi yang telah 

disebutkan di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan yang sesuai dengan topik 

penelitian terkait dengan bidang penulis, 

bahwa penyesuaian diri adalah suatu proses 

perubahan dalam diri pada peserta didik, 

dimana individu harus dapat mempelajari 

tindakan atau sikap baru untuk berubah 

sesuai dengan jurusan studi yang telah 

ditentukan dan menghadapi segala keadaa 

yang bertolak belakang dengan peserta 

didik tersebut sehingga tercapai tujuan 

sekolah, hubungan dengan orang lain dan 

lingkungan sekitar. 

Schneiders (1964) mengungkapkan 

bahwa penyesuaian diri yang baik meliputi 

tujuh aspek sebagai berikut: (1) tidak 

terdapat emosionalitas yang berlebih, aspek 

pertama menekankan adanya kontrol dan 

ketenangan emosi individu yang memung-

kinkannya untuk menghadapi permasalahan 

secara inteligen dan dapat menentukan 

berbagai kemungkinan pemecahan masalah 

ketika muncul hambatan; (2) Tidak terdapat 

mekanisme psikologis, aspek kedua menje-

laskan pendekatan terhadap permasalahan 

lebih mengindikasikan respon yang normal 

dari yang disertai tindakan nyata untuk 

mengubah suatu kondisi. Individu dikate-

gorikan normal jika bersedia mengakui 

kegagalan yang dialami dan berusaha 

kembali untuk mencapai tujuan yang 

ditetapkan; (3) Tidak terdapat perasaan 

frustasi personal, penyesuaian dikatakan 

normal ketika seseorang bebas dari frustasi 

personal. Perasaan frustasi membuat 

seseorang sulit untuk bereaksi secara 

normal terhadap situasi atau masalah; (4) 

kemampuan untuk belajar, proses dari 

penyesuaian yang normal bisa diidentifika-

sikan dengan pertumbuhan dan perkem-

bangan dalam pemecahan situasi yang 

penuh dengan konflik, frustasi atau stress; 

(5) pemanfaatan pengalaman masa lalu, 

dalam proses pertumbuhan dan perubahan, 

penggunaan pengalaman di masa lalu itu 

penting. Ini merupakan salah satu cara 

dimana organism belajar; (6) sikap realistik 

dan objektif, penyesuaian yang normal 

secara konsisten berhubungan dengan sikap 

realistik dan objektif. Sikap yang realistik 

dan objektif adalah berdasarkan pembela-

jaran, pengalaman masa lalu, pemikiran 

rasional mampu menilai situasi, masalah 

atau keterbatasan personal seperti apa 

adanya; (7) pertimbangan rasional dan pe-

ngarahan diri, individu memiliki kemam-

puan berpikir dan melakukan pertimbangan 

terhadap masalah atau konflik serta 

kemampuan mengorganisasi pikiran, ting-

kah laku dan perasaan untuk memecahkan 

masalah, dalam kondisi sulit sekalipun 

menunjukkan penyesuaian yang normal. 

Menurut Sarason (dalam Baron & 

Byrne, 2005), dukungan sosial adalah 

Kenyamanan secara fisik dan psikologis 

yang diberikan oleh orang lain. Dukungan 

sosial yang dirasakan individu dapat 

diterima dari berbagai pihak, yang diberi-

kan baik secara disadari maupun tidak 

disadari oleh pemberi dukungan. Dukungan 

sosial mengacu pada kenyamanan, 

kepedulian, penghargaan, atau bantuan 

yang dirasakan individu yang diterima dari 

orang lain atau kelompoknya (Sarafino, 

2011). 

Dukungan sosial (social support) 

didefinisikan oleh Gottlieb (dalam, 

Maslihah, 2011) sebagai informasi verbal 

atau non-verbal, saran, bantuan yang nyata 

atau tingkah laku yang diberikan oleh 

orang-orang yang akrab dengan subjek di 

dalam lingkungan sosialnya atau yang 

berupa kehadiran dan hal-hal yang dapat 

memberikan keuntungan emosional atau 

pengaruh pada tingkah laku penerimanya. 

Bentuk-bentuk dukungan sosial 

menurut Sarafino (2011) adalah sebagai 

berikut: (1) dukungan Penghargaan, duku-

ngan ini dapat berupa penghargaan positif 

kepada orang lain, mendorong dan 

memberikan persetujuan atas ide-ide 

individu atau perasaannya, memberikan 

semangat, dan membandingkan orang 

tersebut secara positif; (2) dukungan 

Emosional, yaitu dukungan yang berhu-
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bungan dengan hal yang bersifat emosional 

atau menjaga keadaan emosi, afeksi atau 

ekspresi. Dukungan ini meliputi ekspresi 

empati, kepedulian, dan perhatian pada 

individu, memberikan rasa nyaman, memi-

liki dan perasaan dicintai; (3) dukungan 

Instrumental, dukungan ini merupakan 

pemberian sesuatu berupa bantuan nyata 

(tangibleaid) atau dukungan alat (instru-

mental aid); (4) dukungan Informasi, 

dukungan informasi berarti memberi solusi 

pada suatu masalah. Dukungan ini diberi-

kan dengan cara menyediakan infor-masi, 

memberikan saran secara langsung, atau 

umpan balik tentang kondisi individu dan 

apa yang harus ia lakukan.  

Self efficacy pertama kali dikenalkan 

oleh Albert Bandura. Self efficacy meru-

pakan masalah kemampuan yang dirasakan 

individu untuk mengatasi situasi khusus 

sehubungan dengan penilaian atas kemam-

puan untuk melakukan satu tindakan yang 

ada hubungannya dengan tugas khusus atau 

situasi tertentu. 

Self efficacy merupakan salah satu 

faktor personal yang menjadi perantara atau 

mediator dalam interaksi antara faktor 

perilaku dan faktor lingkungan. “Self 

efficacy dapat menjadi penentu keberha-

silan performansi dan pelaksanaan peker-

jaan. Self efficacy juga sangat mempenga-

ruhi pola pikir, reaksi, emosional, dalam 

membuat keputusan. Meskipun demikian, 

self efficacy diyakini merupakan aspek 

prediktor dari kecakapan untuk sukses pada 

berbagai bentuk prestasi” (Bandura, 2006). 

Menurut Bandura (2004), aspek-

aspek self-efficacy adalah: (1) kognitif, 

ialah kemampuan seseorang memikirkan 

cara-cara yang digunakan serta merancang 

tindakan yang akan diambil untuk men-

capai tujuan yang diharapkan; (2) motivasi, 

yaitu kemampuan seseorang memotivasi 

diri melalui pikirannya untuk melakukan 

suatu tindakan dan keputusan dalam 

mencapai tujuan yang diharapkan. Motivasi 

seseorang timbul dari pemikiran optimis 

dari dalam dirinya untuk mewujudkan 

tujuan yang diharapkan; (3) afeksi, ialah 

kemampuan mengatasi emosi yang timbul 

pada diri sendiri untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan afeksi ditujukan dengan 

mengontrol kecemasan dan perasaan 

depresif yang menghalangi pola-pola pikir 

yang benar untuk mencapai tujuan; (4) 

seleksi, yaitu kemampuan seseorang untuk 

menyeleksi tingkah laku dan lingkungan 

yang tepat sehingga dapat mencapai tujuan 

yang diharapkan. Seleksi tingkah laku 

mempengaruhi perkembangan personal.  

Berdasarkan latar belakang di atas, 

hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : Terdapat hubungan antara 

dukungan sosial dengan penyesuaian diri 

pada santri tingkat pertama di Pondok 

Pesantren Daruttaqwa Gresik, terdapat 

hubungan antara self-efficacy dengan 

penyesuaian diri pada santri tingkat 

pertama di Pondok Pesantren Daruttaqwa 

Gresik, terdapat hubungan antara dukungan 

sosial dan self-efficacy dengan penyesuaian 

diri pada santri tingkat pertama di Pondok 

Pesantren Daruttaqwa Gresik. 
 

Metode 

Populasi dari penelitian ini adalah 

seluruh santri tingkat pertama Pondok 

Pesantren Daruttaqwa Gresik yang setara 

dengan siswa kelas VII SMP yang 

berjumlah 120 siswa. Subjek sebanyak 90 

siswa akan digunakan untuk uji penelitian. 

Peneliti memilih subjek remaja yang berada 

di usia 11-15 tahun dan masih duduk di 

kelas pertama bangku SMP dikarenakan 

saat itu adalah tahun pertama para santri 

tinggal di pondok pesantren di mana para 

santri masih mengalami masa-masa transisi 

dari kehidupan tinggal bersama kedua 

orang tua dan tinggal sendiri bersama 

teman-teman di pondok pesantren. Peneliti 

fokus pada santri yang berusia 11-15 tahun 

dimana santri tergolong pada remaja awal 

dikarenakan pada masa ini remaja sering 

merasa sunyi, ragu-ragu, tidak stabil, tidak 

puas dan merasa kecewa. 

Pada penelitian ini, alat pengumpulan 

data yang digunakan adalah skala angket 

penelitian menggunakan model Likert. Uji 
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validitas dan reliabilitas skala terhadap 

subjek 30 santri menghasilkan 99 butir 

aitem pernyatan dengan rincian skala 

penyesuaian diri berjumlah 47 butir, 

dukungan sosial 30 butir, dan self-efficacy 

sebanyak 22 butir. Untuk menguji hipotesis 

penelitian, teknik regresi linier berganda 

digunkan dengan bantuan SPSS 21 for 

Windows. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Peneliti telah mendapatkan data 

penelitian melalui kuesioner penyesuaian 

diri, dukungan sosial dan self-efficacy, 

sehingga langkah selanjutnya adalah 

scoring yang kemudian dilakukan 

pengolahan data. Selain uji hipotesis, dan 

uji asumsi, peneliti juga melakukan uji 

statistik deskriptif yang meliputi 

penghitungan mean, standar deviasi, nilai 

minimun, dan nilai maksimum. 

Hasil uji normalitas nilai didapatkan 

signifikansi variabel penyesuaian diri 

adalah 0,200 (sig > 0.05), dan signifikansi 

variabel self-efficacy adalah 0.072 (sig > 

0.05). Hasil tersebut memiliki arti bahwa 

kedua variabel yaitu variabel penyesuaian 

diri dan self-efficacy berdistribusi normal. 

Sedangkan untuk variabel dukungan sosial 

memiliki nilai signifikansi 0.012 (sig < 

0.05) sehingga data variabel dukungan 

sosial berdistribusi tidak normal. 

Hasil uji linieritas didapatkan nilai 

signifikansi linierty antara penyesuaian diri 

dan self-efficacy sebesar 0.000 yang berarti 

kurang dari 0.05. Nilai signifikansi linierty 

antara penyesuaian diri dan dukungan 

sosial sebesar 0.000 yang berarti kurang 

dari 0.000. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa antara variabel penyesuaian diri dan 

self-efficacy adalah linier, begitu juga 

antara penyesuaian diri dan dukungan 

sosial juga memiliki hubungan linear. 

Hasil analisis regresi bahwa nilai R 

sebesar 0,767, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan kuat antara dukungan 

sosial dan self-efficacy dengan penyesuaian 

diri. Nilai R Square sebesar 0,588 

menggambarkan bahwa pengaruh yang 

diberikan variabel dukungan sosial dan 

self-efficacy pada penyesuaian diri sebesar 

58,8%, sedangkan sisanya 41,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diukur dalam penelitian ini. Berdasarkan uji 

parameter diketahui bahwa nilai 

signifikansi variabel dukungan sosial 

sebesar 0,914 (> 0,05) menunjukkan bahwa 

dukungan sosial tidak memiliki keterkaitan 

yang signifikan dengan penyesuaian diri. 

Sehingga hipotesis (H0) yang berbunyi 

“tidak ada hubungan antara dukungan 

sosial dan penyesuaian diri pada santri 

tingkat pertama Pondok Pesantren 

Daruttaqwa Gresik”, diterima sedangkan 

Ha ditolak. 

 Dukungan sosial para santri di 

Pondok Pesantren Daruttaqwa Gresik tidak 

memiliki keterkaitan yang signifikan 

dengan penyesuaian diri dikarenakan para 

santri di Pondok Pesantren Daruttaqwa 

Gresik banyak yang berasal dari luar 

provinsi dan bahkan luar pulau yang tidak 

bisa setiap minggu dikunjungi oleh orang 

tuanya. Namun tetap bisa menyesuaikan 

diri karena ia memiliki self-efficacy yang 

tinggi. Sehingga ketika dukungan sosial 

bertemu dengan self-efficacy maka akan 

dapat mempengaruhi penyesuaian diri 

secara positif sedangkan apabila dukungan 

sosial berdiri sendiri maka tidak ada 

hubungan dengan penyesuaian diri. 

Pada penelitian ini terdapat tiga 

hipotesis yang diajukan yaitu sebagai 

berikut: (1) H0: Tidak ada hubungan antara 

dukungan sosial dengan penyesuaian diri 

pada santri tingkat pertama di Pondok 

Pesantren Daruttaqwa Gresik, Ha: Ada 

hubungan antara dukungan sosial dengan 

penyesuaian diri pada santri tingkat 

pertama di Pondok Pesantren Daruttaqwa 

Gresik; (2) H0: Tidak ada hubungan antara 

self-efficacy dengan penyesuaian diri pada 

santri tingkat pertama di Pondok Pesantren 

Daruttaqwa Gresik, Ha: Ada hubungan 

antara self-efficacy dengan penyesuaian diri 

pada santri tingkat pertama di Pondok 

Pesantren Daruttaqwa Gresik; (3) H0: Tidak 
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ada hubungan secara bersama-sama antara 

dukungan sosial dan self-efficacy dengan 

penyesuaian diri pada santri tingkat 

pertama di Pondok Pesantren Daruttaqwa 

Gresik, Ha: Ada hubungan secara bersama-

sama antara dukungan sosial dan self-

efficacy dengan penyesuaian diri pada 

santri tingkat pertama di Pondok Pesantren 

Daruttaqwa Gresik. 

Nilai signifikansi untuk variabel self-

efficacy sebesar 0,000 (< 0,05) menunjuk-

kan bahwa variabel self-efficacy memiliki 

keterkaitan yang signifikan dengan 

penyesuaian diri. Sehingga hipotesis (H0) 

kedua ditolak dan Ha yang berbunyi “ada 

hubungan antara self-efficacy dengan 

penyesuaian diri pada santri tingkat 

pertama Pondok Pesantren Daruttaqwa 

Gresik”,  diterima. 

Hal ini sesuai dengan apa yg 

dikemukakan oleh Mahendrani (2014), self-

efficacy dapat mempengaruhi penyesuaian 

diri, seseorang dengan self-efficacy tinggi 

cenderung lebih belajar dan berprestasi 

daripada mereka yang memiliki self-

efficacy rendah. Self-efficacy merupakan 

masalah kemampuan yang dirasakan 

individu untuk mengatasi situasi khusus 

sehubungan dengan penilaian atas 

kemampuan untuk melakukan satu tindakan 

yang ada hubungannya dengan tugas 

khusus atau situasi tertentu (Bandura, 

2004). Tugas khusus atau situasi tertentu 

disini dapat berupa penyesuaian diri. 

Diketahui nilai signifikansi variabel 

dukungan sosial dan self-efficacy terhadap 

penyesuaian diri sebesar 0,000. Nilai 

tersebut kurang dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dukungan sosial dan 

self-efficacy memiliki hubungan yang 

signifikan dengan penyesuaian diri pada 

santri tingkat pertama Pondok Pesantren 

Daruttaqwa Gresik. Berdasarkan hasil 

analisis terhadap model summary dan 

anova diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa hipotesi nol (H0) ketiga ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) ketiga yang 

berbunyi “ada hubungan secara bersama-

sama antara dukungan sosial dan self-

efficacy dengan penyesuaian diri pada 

santri tingkat pertama Pondok Pesantren 

Daruttaqwa Gresik”, diterima. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 

model summary dan anova diatas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan 

secara bersama-sama antara dukungan 

sosial dan self-efficacy dengan penyesuaian 

diri pada santri tingkat pertama Pondok 

Pesantren Daruttaqwa Gresik.  
 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara dukungan sosial dan self-

efficacy dengan penyesuaian diri. 

Kontribusi yang diberikan variabel 

dukungan sosial dan self-efficacy sebesar 

58,8%. Korelasi bersifat positif yang 

artinya bahwa kenaikan satu tingkatan yang 

terjadi pada variabel self-efficacy maka 

akan naik juga satu tingkatan pada 

penyesuaian diri.  

Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara self-efficacy 

dengan penyesuaian diri dilihat dari hasil 

perhitungan menunjukkan signifikansi 

0,000. Sedangkan untuk dukungan sosial 

dan penyesesuaian diri didapatkan hasil 

signifikansi sebesar 0,914 menunjukkan 

bahwa tidak ada hubungan antara 

keduanya, sehingga disimpulkan bahwa 

penyesuaian diri tidak hanya di pengaruhi 

oleh dukungan sosial dan tidak semua 

proses penyesuaian diri di pengaruhi oleh 

dukungan sosial. 
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Abstract: Coaches can recognize their athletes deeply by building intimacy. Intimacy 

leads to the disclosure of personal matters to other people. Athletes who have intimacy 

with their coaches will talk openly about themselves. By intimacy, coaches can 

appropriately provide load tasks according to the abilities of athletes and give 

assistances to the athletes during competition. This research  aims to determine the 

correlation of anxiety to competition and intimacy of coach-athlete in volley ball 

athletes. This was a correlation quantitative methods with parametric data. 60 volley 

ball student  club athletesin Universitas Negeri Surabaya (Unesa)were involved in this 

study. Two instruments used were anxiety to competition and coach-athlete intimacy 

scales. Data were analyzed using Pearson’s product moment correlation. The results 

shows the signivicant value (p) of 0.000 (p < 0,05) which means the hypothesis of this 

study is accepted: there is significant correlation between athlete-coach intimacy and  

athletes’ anxiety to competition. The result also shows the correlation coefficient of -

0,661 which indicates that the correlation is negative. It can be concluded from this 

result that athletes who have high coach-athlete intimacy will feel less anxious to 

competition.  

Key words: Anxiety compete, intimacy coach-athlete, athletes, volley ball. 

 

Abstrak: Intimasi mengarah pada keterbukaan pribadi dengan orang lain, pelatih 

dapat mengenal atlet lebih dalam dan pelatih bisa dengan tepat memberikan beban 

tugas yang sesuai dengan kemampuan atletnya. Adanya intimasi dengan pelatih, 

membantu atlet menurunkan kecemasan bertanding. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji hubungan antara kecemasan bertanding dan intimasi pelatih-atlet pada atlet 

bola voli dengan menggunakan metode kuantitatif korelasional. Subjek penelitian 

adalah 60 orang mahasiswa UKM bolavoli Unesa. Instrumen yang digunakan adalah 

skala kecemasan bertanding dan skala intimasi pelatih-atlet. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi pearson product moment. Hasil 

penelitian data menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar -0,661. Atlet yang 

memiliki intimasi pelatih-atlet akan merasa mendapat dukungan dari pelatihnya 

sehingga atlet merasa memiliki persepsi diri positif dan merasa nyaman. 

Kata Kunci: Kecemasan bertanding, intimasi pelatih-atlet, atlet, bola voli.  
 

 

         Salah satu unsur yang terpenting dan 

sangat berpengaruh bagi kehidupan manu-

sia adalah olahraga, olahraga juga ikut 

berperan dalam mengharumkan nama 

daerah maupun bangsa baik di tingkatan 

nasional atau bahkan di tingkat inter-

nasional. Individu di seluruh dunia atau 

bahkan di muka bumi ini akan berlomba-

lomba menciptakan prestasi dari olahraga, 

karena citra bangsa yang baik dapat
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diangkat dari prestasi olahraga dan prestasi 

olahraga yang baik akan mengang-kat citra 

bangsa di dunia internasional. Pada tahun 

2014 sampai 20 oktober 2015, dari catatan 

Sindonews (2015), prestasi Indonesia di 

berbagai ajang Internasional mengalami 

penurunan. Dalam ajang olah raga Asia 

Tenggara (Sea Games) tahun 2013, 

Indonesia tidak masuk dalam daftar 

pemerolehan medali terbanyak padahal 

pada tahun 2011 Indonesia tercatat sebagai 

pemenang emas pertama dengan jumlah 

medali sebanyak 182 medali. Tercatat tim 

bola voli putri pada kejuaraan SEA Games 

2007 hanya mendapatkan perunggu SEA 

Games Thailand dan pada tahun 2011 tim 

putri Indonesia juga tidak mendapatkan 

medali.  

Dalam peringkat bola voli dunia (senior 

indoor) Putri, Indonesia masih menempati 

urutan ke-65 (Volimania.com, 19-

september-2015). Prestasi atlet Indone-sia 

mulai tersingkir oleh negara lain. Oleh 

sebab itu dinyatakan bahwa Indonesia 

banyak mengalami kegagalan dalam 

kompetisi internasional. Dari pernyataan di 

atas sudah sangat jelas sekali bahwa 

keterpurukan prestasi olahraga indonesia 

saat ini merupakan suatu kenyataan dari 

kondisi olahraga Indonesia. (Sindonews. 

com.20-oktober-2015). 

Penampilan sangat mempengaruhi 

prestasi olahraga atlet dalam suatu 

kompetisi.  Harsono (dalam Gunarsa, 

1996) mengungkapkan bahwa penampilan 

puncak seorang atlet 80% dipengaruhi oleh 

aspek mental ini dan hanya 20% oleh 

aspek yang lainnya, sehingga aspek mental 

ini harus dikelola dengan sengaja, 

sistematik dan berencana. Akan tetapi, di 

Indonesia aspek psikologis belum banyak 

dipelajari dan diteliti sedangkan aspek fisik 

atlet telah banyak dipelajari (Gunarsa, 

2000 ; Hartanti dkk, 2004). 

Pada situasi kompetisi, kecemasan 

yang di perlihatkan sebelum bertanding 

adalah kecemasan dalam bentuk normal, 

yaitu suatu kesiapan seorang atlet dalam 

menghadapi suatu pertandingan. Atlet 

dihinggapi rasa cemas yang tinggi dalam 

menghadapi pertandingan maka strategi, 

taktik dan teknik yang telah dipersiapkan 

dengan baik sebelum pertandingan, tidak 

akan bermanfaat lagi untuk menghasilkan 

suatu penampilan yang baik. Pada saat 

SEA Games 2011 di selenggarakan dimana 

pada partai puncak tim Indonesia harus 

mengakui kekalahan dari tim Thailand 

yang memang bermain bagus selama 

perhelatan SEA Games 2011 ini 

disebabkan karena kesalahan sendiri atau 

dikarenakan kecemasan yang di alami oleh 

atlet. Berdasarkan uraian di atas, maka 

sudah jelas bahwa kecemasan dalam 

menghadapi pertandingan merupakan 

faktor yang penting untuk menjadi 

perhatian yang lebih dalam melakukan 

pembinaan atlet, terutama pada atlet bola 

voli. Pentingnya untuk memperhatikan 

tingkat kecemasan bertanding atlet adalah, 

karena apabila atlet dihinggapi dengan 

kecemasan yang tinggi, menyebabkan atlet 

kesulitan dalam mengontrol gerakannya 

dan berpengaruh terhadap penampilannya 

(performance). 

        Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa 

situasi pertandingan merupakan tekanan 

yang besar bagi atlet. Seorang atlet tim 

prestasi, pertandingan atau kompetisi 

olahraga merupakan situasi yang 

membangkitkan kecenderungan kompetitif, 

tetapi di lain pihak juga membangkitkan 

motif untuk menghindari kegagalan yang 

dicerminkan melalui rasa cemasnya 

menghadapi pertandingan atau kecemasan 

bertanding (Sudradjat, 1995). 

         Anshel (dalam Satiadarma 2000) 

menjelaskan bahwa reaksi emosi terhadap 

suatu kondisi yang dipersepsi mengancam 

adalah kecemasan. Anshel menjelaskan 

bahwasa di dalam dunia olahraga, 

kecemasan dapat menggambarkan 

perasaan atlet yang akan bertanding bahwa 

sesuatu yang tidak dikehendaki akan 

terjadi, akan mengalami kekalahan, 

penampilannya akan buruk, akan di olok-
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olok teman ketika mengalami kekalahan, 

dan lawannya yang di pandang superior. 

Kondisi seperti ini memiliki dampak yang 

kurang baik dan tidak menguntungkan bagi 

atlet. Ada berbagai sumber kecemasan 

bertanding bagi seorang atlet. Penelitian 

yang dilakukan oleh Scanlan, dkk (1991) 

serta Woodman & Hardy (dalam Singer, 

dkk., 2001) menyimpulkan bahwa sumber 

dari kecemasan seorang atlet adalah 

permasalahan kesiapan dan penampilan, 

keterbatasan finansial atlet dan waktu, 

permasalahn hubungan interpersonal atlet 

dengan teman satu tim maupun dengan 

pelatih, prosedur seleksi dan kurangnya 

dukungan sosial. 

Woodman & Hardy (dalam Singer, 

dkk., 2001) menjelaskan bahwa ada faktor 

lain yang mempengaruhi kecemasan 

bertanding pada atlet, yaitu pelatih. 

Seorang pelatih memberi dukungan yang 

positif serta memberikan keyakinan yang 

kuat bahwa atletnya dapat mencapai tujuan 

yang diharapkan yaitu berperforma bagus 

dan mendapat juara maka atlet tersebut 

akan menunjukkan emosi yang positif 

sebelum bertading, jika atlet merasa tidak 

dapat mencapai tujuan tersebut dan atlet 

selalu ditekan oleh pelatih maka reaksi 

yang akan muncul yaitu reaksi negatif 

sebelum bertanding. 

         Pate, dkk (1993) mengatakan bahwa 

sumber utama dari kecemasan seorang atlet 

adalah pelatih, karena seorang pelatih 

tempatnya pujian dan hukuman bagi 

seorang atlet karena seorang pelatih dapat 

menimbulkan kepercayan diri pada 

atletnya ataupun sebaliknya pelatih juga 

dapat menghancurkan kepercayaan diri 

dari atletnya. Pate, dkk (1993) juga 

menambahkan bahwasannya kecemasan 

juga dapat terlihat apabila atlet tersebut 

bertanding untuk pelatih yang tidak 

mempercayainya.  

         Uraian di atas menggambarkan 

bahwa pelatih dapat menjadi sumber 

tekanan bagi atlet dan sebaliknya juga 

dapat menjadi motivator bagi atlet untuk 

meningatkan kepercayaan diri atlet untuk 

menghadapi pertandingan. Pelatih selalu 

memberi tekanan pada atletnya untuk 

mencapai suatu tujuan yang di rasa oleh 

atlet itu suatu hal yang berat, kemudian 

seorang pelatih yang tidak mempercayai 

atletnya dalam suatu pertandingan dapat 

dihindari, dengan adanya suatu intimasi 

antara pelatih dengan masing-masing atlet. 

Menurut Reis dan Saver (dalam Prager, 

1995) suatu proses interpersonal yang 

melibatkan komunikasi mengenai perasaan 

personal dan informasi kepada orang lain 

yang diterima sebagai suatu bentuk 

kedekatan dan simpati disebut intimasi. 

Kimmel (1990) mengartikan intimasi 

sebagai hubungan timbal balik antara dua 

individu yang saling percaya, yang 

melibatkan bahwasannya setiap individu 

unik dan berbeda.  

         Sadarjoen (2005) menjelaskan 

bahwasannya di dalam keintiman terdapat 

unsur  kesediaan mendengar dengan penuh 

simpati dan keintiman juga dapat membuat 

orang mengatasi persoalan yang dihadapi. 

Selain itu, dalam intimasi juga terdapat 

unsur keterbukaan, kepercayaan dan 

kejujuran (Steinberg, 1993). Berdasarkan 

uraian di atas, maka dapat dijelaskan 

bahwa penting membangun suatu intimasi 

antara pelatih dengan atlet, karena dapat 

mereduksi kecemasan atlet dalam 

menghadapi pertandingan. Lee (1993) 

menjelaskan bahwa intimasi pelatih-atlet 

secara signifikan dapat menurunkan 

kecemasan, karena atlet mendapat 

kesempatan untuk meceritakan ketakutan 

dan kecemasannya kepada pelatih. 

Kemudian, Pate, dkk (1993) mengatakan 

bahwa atlet yang mau membagi perasaan, 

keyakinan, nilai dan tingkah lakunya 

dengan pelatih, maka mendapat dukungan 

dan dorongan dari pelatih, yang akhirnya 

dapat membuat atlet merasa lebih tenang 

dan percaya diri untuk bertanding. 

         Pentingnya intimasi dalam hubungan 

pelatih-atlet dapat dilihat dari pernyataan 

Desi, atlet lompat jauh. Desi mengatakan 
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bahwa cedera kaki yang dialaminya, 

menyebabkannya tidak menjalani latihan. 

Hal ini menyebabkan dirinya merasa 

cemas sebelum bertanding, tetapi karena 

kedekatannya dengan pelatih, yang 

memberikan dukungan berupa nasehat-

nasehat, membuat dirinya kembali percaya 

diri untuk bertanding (http://www. 

indomedia.com/sripo/2004/09/09/0909pon

7.html).  Berdasarkan uraian di atas, jelas 

bahwa penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan antara 

intimasi pelatih-atlet dengan kecemasan 

bertanding  pada atlet bolavoli putri Unesa.  

        Adapun perbedaaan penelitian penulis 

dengan penelitian sebelumnya yaitu yang 

pertama berdasarkan pemilihan tempat 

penelitian penulis memilih Unit Kegiatan 

Mahasiswa bolavoli putri Universitas 

Negeri Surabaya karena disitu merupakan 

wadah untuk mahasiswa yang menggemari 

olahraga bola voli untuk berlatih bola voli 

dan UKM bolavoli ini memiliki tujuan 

untuk memfasilitasi mahasiswa untuk 

berlatih bola voli. UKM bolavoli 

mempunyai anggota yang cukup banyak 

sehingga memudahkan penulis untuk 

mengambil sampel penelitian. Mahasiswa 

yang bergabung adalah mahasiswa yang 

berpotensi di bidang bola voli dan rata-rata 

sudah mencapai tahap nasional. Penelitian 

mengenai hubungan antara intimasi 

pelatih-atlet dengan kecemasan bertading 

belum pernah dilakukan di UKM bolavoli 

Unesa. Berdasarkan aturan main dalam 

tim, voli merupakan olahraga beregu bukan 

olahraga individu. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif korelasi. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui hubungan 

antara intimasi pelatih-atlet dengan 

kecemasan bertanding pada atlet bola voli 

putri Universitas Negeri Surabaya. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh atlet 

mahasiswa yang tergabung dalam Unit 

Kegiatan Mahasiswa bola voli Universitas 

Negeri Surabaya. Penelitian ini termasuk 

penelitian populasi karena menggunakan 

seluruh populasi yang berjumlah 60 orang 

sebagai subjek penelitian.  

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

kecemasan bertanding dan skala intimasi 

pelatih-atlet. Skala kecemasan bertanding 

dibuat berdasarkan gejala kecemasan 

bertanding menurut Harsono (1996). Gejala 

tersebut adalah gejala fisik dan gejala 

psikologis. Skala intimasi pelatih-atlet 

disusun berdasarkan aspek-aspek intimasi 

dari Atwater (1993). Aspek-aspek tersebut 

adalah pengungkapan diri, kepercayaan, 

kecocokan pribadi, dan penyesuaian diri.  

Penelitian ini menggunakan satu 

teknik untuk menguji hipotesis penelitian 

yang diajukan, yaitu korelasi product 

moment. Teknik korelasi product moment 

digunakan untuk menguji hubungan 

kecemasan bertanding dan intimasi pelatih 

atlet.  
 

Hasil dan Pembahasan 

          Hasil analisis data yang dilakukan 

dengan menggunakan korelasi product 

moment diketahui bahwa nilai signifikansi 

p = 0,000 yang berarti nilai probabilitas 

lebih kecil dari pada 0,05 (p < 0,05). Hal ini 

menunjukan bahwa adanya hubungan 

signifikan antara intimasi pelatih-atlet 

dengan kecemasan bertanding pada atlet 

bolavoli putri Universitas Negeri Surabaya. 

Nilai koefisien korelasi antara  intimasi 

pelatih-atlet dengan kecemasan bertanding 

sebesar -0,661. Nilai tersebut menunjukkan 

korelasi negatif yang berarti peningkatan 

intimasi pelatih-atlet maka kecemasan 

bertanding mengalami penurunan 

begitupun sebaliknya penurunan intimasi 

pelatih-atlet akan diikuti peningkatan 

kecemasan bertanding.  

         Hasil penelitian ini adalah ada 

hubungan antara intimasi pelatih-atlet 

dengan kecemasan bertanding pada atlet 

bolavoli putri Universitas Negeri Surabaya. 

Arah hubungan tersebut adalah negatif. 

http://www.indomedia.com/sripo/2004/09/09/0909pon7.htm
http://www.indomedia.com/sripo/2004/09/09/0909pon7.htm
http://www.indomedia.com/sripo/2004/09/09/0909pon7.htm
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Artinya ketika intimasi pelatih-atlet tinggi 

maka kecemasan bertanding menurun. 

         Hasil ini disebabkan oleh kondisi 

subjek yang tergolong masuk pada kategori 

dewasa awal dan cukup stabil dalam 

bertanggung jawab dalam mengerjakan 

tugas-tugas. Kedua, karena alat ukur 

berisikan pernyataan-pernyataan yang 

cukup panjang sehingga membuat maha-

siswa menjadi tertantang untuk membaca 

dengan seksama, serta jumlah aitem yang 

cukup banyak.   

         Atlet yang memiliki intimasi baik 

dengan pelatihnya akan menganggap 

pelatih sebagai orang yang dapat dipercaya 

untuk diceritakan mengenai kecemasan 

yang dirasakannya. Lee (1993) menyata-

kan hal serupa dalam bukunya, yakni 

intimasi pelatih dengan atlet dapat 

menurunkan kecemasan bertanding karena 

atlet berkesempatan untuk menceritakan 

kecemasan pada pelatih. Intimasi adalah 

kelekatan yang kuat yang didasarkan oleh 

saling percaya dan kekeluargaan (Shadily 

dan Echols, 1990). Atlet yang merasa 

nyaman, mendapat dorongan sosial, dan 

hubungan yang harmonis dengan pelatih-

nya maka atlet akan mudah mengung-

kapkan perasaannya kepada pelatih.  

          Kecemasan bertanding merupakan 

jenis kecemasan yang dipengaruhi oleh 

faktor situasional dan oleh karenanya 

disebut state anxiety. Satiadarma (2000) 

mengungkapkan bahwa state anxiety 

berfluktuasi atau berubah-ubah dari suatu 

waktu ke waktu yang lainnya, yang sangat 

dipengaruhi oleh kondisi dan situasi yang 

terjadi saat kini. Kondisi dan situasi yang 

dapat memunculkan respon berupa kece-

masan bertanding pada atlet yang akan 

menghadapi pertandingan di antaranya 

adalah kekurangsiapan dalam penampilan, 

permasalahan interpersonal dengan tim dan 

pelatih, keterbatasan dana dan waktu 

latihan, prosedur seleksi, dan kekurangan 

dukungan sosial. Intimasi atlet-pelatih, di 

sisi lain merupakan bentuk hubungan 

interpersonal antara pelatih dan atlet. 

Atwater (1983) menjelaskan bahwa 

intimasi intimasi mengarah pada suatu 

hubungan yang bersifat informal, hubu-

ngan kehangatan antara dua orang yang 

mengarah pada keterbukaan pribadi dengan 

orang lain, saling berbagi pikiran dan 

perasaan mereka yang terdalam. Atlet yang 

memiliki intimasi yang buruk dengan 

pelatihnya berarti memiliki masalah 

interpersonal dengan pelatih yang meru-

pakan salah satu sumber dari munculnya 

respon berupa kecemasan bertanding pada 

atlet. 

        Atlet yang memiliki intimasi yang 

baik dengan pelatihnya memiliki kecema-

san bertanding yang rendah karena atlet 

tersebut mampu mengungkapkan kecema-

san yang dirasakan (Lee, 1993). Alasan 

mengapa atlet dapat mengungkapkan kece-

masannya kepada pelatih adalah kare-na 

dia merasa nyaman dan mempercayai 

pelatihnya (Lee, 1993; Pate, dkk., 1993). 

Aspek-aspek intimasi antara lain pengung-

kapan diri, kepercayaan, kecocokan 

pribadi, dan penyesuaian diri (Atwater, 

1993). Kemampuan untuk mengungkapkan 

perasaan dan pikiran pada pelatih dan 

adanya rasa percaya kepada pelatih mem-

buat atlet memiliki kecemasan bertanding 

yang rendah. 

          Intimasi atlet-pelatih yang baik 

merupakan bentuk dukungan sosial bagi 

atlet. Cox (2002) menjelaskan bahwa 

hubungan pelatih dan atlet merupakan hal 

yang amat penting dan menentukan 

berhasil tidaknya pelatih meningkatkan 

prestasi atletnya. Davies (1989) meng-

gambarkan bahwa pelatih yang sukses 

adalah pelatih yang mampu menciptakan 

suatu hubungan yang hangat, menye-

nangkan dan perasaan aman serta 

memberikan perhatian kepada atletnya. 

Hubungan yang hangat dan menyenangkan 

akan tercipta apabila ada intimasi dalam 

hubungan tersebut. Intimasi atlet-pelatih 

yang baik membuat atlet merasa ada 

pelatih yang mendukungnya dalam situasi 

pertandingan yang sulit sehingga kecema-
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san bertanding yang dimilikinya menjadi 

rendah. Atlet yang memiliki intimasi yang 

buruk dengan pelatihnya, maka dia tidak 

mendapatkan dukungan sosial dari pelatih 

padahal pelatih adalah orang yang penting 

dalam menentukan kesuksesan atlet alam 

meraih prestasi (Cox, 2002). Kekurangan 

dukungan sosial merupakan salah satu 

sumber kecemasan bertanding (Amir, 

2004) dan karenanya dapat menimbulkan 

kecemasan pada atlet yang menghadapi 

pertandingan. 

Simpulan 

         Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan 

intimasi pelatih-atlet dengan kecemasan 

bertanding pada atlet bola voli putri. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

diperoleh, maka dapat disarankan kepada 

pihak terkait sebagai bahan pertimbangan 

sebagai berikut: Pelatih bola voli    

dianjurkan untuk meningkatkan intimasi 

pelatih-atlet agar atlet dapat menceritakan 

kecemasannya terhadap pelatih.  
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Abstract: This research was purposed to examine the differences in the resilience of 

people with physical impairment in term of age differences. A quantitative method 

used in this research. The subjects for this research were 75 people with disability 

who are the members of Motorcycle Indonesia motor club in the area of Surabaya 

and Sidoarjo, East Java, Indonesia. Data were collected using a resilience 

questionnaire and analyzed using mann whitney test. The result shows the significant 

value of 0,021 (p<0,05). This means there is a significant differences in the resilience 

of people with physical impairment in term of age differences. The highest resilience 

is shown among middle adulthood participants. It can be concluded from the result 

that the hypothesis of this study is accepted that “there is differences resilience 

among people with physical impairment in term of their age differences. 

Keywords: Resilience, physical impairment, adult age 

 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan resiliensi pada tuna 

daksa ditinjau dari perbedaan usia. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah 75 orang anggota klub motor Disable 

Motorcycle Indonesia yang berada di wilayah Surabaya dan Sidoarjo. Data diperoleh 

dengan menggunakan skala resiliensi. Penelitian ini menggunakan analisis data uji 

mann whitney. Hasil uji perbedaan yang dilakukan dengan menggunakan teknik mann 

whitney  menunjukkan  nilai signifikansi p<0,05 yakni sebesar 0,021. Artinya terdapat 

perbedaan resiliensi pada tuna daksa ditinjau dari perbedaan usia. Resiliensi yang 

lebih tinggi pada penelitian ini ditunjukkan pada usia dewasa madya. Hasil analisis 

tersebut menunjukkan bahwa hipotesis “perbedaan resiliensi pada tuna daksa ditinjau 

dari perbedaan usia” diterima. 

Kata kunci: Resiliensi, tuna daksa, usia dewasa 
  

 Menurut Somantri (2006) tuna daksa 

adalah suatu keadaan rusak atau terganggu 

sebagai akibat gangguan bentuk atau ham-

batan pada tulang, otot dan sendi dalam 

fungsinya yang normal. Penyandang tuna-

daksa bila dibandingkan dengan ketunaan 

yang lain lebih mudah dikenali karena 

ketunaannya tampak secara jelas dan 

penyandang pun menyadari hal tersebut 

sehingga menyebabkan mereka tidak dapat 

mengembangkan potensi dan kemam-

puannya dengan baik (Tentama, 2010). 

Tidak terhindarkan juga berbagai hinaan 

dan celaan yang sering diterima dari orang-

orang di sekitar yang dapat menye-babkan 

mereka lebih memilih untuk menarik diri 

dari pergaulannya. Kondisi kondisi 

tersebut yang membuat penyan-dang sulit 

untuk menerima kondisi dirinya. 

Berikut data hasil Susenas (survei

 
 

Korespondensi tentang artikel ini dapat dialamatkan kepada Nurul Qomariyah melalui email: 
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sosial ekonomi nasional) tahun 2009 

(Profil Penyandang Masalah Kesejahteraan 

Sosial, 2011) terkait penyandang tuna 

daksa. Jumlah penduduk penyandang tuna 

daksa sebesar 33,75% dari 2,13 juta jiwa 

dari penyandang disabilitas. Penyandang 

tuna daksa yang disebabkan oleh bawaan 

sejak lahir sebanyak 32,75%, kecelakaan 

29,04%, kusta 0,91%, penyakit lainnya 

36,23%, dan kurang gizi sebanyak 1,08%. 

Penyandang tunadaksa berisiko tinggi 

terpapar bermacam-macam sumber stres 

yang membuatnya digolongkan pada 

individu yang memiliki faktor berisiko 

tinggi (Benard,1991). Greenspan (dalam 

Kauffman & Hallahan, 2006) mengatakan 

bahwa penyandang tunadaksa sangat 

peduli pada body image, penerimaan dari 

teman-temannya, kebebasan dari orang tua, 

penerimaan diri sendiri dan pencapaian 

prestasi. Penyandang tunadaksa tidak 

jarang mengalami gangguan psikologis 

terkait perasaan tidak berguna, tidak 

mampu, malu, minder, kecemasan dan 

permasalahan psikologis lainnya (Misbach, 

2012). Hal tersebut juga terkait dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Alriksson-

Schmidt dkk (2007), bahwa penyandang 

tuna daksa mengalami risiko penurunan 

kualitas hidup. Berdasarkan hasil pene-

litian tersebut, peneliti menyimpulkan 

bahwa kualitas hidup penyandang tuna 

daksa dapat ditingkatkan dengan 

membangun resiliensi di dalam dirinya. 

 Penyandang tuna daksa dapat 

menjadi individu yang resilien. Individu 

dapat dikatakan resilien jika dapat bangkit 

dari masalah disabilitas fisiknya. Orang 

yang resilien tahu bagaimana ia harus 

menghadapi suatu masalah dan dapat 

menemukan cara penyelesaiannya. Mereka 

tetap berkembang meskipun lingkungan 

berubah terus menerus, karena mereka 

fleksibel, cerdas, kreatif, cepat beradaptasi 

serta mau belajar dari pengalaman 

(Sudaryono, 2007). Hal tersebut dilatar-

belakangi oleh adanya optimisme untuk 

dapat melanjutkan kehidupan sehari-hari 

dari segi pendidikan, pekerjaan, aksesi-

bilitas, informasi teknologi, untuk 

mencapai kemandirian, kesetaraan dan 

kesejahteraan penyandang tunadaksa. 

Desmita (2012) menyampaikan bahwa 

resiliensi dapat dipahami sebagai kemam-

puan atau kapasitas yang dimiliki 

seseorang yang memungkinkannya untuk 

menghadapi, mencegah, meminimalkan 

dan bahkan menghilangkan dampak-

dampak yang merugikan dari kondisi yang 

tidak menyenangkan bahkan mengubah 

kondisi kehidupan yang menyengsarakan 

menjadi suatu hal yang wajar untuk diatasi.   

 Individu harus bangkit dari situasi 

sulit dalam kehidupannya dan menerima 

keadaan dirinya. Keadaan ini disebut 

kemampuan resiliensi, yaitu kapasitas 

individu untuk mengatasi dan meningkat-

kan diri dari keterpurukan dengan 

merespon secara sehat dan produktif untuk 

memperbaiki diri sehingga mampu 

menghadapi dan mengatasi tekanan hidup 

sehari-hari (Reivich dan Shatte, 2002). 

Penyandang tuna daksa untuk menjadi 

pribadi yang resilien bukanlah hal mudah, 

dibutuhkan proses yang melibatkan 

berbagai faktor yang berperan dalam 

membentuk pribadi yag resilien. Reivich 

dan Shatte (2002) mengatakan bahwa 

untuk dapat menjadi individu yang resilien 

harus memiliki tujuh faktor yang berperan. 

Tujuh faktor tersebut adalah regulasi 

emosi, pengendalian impuls, optimisme, 

analisis kasual, empati, efikasi diri, serta 

reaching out. Kekuatan yang dimiliki 

individu pada setiap faktor berbeda - beda. 

 Resiliensi setiap individu berbeda 

karena tiap individu mempunyai kemam-

puan untuk bangkit dan mengatasi berbagai 

perubahan hidup yang berbeda. Menurut 

Grotberg (2000), kualitas resiliensi setiap 

orang tidaklah sama, sebab kualitas 

resiliensi seseorang sangat ditentukan oleh 

tingkat usia, taraf perkembangan, intensitas 

seseorang dalam menghadapi situasi-

situasi yang tidak menyenangkan, serta 

seberapa besar dukungan sosial dalam 

pembentukan resiliensi seseorang. 
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   Penyandang tunadaksa diharapkan 

mampu melakukan segala sesuatu demi 

masa depan. Bobey (dalam Anggraeni, 

2008) bahwa setiap orang memiliki 

kapasitas resiliensi dalam dirinya. 

Resiliensi dapat terlihat dengan jelas 

apabila seseorang berada pada tantanga 

atau masalah. Banyaknya tantangan atau 

masalah yang dihadapi seseorang, maka 

akan semakin terlihat apakah ia telah 

berhasil mengembangkan karakteristik 

resiliensi dalam dirinya atau tidak.  

 Hal ini terkait pula dengan perkem-

bangan usia tuna daksa di mana usia 

semakin bertambah maka memiliki peran 

dan tanggung jawab yang semakin besar. 

Ia tak lagi harus bergantung secara 

ekonomi, sosiologis maupun psikologis 

pada orang tuanya (Dariyo, 2008). Hal ini 

serupa dengan pernyataan yang dikemuka-

kan Parton dan Wattam (dalam Sisca & M, 

Clara, 2008) bahwa resiliensi dapat terjadi 

pada masa dewasa di mana seseorang 

memiliki banyak kesempatan, sumber-

sumber, dan perubahan-perubahan sosial. 

Resiliensi  sendiri  menggambarkan  kua-

litas  kepribadian  manusia,  yang akan  

selalu  mengalami  perubahan  dan  per-

kembangan.  Sejalan  dengan bertambah-

nya  usia,  maka  terbuka  juga  kemung-

kinan  berkembangnya  resiliensi individu  

(Sulistyaningsih,  2009). 

 

Metode 

Jenis penelitian dalam penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif, karena pene-

litian ini disajikan dengan angka-angka. 

Hal ini sesuai dengan pendapat (Arikunto, 

2006) yang mengemukakan penelitian 

kuantitatif adalah pendekatan penelitian 

yang banyak dituntut menggunakan angka, 

mulai dari pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data tersebut, serta penampilan 

hasilnya. Subjek dalam penelitian ini 

berjumlah 75 orang anggota klub motor 

Disable Motorcycle Indonesia wilayah 

Surabaya dan Sidoarjo. 

Instrument penelitian yang digunakan 

adalah skala resiliensi dengan meng-

gunakan model skala likert. Skala psiko-

logis tersebut disebar pada subjek 

penelitian yaitu klub motor Disable 

Motorcycle Indonesia  wilayah Surabaya 

dan Sidoarjo. 

 Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data mann whitney yang meru-

pakan bagian dari statistik non parametrik 

yang bertujuan untuk membantu peneliti di 

dalam membedakan hasil kinerja kelompok 

yang terdapat dalam sampel ke dalam dua 

kelompok dengan dua kriteria yang berbeda 

(Sujarweni, 2007). Sebelum dilakukan 

analisis, dilakukan uji persyaratan analisis 

terlebih dahulu yang meliputi: uji norma-

litas dan uji hipotesis. Teknik analisis 

dilakukan dengan bantuan program SPSS 

versi 21.0 for windows. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan resiliensi pada tuna 

daksa ditinjau berdasarkan usia. 

Kesimpulan ini diperoleh dari hasil uji 

mann whitney yang menunjukkan bahwa 

p<0,05, yaitu sebesar p=0,021. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa subjek 

dewasa madya memiliki resiliensi yang 

lebih tinggi dibandingkan dewasa muda.  

Menurut Grotberg (2000)  kualitas 

resiliensi seseorang sangat ditentukan oleh 

tingkat usia, taraf perkembangan, intensitas 

seseorang dalam menghadapi situasi-

situasi yang tidak menyenangkan, serta 

seberapa besar dukungan sosial dalam 

pembentukan resiliensi seseorang. Pernya-

taan tersebut menjadi suatu rujukan bahwa 

tingkat usia memiliki keterkaitan dengan 

resiliensi seseorang. Terdapat pernyataan 

yang disampaikan Hurlock ( 1968) bahwa 

secara psikologis, dewasa muda cukup 

banyak yang kurang mampu mencapai 

kematangan akibat banyaknya masalah 

dihadapi dan tidak mampu diatasi dengan 

baik sebelum maupun setelah menikah, 

misalnya mencari pekerjaan, jodoh, belum 
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siap menikah, masalah anak, keharmonisan 

keluarga. Pernyataan tersebut dapat diarti-

kan bahwa perbedaan usia juga ber-

pengaruh pada keadaan psikologis individu 

yang mana berdampak pula pada 

resiliensinya. 

 Dewasa muda merupakan usia 

banyak masalah. Jika seseorang tidak siap 

memasuki tahap ini, dia akan kesulitan 

dalam menyelesaikan tahap perkemba-

ngannya. Persoalan yang dihadapi seperti 

persoalan pekerjaan atau jabatan, persoalan 

teman hidup maupun persoalan keuangan, 

semuanya memer-lukan penyesuaian di 

dalamnya (Mappiare, 1983). Hal ini 

memungkinkan menjadi sebab individu 

pada dewasa muda memiliki resiliensi 

yang rendah. Individu ditantang untuk 

mulai mengatur hidup dan bertanggung 

jawab dengan kehidupannya. Pria mulai 

membentuk bidang pekerjaan dalam 

jenjang karir dan kepala rumah tangga, 

begitu pula wanita menata jenjang karirnya 

maupun menerima tanggung jawab sebagai 

ibu rumah tangga. Pada banyak aspek, 

individu pada dewasa muda pada taraf 

memulai atau menjajaki sehingga kuantitas 

belum terlalu banyak dan kualitasnya tidak 

terlalu baik. Keadaan tersebut tentu 

menyita energi dan waktu lebih untuk 

dapat fokus dalam penye-suaian. Hal 

tersebut sesuai dengan tugas perkem-

bangan dewasa muda yang dikemu-kakan 

oleh Hurlock (1980) yaitu mulai bekerja, 

memilih pasangan, mengelola rumah 

tangga, dan mengambil tanggung jawab. 

Inti dari tugas perkembangan tersebut yaitu 

bahwa dewasa muda merupakan suatu 

masa penyesuaian diri dengan cara hidup 

baru dan memanfaatkan kebebasan yang 

diperolehnya (Hurlock, 2004). 

 Dewasa madya merupakan masa 

puncak dan cenderung lebih stabil. Danieli 

(1996) menyatakan bahwa individu dewasa 

madya cenderung berhasil mengatasi 

peristiwa yang menekan daripada kelom-

pok individu yang lebih muda ataupun 

kelompok usia yang lebih tua. Tugas 

perkembangan dewasa madya menurut 

Hurlock (1980) diantaranya yaitu tugas-

tugas yang berkaitan dengan kehidupan 

keluarga serta tugas-tugas yang berkaitan 

dengan kejujuran. Pada dewasa madya 

individu memiliki peran dan tanggung 

jawab yang lebih besar diantaranya 

menjala-nkan rumah tangga, departemen, 

atau perusahaan, memiliki anak dan 

mungkin memelihara orang tua dan 

memulai karir baru. Tugas-tugas yang 

berkaitan dengan kejujuran yaitu individu 

dapat dilihat dari cara individu menye-

lesaikan masalah.  

 Dewasa madya dalam menyelesai-

kan masalah dilakukan dengan cara meng-

analisis permasalahan kemudian mencari 

beberapa alternatif pemecahan masalah dan 

membuat strategi untuk menyelesaikan 

masalah. Ketika mendekati masalah, 

mereka dapat berpikir logis dan melakukan 

adaptasi secara pragmatis terhadap 

kenyataan. Dengan kemampuan ini 

individu dewasa cenderung lebih mampu 

untuk mengembangkan cara-cara yang 

efektif dalam mengatasi peristiwa yang 

menekan. Hal ini juga sesuai dengan 

pendapat Gisela (dalam Desmita, 2006), 

menyatakan bahwa pemikiran dewasa 

madya menunjukkan suatu perubahan yang 

signifikan, ia percaya bahwa masyarakat 

yang kompleks memiliki pertimbangan-

pertimbangan yang praktis dan bahkan 

mengubah bentuk logika kaum idealis. 

Warner Schaie (dalam Papalia & Feldman, 

2009) menyatakan bahwa pada tahap 

perkembangan kognitif, dewasa madya 

akan mencapai puncak karir sehingga ia 

memiliki pekerjaan, peran, dan tanggung 

jawab yang lebih besar dalam sistem 

organisasi. 

 Reivich & Shatte (2002) 

memaparkan tujuh faktor resiliensi yaitu 

regulasi emosi, impulse control, optimis-

me, causal analysis, empati, efikasi diri, 

dan reaching out. Resiliensi dipengaruhi 

oleh faktor internal yang meliputi 

kemampuan kognitif, dari tujuh faktor 

tersebut yang dapat mempengaruhi 

kemampuan kognitif pada dewasa madya 
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yaitu causal analysis. Individu yang 

resilien adalah individu yang memiliki 

fleksibilitas kognitif. Causal analysis pada 

Dewasa madya dapat diketahui melalui 

kemampuannya dalam mengidentifikasikan 

semua penyebab yang menyebabkan 

kemalangan yang menimpa, tanpa mem-

fokuskan dan memegang kendali penuh 

pada pemecahan masalah, dengan perlahan 

mulai mengatasi permasalahan yang ada, 

mengarahkan hidup, bangkit dan meraih 

kesuksesan (Reivich & Shatte, 2002). 

Sehingga, dewasa madya memiliki taraf 

kognitif yang terus berkembang lebih baik 

yang berdampak pada resiliensi yang lebih 

tinggi pada individu. 

Kematangan dan kestabilan psiko-

logis maupun kognitif berdampak pada 

disabilitas fisik yang dialami oleh individu. 

Kematangan dan kestabilan dalam psikolo-

gis maupun kognitif lebih mungkin terjadi 

pada individu dewasa madya dibandingkan 

dewasa muda. Dewasa madya akan lebih 

mampu mengatasi masalah dan keadaan  

yang di-alaminya termasuk pula terkait 

disabilitas yang dialaminya. Meskipun 

mengalami disabilitas fisik, subjek dapat 

menghayati makna kehidupan tentang 

fisik, pekerjaan, pasangan yang sebenarnya 

bersifat subjektif yang mana hal tersebut  

memun-culkan optimisme yang berkaitan 

dengan resiliensi. Hal tersebut menjadikan 

individu mampu melanjutkan kehidupan 

sehari-hari meskipun lingkungan berubah 

terus menerus, namun mereka fleksibel, 

cerdas, kreatif, cepat beradaptasi serta mau 

belajar dari pengalaman (Sudaryono, 

2007).  

Selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lokesh Gupta dan Rajbir 

Singh dengan judul Impact of Family Type 

on Resilience. Tujuan utama dari penelitian 

ini adalah untuk menguji hubungan antara 

jenis keluarga dan membangun resiliensi 

pada diri seseorang. Hasil menunjukkan 

bahwa orang dewasa madya memiliki 

resiliensi yang lebih baik yaitu 147,68 

dibandingkan dewasa muda yaitu 140,62 

hal itu berarti usia memainkan peran 

penting dalam pengembangan resiliensi. 

Sehingga, selaras kiranya penelitian 

menunjukkan bahwa resiliensi yang lebih 

baik ditunjukkan pada individu pada 

dewasa madya dibandingkan dewasa 

muda. 
 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan tingkat 

resiliensi pada tuna daksa ditinjau dari usia 

Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini diterima 

dengan nilai signifikansi pada penelitian ini 

sebesar 0,021 yang berarti p<0,05. Hasil 

tersebut memiliki arti bahwa dewasa madya 

memiliki resiliensi yang lebih tinggi diban-

dingkan dewasa muda. 
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